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ABSTRACT

This research is the research and development purpose to (1) identify the
module development with the material theorema pythagoras for a student class VIlII
SMVIP in learning process, (2) to determine the potential effects module contextually
based on Pythagoras theorem material for students of class VIII MTs N 1 Model
Palembang. Math module was developed that contains of seven contextual approach
components, those are contructivism, inquiry, questioning, learning community,
modelling, reflection and authentic assesment. This product was developed through
several stages of revision based on the suggestion from the expert review, one to one
and the result of the test of small group and field test conducted to the product. The
results showed that (1) the research has developed a module based contextual on the
material Pythagoras theorem for a student class VIII SMP valid and practical, (2)
modul e contextually based on Pythagoras theorem materials have potential effects on
student learning outcomes in class VIII MTs N 1 Model Palembang with an average
value of 80 including both categories.

Keyword : Module Based Contextual, Teorema Pythagoras.
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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk (1)
mengetahui  pengembangan modul berbasis kontekstual pada materi Teorema
Pythagoras untuk siswa kelas VIII SMP yang layak dipakai dalam proses
pembelgjaran, (2) mengetahui efek potensial modul berbasis kontekstual pada materi
teorema pythagoras untuk siswa kelas VIII di MTs N 1 Model Palembang. Modul
matematika dikembangkan dengan memuat tujuh komponen pendekatan kontekstual,
yaitu konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belgar, pemodelan,
refleksi, dan penilaian yang sebenarnya. Produk ini dikembangkan dengan melaui
beberapa tahap revis berdasarkan masukan dari expert riview, one to one serta hasil
uji coba small group dan field test yang dilakukan terhadap produk. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) penelitian ini telah mengembangkan modul berbasis
kontekstual pada materi teorema pythagoras untuk siswa kelas VIII SMP yang valid
dan praktis, dan (2) modul berbasis kontekstual pada materi teorema pythagoras
memiliki efek potensia terhadap hasil belgar siswa kelas VIII di MTs N 1 Model
Palembang dengan rata-rata nilai 80 yang termasuk kategori baik.

Kata kunci : Modul Berbasis Kontekstual, Teorema Pythagoras.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
sangat berpengaruh terhadap pendidikan, peningkatan mutu pendidikan
menjadi salah satu hal yang diprioritaskan oleh pemerintah. Keadaan ini telah
mendorong untuk melakukan upaya perbaikan dalam bidang pendidikan, salah
satunya dengan perombakan kurikulum. Pada tahun 2006 diberlakukan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dimana kurikulum
dikembangkan oleh masing-masing sekolah. Lalu berlaku Kurikulum 2013
untuk memperbaiki kurikulum yang lama. Kebijakan tersebut mengacu pada
Standar Nasional Pendidikan yaitu PP No. 32 tahun 2013 Pasal 20, yang
berisikan bahwa guru diharapkan mengembangkan materi pembelajaran, yang
kemudian dipertegas melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) No. 65 tahun 2013 tentang Standar Proses, yang antara lain
mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran yang mensyaratkan bagi
pendidik pada satuan pendidikan untuk mengembangkan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Salah satu elemen dalam RPP adalah sumber belajar.
Dengan demikian diharapkan guru dapat mengembangkan bahan ajar sebagai
salah satu sumber belajar.

Guru sebagai tenaga profesional harus bisa mengembangkan bahan
ajar yang inovatif dan disesuaikan dengan kondisi peserta didik sehingga tidak

terfokus dari sumber belajar yang instan (sudah tersedia dan tinggal pakai) dan



dibuat berdasarkan tujuan pembelajaran secara universal tanpa melihat kondisi
dan kemampuan peserta didik lainnya. Pengembangan bahan ajar penting
dilakukan oleh pendidik agar pembelajaran lebih efektif, efisien, dan tidak
melenceng dari kompetensi yang akan dicapainya. Bahan ajar merupakan
segala bentuk bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara
sistematis yang digunakan pendidik dan peserta didik dalam proses
pembelajaran (Panen dalam Prastowo, 2012:17). Secara teknis, bahan ajar
dapat di desain sebagai representasi penjelasan guru di depan kelas, di samping
berperan sebagai pedoman kegiatan pembelajaran termasuk target dan sasaran
yang hendak dicapai. Keterangan, uraian dan pesan yang seharusnya
disampaikan dan informasi yang hendak disajikan dapat dihimpun melalui
bahan ajar. Dengan demikian guru dapat mengefisiensikan waktu dalam
memberikan penjelasan, dan pada saat yang sama dapat memaksimalkan
peningkatan keterampilan sekaligus memiliki banyak waktu untuk
membimbing dan membelajarkan peserta didik (Yaumi, 2014: 273). Sekarang,
banyak sekali bahan ajar yang beredar ditoko buku mulai dari bahan ajar cetak,
bahan ajar dengar (audio), bahan ajar audiovisual, ataupun bahan ajar
interaktif. Masing-masing bahan ajar tersebut mempunyai kegunaan masing-
masing dalam pengajarannya tetapi yang sering digunakan dalam proses
pembelajaran di dalam kelas adalah bahan ajar cetak. Bahan ajar cetak ini bisa
berupa buku paket, modul, lembar kerja siswa, brosur, wallchart, foto atau

gambar dan model atau market.



Dewasa ini, bahan ajar cetak yang biasa digunakan oleh para pengajar
di sekolah adalah buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Padahal banyak
sekali bahan ajar yang bisa digunakan oleh para pengajar dalam proses
pembelajaran di sekolah misalnya menggunakan bahan ajar modul dalam
proses pembelajaran. Suatu bahan ajar modul matematika perlu dikembangkan
agar dapat memfasilitasi peserta didik dalam memahami konsep pada
pembelajaran matematika serta meminimalisir kegiatan yang terfokus pada
guru sebagai pendidik melainkan peserta didik yang belajar secara mandiri.
Menurut Hamdani (2011: 220) dengan belajar secara mandiri maka peserta
didik memiliki kesempatan untuk melatih diri mengekspresikan cara-cara
belajar yang sesuai dengan kemampuan dan minatnya serta berkesempatan
menguji kemampuan diri sendiri dengan mengerjakan latihan dalam suatu
bahan ajar. Salah satu bahan ajar matematika yang dapat memfasilitasi belajar
peserta didik tersebut adalah modul.

Menurut Majid (2013: 176) modul adalah sebuah buku yang ditulis
dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau
dengan bimbingan guru. Salah satu tujuan penyusunan modul adalah
menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai
dengan karakteristik materi ajar dan karakteristik peserta didik, serta latar
belakang lingkungan sosialnya. Karena modul memiliki sifat self contained,
artinya dikemas dalam satu kesatuan utuh untuk mencapai kompetensi tertentu

maka modul memiliki sifat membantu dan mendorong pembacanya untuk



mampu membelajarkan diri sendiri (self instructional) dan tidak tergantung
pada media (buku) lain dalam penggunaannya. (Hamdani, 2011: 220)

Mengingat matematika sebagai suatu bidang ilmu yang erat sekali
dengan kehidupan sehari-hari, maka pembelajaran akan dirasakan lebih
nyaman apabila dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
matematika yang kontekstual membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik
untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat (Rusman, 2012:189). Menurut Sanjaya (2014:255), konsep dasar
strategi pembelajaran kontekstual ialah sebagai strategi pembelajaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik secara penuh untuk dapat
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata sehingga mendorong peserta didik untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka.

Dari pernyataan tersebut membuat peneliti tertarik untuk
mengembangkan bahan ajar berbentuk modul yang berbasis kontekstual.
Modul dengan pendekatan kontekstual adalah seperangkat bahan ajar yang
disusun secara sistematis dan spesifik agar peserta didik dapat belajar secara
mandiri dengan cara mengaitkan isi mata pelajaran dengan keadaan dunia
nyata. Dalam pembelajaran matematika khususnya kelas VIII pada materi
Teorema Pythagoras akan sangat efektif jika disajikan dalam bentuk yang

kontekstual. Oleh karena itu penggunaan pendekatan kontekstual membantu



peserta didik mengaitkan materi Teorema Pythagoras tersebut dengan

kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari mereka sebagai anggota keluarga

dan masyarakat. Dari uraian diatas maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul: “Pengembangan Modul Berbasis Kontekstual pada

Materi Teorema Pythagoras untuk Siswa Kelas VIII SMP”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian pengembangan ini adalah :

1. Bagaimana pengembangan modul berbasis kontekstual pada materi teorema
pythagoras yang valid untuk siswa kelas VIII SMP?

2. Bagaimana pengembangan modul berbasis kontekstual pada materi teorema
pythagoras yang praktis untuk siswa kelas VIII SMP?

3. Bagaimana efek potensial modul berbasis kontekstual pada materi teorema
pythagoras terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di MTs N 1 Model
Palembang?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian
ini adalah untuk:

1. Mengetahui modul berbasis kontekstual pada materi teorema pythagoras
yang valid untuk siswa kelas VII1 SMP.

2. Mengetahui modul berbasis kontekstual pada materi teorema pythagoras

yang praktis untuk siswa kelas VIII SMP.



3. Mengetahui efek potensial modul berbasis kontekstual pada materi teorema
pythagoras terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di MTs N 1 Model
Palembang.

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini penulis berharap hasil penelitian membawa
manfaat bagi banyak pihak diantaranya:

1. Bagi siswa, dapat memotivasi agar lebih aktif dalam belajar sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui bahan ajar
modul berbasis kontekstual.

2. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran di
sekolah dan dapat dijadikan masukan di dalam menerapkan bahan ajar
modul berbasis kontekstual

3. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam
melakukan penelitian sejenis, sehingga didapat hasil penelitian yang lebih

baik lagi



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Bahan Ajar
Bahan ajar merupakan informasi, alat, dan teks yang diperlukan guru
atau instruktur untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru
atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.
Menurut Panen (dalam Prastowo, 2012) mengungkapkan bahwa bahan ajar
merupakan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis,
yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan
bahan ajar siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau kompetensi dasar
secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu menguasai
semua kompetensi secara utuh dan terpadu (Majid, 2013:174).
Bentuk bahan ajar dapat dikelompokan menjadi empat yaitu:
1. Bahan ajar cetak (printed) antara lain hand out, buku, modul, model/maket,
brosur, lembar kerja siswa, wallchart, photo atau gambar, dan leaflet.
2. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact
disk audio.
3. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti compact disk video, film.
4. Bahan ajar interaktif (interactive teaching material) seperti compact disk
(CD) interaktif. (Majid, 2013:174)
Dari uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa bahan ajar adalah

materi ajar atau alat yang disusun secara sistematis yang diperlukan guru untuk



implementasi pembelajaran sehingga tercipta suasana/lingkungan yang

memungkinkan peserta didik belajar dengan baik. Bahan ajar yang

dikembangkan dalam penelitian ini adalah jenis bahan ajar cetak berupa modul

dikarenakan modul dapat dijadikan bahan ajar mandiri untuk peserta didik

dalam proses pembelajaran. Artinya tidak hanya terfokus pada penjelasan yang

diberikan oleh guru melainkan peserta didik hanya dibimbing dan di arahkan

agar pembelajaran bersifat student center.

. Modul

1. Pengertian Modul

Dalam buku Pedoman Umum Pengembangan Bahan Ajar yang
diterbitkan oleh diknas (Prastowo, 2012:104), modul diartikan sebagai
sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar
secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru. Sementara dalam
pandangan lainnya, modul diartikan sebagai seperangkat bahan ajar yang
disajikan secara sistematis, sehingga peserta didik dapat belajar dengan atau
tanpa seorang fasilitator atau guru. Jika pendidik mempunyai fungsi
menjelaskan sesuatu, maka modul harus mampu menjelaskan sesuatu
dengan bahasa yang mudah diterima peserta didik sesuai dengan tingkat
pengetahuan dan usianya. (Depdiknas, 2008)
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, modul adalah kegiatan

program belajar mengajar yang dapat dipelajari oleh peserta didik dengan
bantuan yang minimal dari guru atau dosen pembimbing, meliputi

perencanaan tujuan yang akan dicapai secara jelas, penyediaan materi



pelajaran, alat yang dibutuhkan dan alat untuk penilai, serta pengukuran
keberhasilan peserta didik dalam penyelesaian pelajaran. Menurut Majid
(2013: 176) modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar
peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan
guru.

Sementara itu, Hamdani (2011:219) mengatakan bahwa modul
adalah alat pembelajaran yang disusun sesuai dengan kebutuhan belajar
pada mata pelajaran tertentu untuk keperluan proses pembelajaran tertentu,
sebuah kompetensi atau subkompetensi yang dikemas dalam satu modul
secara utuh (self conained), serta dapat digunakan untuk belajar secara
mandiri (self instructional). Modul pembelajaran yang dikembangkan di
Indonesia merupakan suatu paket bahan pembelajaran yang memuat
deskripsi tentang tujuan pembelajaran, lembar petunjuk atau instruktur yang
menjelaskan cara belajar yang efisien, bahan bacaan bagi peserta, lembaran
kunci jawaban dan alat-alat evaluasi pembelajaran (Prastowo, 2012: 106).
Dari beberapa pandangan diatas dapat dipahami bahwa modul pada
dasarnya adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan
bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan
dan usia mereka, agar dapat belajar mandiri dengan atau tanpa fasilitator
(quru).

Belajar mandiri berbeda dengan belajar sendiri. Belajar mandiri
adalah suatu bentuk pembelajaran terprogram yang menggunakan bahan

ajar cetak seperti modul dan noncetak yang bersumber dari media film,
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program radio, televisi, program video, CD, komputer dan jaringan. Adapun

belajar sendiri adalah suatu bentuk belajar atas kesadaran sendiri, memilih

materi sendiri dan mengevaluasi sendiri (Yaumi, 2014: 279). Menurut

Suparman (dalam Yaumi, 2014: 279) pada dasarnya dalam belajar mandiri,

peserta didik betul-betul memaksimalkan modul pembelajaran yang sudah

di desain dengan mengintegrasikan bahan ajar, panduan belajar dan

petunjuk menggunakan modul. Dalam hal ini modul yang dikembangkan

ialah modul dengan tujuan agar peserta didik belajar mandiri dengan atau
tanpa bimbingan guru.

. Karakteristik Modul

Modul yang dikembangkan harus mampu meningkatkan motivasi
peserta didik dan efektif dalam mencapai kompetensi yang diharapkan
sesuai dengan tingkat kompleksitasnya (Asyhar, 2012:155). Untuk
menghasilkan modul yang baik, maka penyusunannya harus sesuai dengan
karakteristik yang diterapkan oleh Depdiknas (2008) sebagai berikut:

a. Self Instructional yaitu mampu membelajarkan peserta didik secara
mandiri. Melalui modul tersebut, seseorang atau peserta belajar mampu
membelajarkan diri sendiri. Untuk memenuhi karakter self instructional,
maka dalam modul harus:

1) Berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas,
2) Berisi materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unit
kecil/spesifik sehingga memudahkan belajar secara tuntas,

3) Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan
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pemaparan materi pembelajaran,
4) Menampilkan soal-soal latihan dan tugas yang memungkinkan
pengguna mengukur tingkat penguasaannya,
5) Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan suasana
atau konteks lingkungan penggunanya,
6) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif,
7) Terdapat rangkuman materi pembelajaran,
8) Terdapat instrumen yang dapat digunakan penggunanya mengukur
atau mengevaluasi tingkat penguasaan materi.
. Self Contained vyaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit
kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu
modul secara utuh. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan
kesempatan pembelajar mempelajari materi pembelajaran yang tuntas
karena materi dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh. Jika harus
dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu unit kompetensi
harus dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan keluasan
kompetensi yang harus dikuasai.
. Stand Alone (berdiri sendiri) yaitu modul yang dikembangkan tidak
tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama
dengan media pembelajaran lain. Dengan menggunakan modul,
pembelajar tidak tergantung dan harus menggunakan media yang lain
untuk mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada modul tersebut. Jika

masih menggunakan dan bergantung pada media lain selain modul yang
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digunakan, maka media tersebut tidak dikategorikan sebagai media yang
berdiri sendiri.

d. Adaptive; modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul dapat
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
fleksibel digunakan. Dengan memperhatikan percepatan perkembangan
ilmu dan teknologi pengembangan modul multimedia hendaknya tetap
“up to date”. Modul yang adaptif adalah jika isi materi pembelajaran
dapat digunakan sampai dengan kurun waktu tertentu.

e. User Friendly; modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. Setiap
instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan
bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam
merespon, mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti serta menggunakan istilah yang umum
digunakan merupakan salah satu bentuk user friendly. Begitu pula
penampilan gambar dan format penyajiannya disesuaikan dengan selera
peserta didik.

Kelima karakteristik modul di atas menjadi acuan bagi penyusun
modul dan bagi tim validasi dalam menetapkan dan menilai apakah modul
tersebut baik atau tidak.

3. Struktur Penulisan Modul
Penstrukturan modul bertujuan untuk memudahkan peserta belajar

mempelajari materi. Satu modul dibuat untuk mengajarkan suatu materi
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yang spesifik supaya peserta belajar mencapai kompetensi tertentu. Struktur
penulisan modul dibagi menjadi tiga bagian (Asyhar, 2012 : 165), yaitu
Bagian Pembuka, Inti, dan Penutup seperti diuraikan berikut ini:
BAGIAN PEMBUKA

a. Judul

b. Daftar Isi

c. Peta Informasi

d. Daftar Tujuan Kompetensi

BAGIAN INTI

a. Tinjauan Umum Materi

b. Hubungan dengan materi atau pelajaran yang lain

c. Uraian Materi

d. Rangkuman

e. Penugasan

BAGIAN PENUTUP

a. Glossary atau daftar istilah

b. Tes Akhir

c. Kunci Jawaban

Sedangkan menurut Depdiknas 2008 modul paling tidak berisi tentang:
a. Petunjuk belajar

b. Kompetensi yang akan dicapai

c. Content atau isi materi

d. Informasi pendukung
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e. Latihan-latihan
f. Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK)
g. Evaluasi
h. Balikan terhadap hasil evaluasi
Pada dasarnya komponen-komponen modul yang dipaparkan di
atas dapat dibuat sederhana menjadi:
a. Judul
b. Daftar Isi
c. Daftar Tujuan Kompetensi
d. Petunjuk Belajar
e. Isi/Uraian Materi
f. Kegiatan siswa
g. Rangkuman
h. Latihan-latihan
I. Kunci Jawaban
J. Daftar pustaka
C. Pendekatan Kontekstual
1. Pengertian Pendekatan Kontekstual
Pendekatan (approach) menetapkan arah umum atau lintasan yang
jelas untuk pembelajaran yang mencakup komponen yang lebih tepat atau
perinci (Yaumi, 2014:230). Menurut Richards dan Rogers (dalam Yaumi,
2014:231) “An approach is a set of corelative assumption dealing with the

nature of language teaching an learning. An approach is axiomatic which
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describes nature of the subject matter to be taught”. Maksudnya adalah
pendekatan merupakan serangkaian asumsi korelatif yang berhubungan
dengan hakikat pembelajaran. Pendekatan adalah suatu aksiomatik yang
menggambarkan sifat dari mata pelajaran yang diajarkan.

Dapat juga dikatakan bahwa pendekatan merupakan titik tolak atau
sudut pandang Kkita terhadap proses pembelajaran (Hamzah dan
Muhlisrarini, 2014:142). Sehingga, dari berbagai pendapat tersebut
pendekatan merupakan suatu cara atau titik tolak yang digunakan untuk
mencapai tujuan pelajaran tertentu dilihat dari sudut bagaimana proses
pengajaran atau materi pengajaran itu dikelola.

Konteks dipahami sebagai pola hubungan-hubungan di dalam
lingkungan langsung seseorang (Jhonson, 2014: 34). Kata ‘“konteks”
menghasilkan terminologi pembelajaran kontekstual. Kontekstual lebih
menyeluruh di dalam konteks dan menyatakan kesaling terhubungan. Segala
sesuatu terhubung, termasuk gagasan-gagasan dan tindakan. Kontekstual
juga mengarahkan pemikiran kita pada pengalaman (Jhonson, 2014: 46).
Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta
didik dan mendorong peserta didik membuat penerapannya dalam
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Aqgib, 2015:1).
Pendapat lain mengatakan pendekatan kontekstual adalah sebuah sistem
pembelajaran yang cocok dengan otak yang menghasilkan makna dengan

menghubungkan muatan akademis dengan konteks dari kehidupan sehari-
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hari peserta didik (Rusman, 2014:187). Menurut al-Tabany (2014:139)
pembelajaran kontekstual terjadi apabila peserta didik menerapkan dan
mengalami apa yang sedang diajarkan dengan mengacu pada masalah-
masalah dunia nyata yang berhubungan dengan peran dan tanggung jawab
mereka sebagai anggota keluarga, warga negara dan masyarakat. Sedangkan
menurut Yamin (2008:151) pembelajaran kontekstual merupakan konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan materi yang akan diajarkan dengan
dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sehari-hari.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual adalah
suatu konsep belajar yang membantu guru untuk mengkaitkan antara materi
yang sedang diajarkan dengan kehidupan nyata yang peserta didik alami
sehari-hari sebagai anggota keluarga dan makhluk sosial. Pendekatan
kontekstual dilakukan seseorang untuk membuat proses belajar mengajar
lebih bermakna serta membuat proses pembelajaran lebih efektif karena
peserta didik sendiri yang belajar menghubungkan meteri yang sedang
mereka pelajari dengan pengalaman yang mereka alami sehari-hari.

Landasan filosofis kontekstual adalah konstruktivisme, yaitu
filosofi belajar yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar
menghafal, tetapi merekonstruksikan atau membangun pengetahuan dan
keterampilan baru lewat fakta-fakta atau proposisi yang mereka alami

dalam  kehidupannya. Sedangkan, landasan psikologis didasari bahwa
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kontekstual berpijak pada aliran psikologis kognitif. Belajar bukanlah
suatu mekanis seperti keterkaitan stimulus dan respon. Pembelajaran
kontekstual adalah sistem yang merangsang otak untuk menyusun pola-
pola yang mewujudkan makna. Seperti menurut Jhonshon (2014:34) bahwa
hakikat pembelajaran konstektual vyaitu ~makna, bermakna, dan
dibermaknakan. Dengan pembelajaran kontekstual proses belajar mengajar
menjadi lebih konkrit dan bermakna. Hasil pembelajaran diperoleh secara
alamiah dalam bentuk kegiatan peserta didik bekerja dan mengalami, bukan
hanya transfer pengetahuan dari guru ke peserta didik.
. Penerapan Pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstual dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja,
bidang studi apa saja, dan kelas apa saja yang bagaimanapun keadaannya
(al-Tabany 2014:144). Secara garis besar pendekatan kontekstual dapat
dilakukan dengan melibatkan 7 komponen utama pembelajaran efektif,
seringkali komponen ini disebut juga asas-asas atau prinsip-prinsip
kontekstual. Selanjutnya ketujuh komponen ini ialah sebagai berikut :
a. Konstruktivisme (Contructivism)

Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyususn
pengetahuan dengan cara sedikit demi sedikit dan hasilnya diperluas
melalui kontek terbatas (sempit). Pada dasarnya kontekstual berprinsip
kontruktivisme yang mendorong agar peserta didik bisa mengkonstruksi
pengetahuannya melalui proses pengamatan dan pengalaman yang

dilakukan pada proses pembelajaran dan menekankan bahwa belajar
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tidak hanya sekedar menghafal. Dengan demikian pengetahuan itu tidak
bersifat statis tetapi bersifat dinamis, tergantung individu yang melihat
dan mengkonstruksinya.

. Menemukan (Inquiry)

Inkuri artinya proses pembelajaran didasarkan pada pencarian
dan penelusuran melalui proses berpikir yang sistematis bukanlah
sejumlah fakta hasil dari mengingat, akan tetapi hasil dari proses
menemukan sendiri.

. Bertanya (Questioning)

Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab
pertanyaan. Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari
keingintahunan individu, sedangkan menjawab pertanyaan
mencerminkan kemampuan seseorang dalam  berfikir. Dalam
pembelajaran melalui pendekatan kontekstual, guru tidak menyampaikan
informasi begitu saja, akantetapi mendorong, membimbing dan memiliki
kemampuan berpikir peserta didik sedangkan bagi peserta didik bertanya
untuk menggali informasi, mengkonfirmasi apa yang sudah diketahui dan
menyerahkan perhatian pada aspek yang belum diketahuinya. Bertanya
dapat diterapkan antara peserta didik dengan peserta didik, antara guru
dengan peserta didik serta antara peserta didik dengan orang baru yang

didatangkan di kelas.
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d. Masyarakat Belajar (Learning Community)

Penerapan dalam masyarakat belajar salah satunya dapat
dilakukan dengan menerapkan pembelajaran melalui kelompok belajar.
Artinya peserta didik membentuk kelompok yang dibentuk secara
heterogen baik dilihat dari kemampuan dan kecepatan belajarnya,
maupun dilihat dari bakat dan minatnya. Biarkan dalam kelompoknya
mereka saling membelajarkan, yang memiliki kemampuan tertentu dapat
menularkan pada peserta didik yang lain. Artinya penerapan masyarakat
belajar menekankan pada proses belajar mandiri tanpa atau dengan
bimbingan guru, peserta didik berinteraksi satu sama lain sudah
dikatakan learning community. Para siswa yang mandiri ini, baik bekerja
kelompok maupun bekerja sendiri, melakukan langkah-langkah yang
serupa. Secara umum mengikuti siklus “Rencanakan, kerjakan, pelajari,
lakukan tindakan” (Plan, Do, Study, Act [PDSA] yang dikembangkan W.
Edwards Deming (dalam Jhonshon, 2014:171).

Pengetahuan dengan keahlian yang dijelaskan, yaitu ambil
tindakan, mengajukan berbagai pertanyaan, membuat pilihan-pilihan,
memiliki kesadaran diri, dan bekerja sama, jika digabungkan dengan
pengetahuan akademik, akan memungkinkan anak untuk dapat mengikuti
proses pembelajaran mandiri (Jhonson, 2014:170).

e. Permodelan (Modelling)
Yang dimaksud dengan modelling adalah proses pembelajaran

dengan memeragakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh
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setiap peserta didik. Guru memberi model (contoh) tentang bagaimana
belajar, namun guru bukan satu-satunya model. Misalnya guru
memberikan contoh bagaimana cara mengoperasikan suatu alat, atau
bagaimana cara melafalkan sebuah kalimat asing dan sebagainya. Proses
modelling tidak terbatas bagi guru saja, tetapi guru dapat memanfaatkan
sejumlah peserta didik yang memilki kemampuan atau dapat juga
mendatangkan seorang tokoh yang telah disebutkan diatas.

. Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru terjadi atau
baru saja dipelajari. Dengan kata lain refleksi adalah berpikir ke belakang
tentang apa-apa yang sudah dilakukan di masa lalu. Dalam proses ini
guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merenung atau
mengingat kembali apa yang telah dipelajarinya, sehingga ia dapat
menyimpulkan tentang pengalaman belajarnya dan bagaimana
pengetahuan itu mengendap di benak peserta didik.

. Penilaian Nyata (Authentic Assesment)

Penilaian nyata (authentic assesment) adalah proses yang
dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangan
belajar yang dilakukan peserta didik. Penilaian ini diperlukan untuk
mengetahui apakah peserta didik benar-benar belajar atau tidak, apakah
pengalaman belajar peserta didik memiliki pengaruh positif terhadap
perkembangan baik intelektual maupun mental peserta didik. Menurut

Direktorat Pendidikan Lanjut Pertama (dalam Yamin, 2008:152)
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Penilaian yang sebenarnya adalah proses pengumpulan sebagai data yang
bisa memberikan gambaran perkembangan belajar peserta didik.
Pembelajaran yang memang seharusnya ditekankan dalam upaya
membantu peserta didik agar mampu mempelajari sesuatu, bukan
ditekankan pada diperolehnya sebanyak mungkin informasi di akhir
periode pembelajaran. Kemampuan belajar dinilai dari proses, bukan
melalui hasil, dan dengan berbagai cara tes hanya merupakan salah satu
cara penilaian. Jadi, modul yang dikembangkan dengan berbasis
kontekstual berisi materi dan soal-soal yang memuat tujuh komponen
kontekstual serta berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik
sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

(Modifikasi Al-Tabany, 2014: 145)

D. Materi Teorema Pythagoras
1. Pengertian

Teorema Phytagoras atau yang lebih  dikenal Dalil
Pythagoras merupakan salah satu dalil yang paling sering digunakan secara
luas. Teorema Pythagoras berbunyi: “kuadrat hipotenusa dari suatu segitiga
siku-siku sama dengan jumlah kuadrat dari kaki-kakinya (sisi-sisi siku-
sikunya)”. Secara umum, jika segitiga ABC siku-siku di C maka teorema
Pythagoras dapat dinyatakan AB? = AC? +BC?. Banyak buku menuliskan
teorema ini sebagai :

c? = a® + b?.


https://id.wikipedia.org/wiki/Hipotenusa
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Segitiga_siku-siku&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Segitiga_siku-siku&action=edit&redlink=1
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Dengan c adalah sisi miring.

Catatan : Dalam menentukan persamaan Pythagoras yang perlu

diperhatikan adalah siapa yang berkedudukan sebagai hipotenusa/sisi

miring.
2. Pembuktian Teorema Pythagoras
Pembulktian Teorema Pwthagoras menggunakan 4 buah segitiga

siku-siku oleh Astronom India Bhaskara

Gambar 1. 4 buah Segitiga siku-siku

Disediakan 4 buah segitiga siku-sikn. Perhatikan gambar di atas. &

segitiga di atas adalah segitiga vang sama Mempunwai sisi-sisi a, b dan c:
Dan sisi ¢ merupakan sisi miring dari segitiga tersebut. Ketiga segitiga

disampingnwva adalah hasil rotasi 90, 180 dan 270 derajat dari segitiga

b
pertama. Luas masing-masing segitiga vaitu a?. Sehingga luas 4 segitiga

tersebut adalah 4 x az—b = 2ab. Segitiga-segitiga tersebut kita atur sedemilkian

sehingga membentuk persegi dengan sisi ¢ seperti berikut.

Gambar 2. Susunan segitiga menjadi sebuah perseg
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Perhatikan gambar hasil susunan 4 segitiga tersebut. Gambar
tersebut membentuk sebuah persegi dengan sisi ¢, dan didalamnya ada
persegi kecil. Panjang sisi persegi kecil tersebut adalah b — a.

Secara langsung kita dapat menentukan luas persegi besar tersebut, yaitu c?.

Dan secara tidak langsung, luas persegi besar dengan sisi ¢ tersebut adalah

sama dengan luas 4 segitiga ditambah luas persegi kecil yang mempunyai

sisi b — a. Sehingga diperoleh,
c? =2ab + (b — a)°
c? = 2ab + b? — 2ab + a?
c? =b*+ a?
Terbukti.

. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui

dan menentukan penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari

yang berkaitan dengan Teorema Pythagoras

Panjang sisi suatu segitiga siku-siku dapat di hitung dengan
menggunakan Teorema Pythagoras, jika diketahui panjang sisi-sisi lainnya.
Contoh :

a. Dua buah tiang berdampingan berjarak 24 m. Jika tinggi tiang masing-
masing adalah 22 m dan 12 m, hitunglah panjang kawat penghubung
antara ujung tiang tersebut.

Jawab:

Jika digambarkan sketsanya, akan tampak seperti gambar berikut.
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Gambar 3. Dua tiang dengan kawat penghubung

)i mana AB mempakan tinggi tiang pertama, CE memapakan tinggi
tiang kedua dan AFE merupakan panjang kawat penghubung antara ujung
tiang pertama dengan tiang kedua, maka panjang kawat (AE) dapat dicari
dengan Teorema Pwythagoras. Akan tetapi harus dicari terlebih dahulu
panjang DE. Panjang DE adalah

DE = CE- AB

DE = 22 - 12

DE = 10

Jadi, di dapat DE adalah 10 m

Dengan menggunakan teorema Pythagoras, maka panjang AE yakni:

AE = \/(AD? + DE?)

AE = \[(24% + 102)

AE = /(576 + 100)

AE = 676

AE = 26

Jadi, panjang kawat penghubung antara ujung tiang pertama dengan tiang

kedua adalah 26 m.
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E. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku secara keseluruhan.
Menurut Purwanto (2013:48) belajar menimbulkan perubahan, maka hasil
belajar merupakan hasil perubahan tingkah lakunya. Perubahan tingkah laku
menunjukkan perubahan perilaku meliputi aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik. Menurut Dymiati dan Mujiono (dalam Ismail, 2014:38) hasil
belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti
suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat tersebut kemudian ditandai
dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol. Maka dari itu pada
umumnya hasil belajar dinilai melalui tes. Tes adalah alat atau prosedur yang
dipergunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian (Sudijono, 2013:66).

“Tiada proses belajar mengajar tanpa penilaian” hendaknya dijadikan
semboyan bagi setiap guru. Prinsip ini mengisyaratkan pentingnya penilaian
formatif sehingga dapat bermanfaat baik bagi siswa maupun bagi guru. Hakikat
hasil belajar ialah program yang dinilai (Sudjana, 2009:20).

Menurut Wasliman (dalam Susanto, 2013: 12) hasil belajar yang di
capai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang
mempengaruhi, yaitu:

1. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta
didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini
meliputi: kecardasan, minat, dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan,

sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.
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2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik
yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.
Dalam penelitian ini hasil belajar berupa tes yang digunakan adalah
tes formatif dalam bentuk tes uraian bebas dimana menurut Sudijono (2013:71)
tes formatif adalah tes hasil belajar yang bertujuan untuk mengetahui, sudah
sejauh manakah peserta didik “telah terbentuk™ (sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan) setelah mereka mengikuti proses
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Tes formatif ini biasa dilaksanakan
di tengah perjalanan program pembelajaran, yaitu dilaksanakan pada setiap kali

satuan pelajaran seperti ulangan harian.

F. Kriteria Pengembangan Modul Berbasis Kontekstual

Suatu perangkat pembelajaran dikatakan berkualitas, jika memenuhi

aspek-aspek kualitas antara lain:

1. Validitas

Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi
pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti
(Sugiyono, 2013:267). Menurut Akker (2010: 23) suatu validitas dikatakan
baik jika sesuai dengan content pembelajaran tercantum sesuai dengan
indikator pembelajaran. Dalam penelitian ini perangkat pembelajaran yang

dimaksud adalah modul berbasis kontekstual yang dikembangkan.
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Dalam penelitian ini, bahan ajar yang telah dibuat akan divalidasi
para pakar (expert review). Lembar validasi atau penilaian dan saran-saran
dari para pakar yang didapat akan dijadikan sebagai revisi untuk
memperbaiki modul yang masih dapat kekurangan. Validator dalam
penelitian ini adalah ahli yang memenuhi kriteria yang ditentukan. Validasi
yang digunakan adalah validasi isi yang berkenaan dengan kesanggupan alat
penilaian dalam mengukur isi yang seharusnya. Artinya tes tersebut mampu
mengungkapkan isi suatu konsep atau variabel yang hendak di ukur.
Kevalidan modul didasarkan menurut penilaian para ahli/validator yang
meliputi tiga karakteristik yaitu konten, konstruk, dan bahasa sebagai
berikut:

a) Content (isi)
Indikator validitas Content (isi) dari modul meliputi :
1) Kesesuaian dengan Kompetensi Inti dalam Kurikulum 2013 (K13).
2) Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar dalam K13.
3.8 Memahami Teorema Pythagoras melalui alat peraga dan
penyelidikan berbagai pola bilangan.
4.5 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menyelesaikan
berbagai masalah.
3) Kesesuaian dengan Indikator pencapaian Kompetensi Dasar dalam
silabus.
3.8.1 Membuktikan Teorema Pythagoras

3.8.2. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain
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diketahui
4.5.1 Menghitung penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-
hari yang berkaitan dengan Teorema Pythagoras
4) Kesesuaian materi dengan KIl, KD dan Indikator pencapaian
Kompetensi Dasar.

5) Kesesuaian isi bahan ajar dengan tujuan pembelajaran.

b) Construct (struktur)

Validitas Construct (struktur) meliputi:

1) Self Instructional yaitu mampu membelajarkan peserta didik secara
mandiri.

2) Self Contained vyaitu selurun materi pembelajaran dari satu unit
kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu
modul secara utuh.

3) Stand Alone (berdiri sendiri) yaitu modul yang dikembangkan tidak
tergantung pada media lain (buku) atau tidak harus digunakan
bersama-sama dengan media pembelajaran lain.

4) Adaptife, dikatakan adaptif jika modul dapat menyesuaikan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel
digunakan.

5) User Friendly, modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya.
Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu
dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai

dalam merespon, mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan
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bahasa yang sederhana, mudah dimengerti serta menggunakan istilah
yang umum digunakan merupakan salah satu bentuk user friendly.
Begitu pula penampilan gambar dan format penyajiannya disesuaikan
dengan selera peserta didik.

6) Konstruktivisme, adalah proses membangun atau menyususn
pengetahuan dengan cara sedikit demi sedikit dan hasilnya diperluas
melalui kontek terbatas (sempit).

7) Inquiry, proses menemukan sendiri.

8) Questioning, dapat dipandang sebagai refleksi dari keingintahunan
individu.

9) Learning Community, pembelajaran melalui kelompok belajar.

10) Modelling, proses modelling tidak terbatas bagi guru saja, tetapi guru
dapat memanfaatkan sejumlah peserta didik yang memilki
kemampuan atau dapat juga mendatangkan seorang tokoh dari luar.

11) Reflection, berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah
dilakukan di masa lalu.

12) Authentic Assesment, proses Yyang dilakukan guru untuk
mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar yang
dilakukan peserta didik.

Bahasa

Validasi bahasa meliputi :

1) Kalimat menggunakan bahasa baik dan benar, serta sesuai dengan

EYD.
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2) Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda, atau salah
pengertian.
2. Kepraktisan

Kepraktisan suatu bahan ajar penting juga diperhatikan. Dalam
(KBBI) Kamus Besar Bahasa Indonesia, Praktis berarti mudah dijalankan.
Menurut Kunandar (2014: 83) praktis artinya instrumen tersebut mudah
digunakan baik secara administratif (tidak rumit) maupun teknis (bisa
digunakan oleh siapapun). Suatu tes dikatakan mempunyai kepraktisan yang
baik jika kemungkinan untuk menggunakan tes pada mutu besar. Akker
(2010: 24) mengukur tingkat kepraktisan dilihat dari apakah guru dan pakar-
pakar lainnya mempertimbangkan bahwa materi mudah dan dapat
digunakan oleh siswa dan guru.

Pada penelitian ini modul dikatakan praktis jika para peserta didik
tidak memperlihatkan kesulitan dalam penggunaan modul berbasis
kontekstual yang peneliti berikan pada saat proses pembelajaran. Dengan
cara melakukan wawancara bebas kepada peserta didik setelah
menggunakan modul berbasis kontekstual kemudian peserta didik
menuliskan komentarnya dalam bentuk tertulis pada lembar komentar
kepraktisan.

3. Efektif

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), Efektif adalah dapat

membawa hasil. Menurut Akker (2010:24) suatu produk dikatakan efektif

jika memenuhi indikator :
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a) Para ahli dan praktisi menyatakan bahwa produk tersebut efektif

b) Secara operasional produk tersebut memberikan hasil yang sesuai dengan
yang diharapkan. Dalam penelitian ini bahan ajar yang dikembangkan
dikatakan efektif jika hasil yang dicapai peserta didik dalam tes adalah
75% atau lebih, peserta didik tersebut dipandang telah menguasai bahan
pelajaran yang bersangkutan dan siap untuk mengikuti program atau

satuan pelajaran berikutnya.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research &
Development) yang diarahkan untuk mengembangkan bahan ajar bagi peserta
didik. Menurut Sugiyono (2013:297), Research and development adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut. Adapun yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah modul berbasis kontekstual pada materi teorema
pythagoras untuk siswa kelas VI1I SMP.
B. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di MTs N

1 Model Palembang tahun ajaran 2016/2017 pada semester ganjil.

Tabel 1. Jumlah Peserta didik MTs N 1 Model Palembang kelas VIII

No Kelas Jumlah peserta didik
1 VI 36 peserta didik
Jumlah 36 peserta didik

C. Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian
pengembangan atau research & development tipe formative evaluation
(Tessmer, 1993:35), yaitu pengembangan modul berbasis kontekstual. Berikut

langkah-langkah pengembangan berdasarkan alur desain formative evaluation :

32
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Field Test

User Acceptance, Implementability
Organizational Acceptance Revision

Small Group

Effectiveness, Appeal
Implementability Revision
Expert Review One to One

Content, Design, Clarity, Appeal
Technical Quality Obvious Errors

Revision

Self-Evaluation

Obvious errora

Gambar 4. Alur desain formative evaluation (Tessmer, 1993)

Tahap-tahap prosedur penelitian ini dapat dilakukan dalam dua
tahapan, yaitu sebagai berikut:
1. Tahap 1, preliminary study (analisis desain)

Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan awal yaitu analisis dan
desain diantaranya analisis peserta didik, analisis kurikulum, analisis materi
untuk pengambilan data penelitian dan pendesainan. Analisis yang
dilakukan yaitu pemilihan peserta didik kelas VIII, merumuskan indikator
pembelajaran, serta mempersiapkan keperluan untuk mendesain modul
berbasis kontekstual yang akan dijadikan sebagai prototype 1 dan
mempersiapkan perencanaan penelitian yang akan dilakukan di sekolah.

2. Tahap 2, formavite study.
Pada tahap ini peneliti mendesain atau merancang bahan ajar

berupa modul yang dikembangkan untuk menemukan konsep teorema
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pythagoras yang disebut dengan prototipe pertama. Prototyping terdiri dari
tiga siklus yaitu prototipe pertama, prototipe kedua dan prototipe ketiga
sebagai prototipe akhir  (produk). Pada akhir siklus selalu dilakukan
evaluasi formatif dan revisi. Masing-masing prototipe fokus pada tiga
karakteristik yaitu: konten, konstruk dan bahasa.

a. Self evaluation, penilaian oleh diri sendiri terhadap modul berbasis

kontekstual pada materi teorema pythagoras yang dikembangkan.

b. Expert review

Hasil desain pada prototipe pertama yang dikembangkan atas
dasar self evaluation diberikan pada pakar (expert review) dan peserta
didik (one to one) untuk mengamati, mengomentari dan memberikan
saran. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan validitas produk yang telah
dibuat.

Pada tahap ini modul yang telah didesain akan dicermati, dinilai
dan dievaluasi oleh expert review. Expert review terdiri dari 2 orang
dosen pendidikan matematika, 4 orang guru (2 orang guru matematika, 1
orang guru bahasa indonesia dan 1 teman sejawat). Expert review akan
menelaah konten, konstruk dan bahasa dari masing-masing prototipe dan
ditulis pada lembar validasi. Konten (isi) untuk mendapatkan gambaran
tentang kesesuaian materi dalam modul berbasis kontekstual disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran secara Kl, KD dan indikator yang akan
dicapai. Konstruk untuk mengetahui karakteristik modul dan

karakteristik  kontekstual dalam pengembangan modul berbasis
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kontekstual yang dikembangkan. Sedangkan secara bahasa untuk
mengetahui ketepatan bahasa yang digunakan dalam modul berbasis
kontekstual agar sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).
Saran-saran pada tahap expert reviw ini digunakan untuk merevisi dan
menyatakan bahwa modul yang dihasilkan valid dan menghasilkan
prototipe 2.
. one to one

Seiring dengan tahap expert review dilakukan tahap one to one,
yaitu peneliti menguji cobakan kepada beberapa peserta didik (3 peserta
didik non subjek) kelas VIII satu persatu. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui kepraktisan bahan ajar melalui wawancara bebas dan
pemberian komentar dari peserta didik. Tanggapan dan komentar peserta
didik dijadikan sebagai dasar pertimbangan untuk merevisi prototype.
Saran-saran pada tahap one to one ini digunakan untuk merevisi dan
menyatakan bahwa modul yang dihasilkan praktis. Hasil revisi dari
expert review dan one to one dinamakan prototype 2 dan selanjutnya
memasuki tahap small group.
. Small Group

Pada tahap small group prototype yang diujicobakan adalah
prototype 2 yang telah di revisi. Evaluasi kelompok kecil (small group)
yang digunakan sebagai evaluator dalam menguji coba modul berbasis
kontekstual pada materi teorema pythagoras adalah peserta didik kelas

VIl yang berjumlah 8 peserta didik non subjek. Pada tahap ini peserta
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didik diminta untuk mengerjakan modul dan selanjutnya dilakukan
wawancara bebas untuk mengomentari modul tersebut baik lisan maupun
tulisan. Kemudian prototype 2 yang sudah diujicobakan ke small group
akan dianalisis kekurangannya dan direvisi sehingga menghasilkan
modul berbasis kontekstual yang praktis. Hasil yang telah direvisi
merupakan prototype 3.
Field Test

Uji lapangan yaitu evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui
penggunaan modul berbasis kontekstual kepada peserta didik kelas
VIII.L di MTs N 1 Model Palembang, sebagai subjek penelitian. Pada
tahap ini akan diamati efek potensial terhadap hasil belajar peserta didik
dari penggunaan prototype 3. Penggunaan modul berbasis kontekstual
yang dilihat ialah hasil belajar peserta didik dalam menjawab soal-soal
tentang materi yang ada dalam modul. Serta dilihat pula hasil belajar
peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal tes formatif berupa jenis tes
uraian tentang teorema pythagoras setelah pembelajaran dengan modul

selesai.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah

lembar validasi, wawancara dan tes hasil belajar.

Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data

No Data Teknik Pengumpulan Instrumen
Data

1 | Kevalidan Walktrough Lembar Validasi

2 | Kepraktisan Wawancara Pedoman Wawancara

3 | Hasil belajar Tes Hasil belajar Soal-soal Tes
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1. Walktrhough

Walktrhough digunakan pada saat validasi untuk mendapatkan
informasi mengenai kevalidan dari modul berbasis kontekstual yang sedang
dikembangkan. Walktrhough ditujukan pada expert review (pakar)
kemudian peneliti mencatat semua komentar yang disampaikan oleh
validator.

Karena peneliti mengembangkan bahan ajar modul berbasis
kontekstual maka diperjelas bagian-bagian yang merupakan karakteristik
modul dan penerapan komponen kontekstual sebagai penilaian kevalidan
modul tersebut. Untuk melihat kevalidan modul peneliti meminta kepada
para pakar untuk memberikan komentar dan saran sampai para pakar
menyatakan bahan ajar yang dikembangkan sudah baik dan tidak perlu
direvisi lagi.

2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu cara mendapatkan data dari suatu
masalah dengan jalan menanyakan jawaban masalah, mendapatkan
pendapat terhadap suatu persoalan kepada seseorang atau lembaga tentang
pendapatnya terhadap solusi masalah itu (Hamzah, 2014: 168). Wawancara
yang digunakan adalah wawancara tidak terpimpin yang sering dikenal
dengan istilah wawancara bebas dimana untuk memperoleh data kepraktisan
peserta didik setelah penggunaan modul berbasis kontekstual selesai.
Wawancara dilakukan kepada peserta didik one to one dan small group,

kemudian peserta didik memberikan saran atau masukan tentang kejelasan,
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kebermaknaan materi, dan kesesuaian konteks yang digunakan. Prosedur

yang digunakan antara lain:

a. Mula-mula peneliti memberikan modul berbasis kontekstual yang
dikembangkan kepada peserta didik untuk dikerjakan.

b. Peserta didik mengevaluasi semua materi yang ada di dalam modul
tersebut, kemudian memberikan saran dan komentar serta kesulitan-
kesulitan yang dirasakan selama proses pembelajaran menggunakan
modul dengan cara tanya jawab lalu jawabannya dikomunikasikan secara
lisan maupun tertulis.

. Tes Hasil belajar

Tes digunakan untuk melihat hasil belajar peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan modul berbasis kontekstual. Secara
umum, tes diartikan sebagai alat yang digunakan untuk mengukur
pengetahuan atau penguasaan objek ukur terhadap seperangkat konten atau
materi tertentu. Tes hasil belajar kadang disebut juga tes prestasi belajar,
untuk mengukur hasil-hasil belajar yang dicapai peserta didik selama kurun
waktu tertentu (Sukmadinata, 2013: 223). Pada penelitian ini, data tes
diperoleh dari latihan soal yang ada pada modul dan tes/ujian pada akhir
pembelajaran yang sudah memenuhi kriteria valid dan reliabel. Valid dan
reliable soal tes sebelum diujikan kepada peserta didik, diuji validitasnya

dengan menggunakan rumus product moment : (Arikunto, 2012 : 87).

_ nYyxy—(xx)Xy)
Xy —
J{n 2x2-(Xx)23{n Xy?-C¥»)?3

r

Keterangan:
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vy = dua variable yang di korelasikan, variabel x dan variabel y.
Selanjutnya reliabelitas butir soal dihitung dengan menggunakan

rumus Alpha Cronbach: (Ismail, 2014 : 281).

¥ Si?

= () (1— 52
Keterangan: 14 = Koefisien reliabelitas tes
n = Banyaknya butir soal
¥ Si? = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir soal
St? = Varian total

Kemudian dalam pemberian interpretasi terhadap koefisien
reliabelitas tes pada umumnya digunakan patokan sebagai berikut: (Ismail,
2014 : 251).

a. Apabila Si; >= 0,70 berarti tes hasil belajar yang sedang diuji
reliabelitasnya dinyatakan telah memiliki tingkat reliabelitas yang tinggi
(reliable).

b. Apabila Si; <= 0,70 berarti tes hasil belajar yang sedang diuji
reliabelitasnya dinyatakan memiliki tingkat reliabelitas yang rendah
(unreliable).

E. Teknik Analisis Data
1. Analisis Walktrough

Analisis walktrhough pada modul oleh pakar dianalisis secara

deskriptif kualitatif sebagai masukan yang digunakan untuk merevisi pada

setiap langkah pengembangan modul.
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Tabel 3. Format Lembar validasi dari pakar

MODUL
No. INDIKATOR

Saran dan komentar

1 | CONTENT

1) Kesesuaian dengan Kompetensi Inti dalam
Kurikulum 2013 (K13).

2) Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar dalam K13.

3.8 Memahami Teorema Pythagoras melalui alat
peraga dan penyelidikan berbagai pola
bilangan.

4.5 Menggunakan  Teorema  Pythagoras  untuk

menyelesaikan berbagai masalah.

3) Kesesuaian dengan Indikator pencapaian
Kompetensi Dasar dalam silabus.

3.8.1 Membuktikan Teorema Pythagoras

3.8.2. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika
dua sisi lain diketahui

451  Menghitung penyelesaian masalah dalam
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
Teorema Pythagoras

4) Kesesuaian materi dengan Kl, KD dan Indikator

pencapaian Kompetensi Dasar.

5) Kesesuaian isi bahan ajar dengan tujuan
pembelajaran.
2 | KONSTRUK

1) Self Instructional yaitu mampu membelajarkan

peserta didik secara mandiri.

2) Self Contained yaitu seluruh materi pembelajaran
dari satu unit kompetensi atau sub kompetensi yang
dipelajari terdapat di dalam satu modul secara utuh.

Selengkapnya bisa dilihat di lampiran.

Bahan ajar modul berbasis kontekstual dikatakan valid ketika para

ahli menyatakan bahwa prototipe yang dikembangkan sudah baik dan telah
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memenubhi kriteria modul berkualitas sehingga modul tersebut tidak perlu di
revisi lagi (Wartini, 2011:25). Berdasarkan hasil validasi dengan expert
maka dihasilkan modul dalam kategori valid setelah melalui beberapa kali
revisi berdasarkan saran dan komentar-komentar yang diberikan. Berikut
langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam proses expert untuk
mendapatkan data valid dari modul yang dikembangkan:

a. Sebelum melakukan tahap expert, peneliti menyiapkan lembar komentar
dan saran untuk dijadikan bahan dalam merevisi modul yang
dikembangkan.

b. Peneliti menemui beberapa expert dan melakukan tahap validasi.

c. Peneliti merevisi modul yang dikembangkan berdasarkan saran dan
masukan yang diberikan sampai expert menyatakan bahwa modul valid.

Analisis Wawancara

Data yang diperoleh melalui wawancara dalam penelitian ini di
analisis dengan menggunakan analisis deskritif kualitatif. Adapun langkah-
langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Memutar rekaman handphone beberapa kali agar dapat menuliskan
dengan tepat jawaban yang diucapkan peserta didik.

b. Mentranskip hasil wawancara dengan subjek wawancara.

c. Memeriksa kembali hasil transkip tersebut dengan mendengarkan

kembali ucapan-ucapan saat wawancara berlangsung.
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3. Analisis Hasil Belajar

Analisis hasil belajar digunakan untuk mengetahui efek potensial
dari penggunaan modul berbasis kontekstual pada materi Teorema
Pythagoras. Data tes yang diperoleh dari hasil jawaban latihan soal, dan tes
untuk menghasilkan nilai akhir yang kemudian dianalisis untuk mengetahui
kategori hasil belajar peserta didik. Nilai akhir tersebut diperoleh dengan
menjumlahkan nilai latihan (L) dan nilai tes/ujian (U), yang masing-masing
diberi bobot 40 dan 60, lalu dibagi 100. Jika dituangkan dalam bentuk
rumus, yaitu sebagai berikut:

_40(L) + 60(V)
A~ 100

Keterangan : Na = Nilai Akhir
U = Nilai Ujian/Tes
L = Nilai Latihan
(Modifikasi Sudijono, 2013)
Setelah diketahui nilai akhir setiap peserta didik, maka hasil belajar

peserta didik dilihat berdasarkan kriteria sebagai berikut:

Tabel 4. Kategori penilaian hasil belajar peserta didik

Nilai peserta didik Kategori
81 -100 Sangat baik
66 — 80 Baik
56 — 65 Cukup
41 -55 Kurang
0-40 Gagal

(Modifikasi Arikunto, 2012: 281)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan di bahas tentang hasil penelitian dan pembahasan
pengembangan modul berbasis kontektual yang peneliti kembangkan. Hasil
penelitian yang dihasilkan yaitu hasil dari pengembangan modul berbasis
kontekstual pada materi teorema pythagoras yang valid dan praktis serta efek
potensial modul berbasis kontektual yang telah didapat selama proses penelitian.
Untuk pembahasan, peneliti menceritakan temuan-temuan selama proses
pembelajaran tentang modul berbasis kontektual yang valid dan praktis dan efek
potensial dari modul berbasis kontektual terhadap hasil belajar siswa.
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap yaitu tahap preliminary
study dan tahap formative study. Untuk tahap preliminary study yaitu, tahap
persiapan sebelum melakukan proses penelitian meliputi tahap analisis dan
pendesainan. Tahap formative study yaitu, dimulai dari self evaluation, expert
review, one to one, small group, dan field test.
1. Pengembangan Modul Berbasis Kontekstual
Pengembangan modul berbasis kontektual yang dilakukan pada
penelitian ini adalah pengembangan modul pada materi teorema pythagoras
dengan pendekatan kontekstual untuk siswa kelas VIII SMP. Tahapan pada
penelitian ini yaitu preliminary study (persiapan): analisis dan desain
kemudian formative study (pengembangan dan revisi): self evaluation,

expert review, one to one, small group dan field test, sebagai berikut:

43
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a. Tahap Preliminary
Berikut tahap preliminary yang meliputi tahap analisis dan desain:
1) Analisis
a) Analisis peserta didik

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap peserta
didik yang meliputi pemilihan kelas VIII.L untuk dijadikan subjek
penelitian yaitu dikarenakan kelas tersebut direkomendasikan oleh
guru kelas untuk dijadikan subjek penelitian, selain itu kelas
tersebut memiliki tingkat kemampuan yang heterogen dan belum
pernah melakukan pembelajaran dengan menggunakan modul.
Analisis peserta didik bertujuan untuk mengetahui tingkat kognitif
peserta didik.

b) Analisis kurikulum

Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengidentifikasi
materi pembelajaran matematika pada satuan pendidikan
SMP/MTs. Berdasarkan Kurikulum 2013, dalam Standar Isi yang
ditetapkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tertuang
bahwa Mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan
SMP/MTs kelas VIII meliputi aspek-aspek sebagai berikut: Sistem
Koordinat, Operasi Aljabar, Fungsi, Persamaan Garis Lurus,
Teorema Pythagoras, dan Statistika. Pada pengembangan modul
berbasis kontekstual ini aspek yang peneliti kembangkan yaitu pada

materi Teorema Pythagoras. Karena Pythagoras merupakan salah
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satu konsep penting dan mendasar dalam matematika modern, dan

penggunaan teorema pythagoras sangatlah banyak ditemui.

Mengetahui pengertian pythagoras adalah aspek yang penting

karena berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Karena itulah

peneliti tertarik untuk mengambil

materi teorema pythagoras

untuk dikembangkan dalam penelitian ini.

Dari analisis kurikulum yang dilakukan oleh peneliti,

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang digunakan disekolah

tersebut dan dikembangkan dalam modul tersaji dalam tabel

berikut.

Tabel 5. Kompetensi inti dan Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

1. Menghargai dan menghayati ajaran
agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun,
percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam
ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan
mengarang)  sesuai  dengan  yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang/teori.

1.1 Menghargai dan menghayati
ajaran agama yang dianutnya.

2.1 Memiliki rasa ingin tahu,
percaya diri, dan ketertarikan
pada matematika serta
memiliki rasa percaya pada
daya dan kegunaan
matematika, yang terbentuk
melalui pengalaman belajar.

3.8 Memahami Teorema
Pythagoras melalui alat peraga
dan penyelidikan berbagai pola

bilangan.

4.5 Menggunakan Teorema
Pythagoras untuk
menyelesaikan berbagai
masalah.
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¢) Analisis Materi

Setelah dilakukan analisis materi bahan ajar yaitu
Teorema Pythagoras, maka peneliti mengambil beberapa indikator
yang dikembangkan pada modul, yaitu :

(1)Mengetahui  Konsep yang Berkaitan dengan Teorema
Pythagoras

(2)Menemukan dan Membuktikan Teorema Pythagoras

(3)Mengetahui Tripel Pythagoras

(4)Memahami Kebalikan Teorema Pythagoras

(5)Menghitung Panjang Sisi Segitiga siku-siku jika diketahui
panjang sisi-sisi lainnya

(6)Menyelesaikan Persoalan dalam Bangun Datar

(7)Menyelesaikan Persoalan dalam Bangun Ruang

(8)Menentukan penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan Teorema Pythagoras;

Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator yang

dikembangkan tertuang pada bagian pendahuluan modul.

2) Desain

Tahap ini meliputi pendesainan modul berbasis kontekstual

untuk kelas VIII pada materi Teorema Pythagoras. Adapun kerangka

modul yang dikembangkan yaitu:

Halaman Sampul
Kata Pengantar

Daftar isi



I. Pendahuluan

A. Latar belakang

B. Tujuan (Kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator)

C. Petunjuk penggunaan modul

Il. Pembelajaran berupa Kegiatan Belajar

A. Tujuan kegiatan pembelajaran

B. Uraian materi
C. Rangkuman

D. Latihan soal

E. Kunci jawaban

I1l. Penutup

A. Daftar pustaka

B. Biodata penulis
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Pada tahap ini, peneliti mendesain perangkat pembelajaran

berupa modul yang dibuat, sebagai berikut:

(1) Pendahuluan meliputi : Latar belakang, Tujuan (Kompetensi

Inti, Kompetensi dasar, indikator), dan petunjuk penggunaan

modul.

PENDAHULUAN

A Latar Belakang
Assalamu’alaikum Wr. Whb.

Mata pelajaran Matematika pada materi Teorema Pythagoras merupakan|
imata pelajaran yang akan membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan
Halam melaksanakan proses pembelaiaran, khususnya pada pembelaiaran
matematika di SMP/MTs.

Setelah mempelajari materi teorema pythagoras pada modul Pembelaiaran

B Fujuan
Adapun Tujuan kompetensi yang akan dikuasai setelah mempelajari modul|
ini sebagai berikut:

KOMPETENSI INTL KOMPETENSI INDIKATOR
DASAR :

1. Menghargai dan menghayati 3.8 Memahami 1. Membuktikan
ajaran agama yang dianutnya. Teorema Teorema
i L Pythagoras Pythagoras
2. Menghargai dan hayati melalsi  alat
perilaky jujur, disiplin, tanggung peraga  dan 2. Menghitung
jawab, peduli (oleransi, gotong s R i s

Gambar 5. Rancangan modul pada bagian pendahuluan
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(2) Kegiatan belajar yang terdiri dari dua kegiatan belajar.

Kegiatan belajar meliputi : Tujuan pembelajaran, uraian
materi, rangkuman, latihan soal, dan kunci jawaban. Selain berisi
materi, terdapat juga kegiatan pembuktian dan kegiatan mandiri.
Dengan adanya kegiatan pembuktian dan kegiatan mandiri ini
diharapkan peserta didik dapat memahami konsep dari Teorema
Pythagoras. Adapun desain untuk kegiatan belajar pada modul

seperti gambar 6 berikut.

v .
e } Kegiatan Belajar 1:
5 Teorema Pythagoras

A. Tujuan Fembelgjaran

ietelah mengilonti perbelaiaran pada Kegiatan Belajar 1, siawa diharapkan dapat:
Mengetahui Konsep yang Berkaitan dengan Teorema Pythagoras

. Menemukan dan Membuldikan Tearema Pythagoras

. Mengetahui Tripel Pthagoras

Memahami Kehalikan Teorema Pythagoras

I

B. Uraisn Materd “Ambillah 4 buah sgifiga siku-siky vang sudsh disediskan. Perhafikan.

1. Konsep yang Berkaitan dengan Teorema Pythagoras

gambar di atas. 4 segifiga di atas adalah segifiga yang sama. Mempunyai

LAl Slal C INetl Il A UGS GATL 221N LEracout.

i s @
Luas masing-masing segifiza yaim . I A 3 alas x tinggt
#iehingga luas 4 segifiga tersebut adalah

Gambar 6. Uraian materi dan kegiatan pembuktian pada modul

(3) Latihan soal. Latihan soal digunakan untuk mengukur ketercapaian
indikator, selain berupa soal-soal modul juga berisi kunci jawaban

pada soal-soal yang diberikan. Seperti gambar 7 berikut.
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D. Laﬁh:n Soal KUNCI JAWABAN
I Pilihlah satu jawaban yang paling tepat] Xegiafan Belajar 1
[ — 1. Luas Persegi Besar = Luas Persegl putih Kecil + Luas 4 Segitiga
1. Nilaidag |/ (11* —10%) + 4 sama dengan .... Y ,
(a+b)* = ¢*+2ab
a 1 c. 3 i i N
a® + 2ab +b° =c*+2ab
b 3 d 7 I ,
a® +b* =¢* + 2ab - 2ab
2. \f@+ 0= . o 4 b7 = ¢ Terbukti
- 2. a.2,3,4bukan
a. 3 c. 7 T
b. 9,12 16 bukan
b. 5 d 9 o .
c. 8,153,171ya
2 Nilai dar 942 2 z
3. Nilagdan 94° + (12 x 94) + 6% adalah . . d 9,40,41i5a
a. 10 e 10% 3. f=132=169
b 10° d. 10° 2 +b2= 50+ 122 =169
4. Selisth antara 947 dengan 937 adalah .. .. karena ¢f = a? + b® = 169 maka segitiga yang terbentuk merupaka
a. 138 c. 188 seaitiza siku-siku.
b. 187 d. 179 4. a. Stku-~siku b. Lancip
5. 108 sama dengaq . ... c. Tumpul d. stku~siku
_ _ 5. Tumpul karena ¢? > a? + bf
a. 2v3 c 12v3
b 63 d. 36 Kegiatan Belajar 2
’ 1. Panjang diagonal bingkai persegi panjang tersebut adalah 41 cm.

Gambar 7. Latihan pada modul dan kunci jawaban

b. Tahap Formative Study
Tahap ini meliputi:
1) Self Evaluation
Pada tahap self evaluation diperoleh suatu rancangan atau
suatu draf modul peserta didik berdasarkan pendekatan kontekstual
sebagai prototipe 1. Semua perhatian terfokus pada kejelasan isi
materi secara kontekstual dan penggunaan gambar serta kesesuaian
konteks yang dapat membimbing peserta didik dari sesuatu yang
abstrak ke konteks nyata dalam kehidupan sehari-sehari. Hasil dari
self evaluation ini adalah prototipe awal berupa modul materi teorema

pythagoras untuk peserta didik kelas VIII SMP. Gambaran modul
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yang dikembangkan sebagai prototipe 1 dapat disajikan dalam tabel

berikut ini:
Tabel 6. Desain Modul pada Prototipe 1
Prototipe Awal Deskripsi
Kompetensi Dasar 3.8 Materi ini  membahas
Materi : Teorema Pythagoras tentang membuktikan
Pembukhan Teorema 1m nakan 4 segibiga siku-~siku

Teorema Pythagoras dan
menghitung panjang sisi

N segitiga siku-siku jika dua
&\\\\\\ ) sisi lain diketahui.

oleh Astronom India Bhaskara.

“Ambillah 4 buah segitiga siku-siku vang sudah disediakan. Perhatikan
gambar di atas. 4 segitiea di atas adalah segitiea vang sama. Mempunyai

sisi~sisi a, b dan c. Dan sisi ¢ merupakan sisi miring dari segitiga tersebut.

Ketiga seartiga disampingnya adalah hasil rotas: 90, 180 dan 270 derajat

dari seeitiea pertama. A TnEatT
- . .- — 1
Luas masine-masing segitiea vaity 2 . Luas p= 7 alas x tinggt

Gambar 8. Pembuktian teorema pythagoras
1. Perhitungan Pamyang Sis1 Segihiga Siku-siku jika diketahui panjang sisi-sisi
lainnya
Panjang sisi suatu segitiga siku-siku dapat di cari dengan mengeunakan
Teorsma Pythagoras, iika diketahul panjang sisi-sisi lainnya.
a. Panjang sis1 terpamang (Hipotunesa)
Perhatikan  sesitiga  siku-siku  di

3em 5em samping. Panjang sisi-sisi tegak adalah
3_cm dan 5 _cm. Penentuan panja

) sisi terpaniang (fiypotunesa) dapat kita

lakukan dengan langkah berikut ini.
(1) Tentukan luas daerah persez1 dengan panjang sisi~sisinya:

=9 /\
a5 TR e » /\

Gambar 9. Perhitungan panjang sisi segitiga

Kompetensi Dasar 4.5 Materi  ini  membahas
Materi : Teorema Pythagoras tentang menentukan
penyelesaian masalah
dalam kehidupan sehari-
hari  yang  berkaitan

Ukuran lavar monitor komputer biasanva

diskur berdasarkan pamjane digonalnva.
Sebuah monitor 20 inch berarti mempunyai

panjang diagonal 20 inch. Jika tingsi layar dengan Teorema
monitor 12 inch, berapakah lebarnya? Pythagoras

Jawab:

Gambar 10. Contoh dalam kehidupan sehari-hari
tentang teorema pythagoras
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2) Expert reviews

Pada tahap awal peneliti meminta pendapat pakar dan teman
sejawat yang sudah berpengalaman dalam pendidikan matematika
terutama pada penggunaan pendekatan kontekstual. Adapun pakar
tersebut adalah Riza Agustiani, M.Pd dan Ambarsari Kusuma W,
M.Pd selaku dosen matematika UIN Raden Fatah Palembang, Berina
Jusanty S.Pd dan Andi Amza S.Pd selaku guru Matematika MTs N 1
Model Palembang dan Emiwati S.Pd selaku guru Bahasa Indonesia
MTs N 1 Model Palembang. Untuk teman sejawat yang ikut
membantu memvalidasi modul ini adalah Hilayati M.Pd.I selaku guru
Mts N 1 Model Palembang.

Tanggapan serta saran dari pakar dan teman sejawat tentang
desain yang telah dibuat ditulis pada lembar validasi sebagai bahan
untuk merevisi dan menyatakan bahan ajar tersebut telah valid.
Proses validasi dilakukan beberapa kali sampai validator menyatakan
modul sudah valid. Komentar dan saran terhadap prototipe 1 adalah
sebagai berikut:

a) Saran dan komentar dari Validator Riza Agustiani, M.Pd dan
Ambarsari Kusuma W, M.Pd yang dilakukan selama beberapa kali
sampai akhirnya modul berbasis kontekstual yang dikembangkan

oleh peneliti dinyatakan valid.
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3. Tripel Pythagoras
Segitiga siku-siku yang ketiga sisinya adalah bilangan bulat disebut
Triple Pythagoras. Tripel Pythagoras ini sangat berguna untuk menentukan
dak.

apakah scbuah scgitiga itu siku-siku atau

m y & 2
& ;]\Lébg ( [dab {nc‘quak on I‘crh.‘mkuwdl samping, ypabila kita bagi )
C loseh  amak £ 8 :
\7(;\?(‘ \»U L‘ S, - ( ménjadi dua bagian agay membentuk suatu segiliga
gl [ et >
’

maka dapat kita hitung masing-masing sisi segitiga
tersebut apakah membentuk segitiga siku-siku atau
bukan.

Diketahui panjang tas tersebut setelah di ukur

adalah 80 cm X 60 cm, kemudian setelah di bagi

Gambar 11. Komentar pada gambar dan pemberian keterangan
jangan terlalu terkesan memaksakan. Untuk penggunaan gambar
tas koper sebaiknya diganti dengan konteks yang sesuai dengan
konteks tripel pythagoras. Misalnya dengan menggunakan konteks
jendela yang di dalamnya nanti mempertanyakan ukuran setiap
panjang sisi-sisi pada jendela tersebut. Atau bisa juga dengan
konteks lain yang di dalamnya terdapat unsur segitiga siku-siku

agar memudahkan peserta didik menganalisis soal yang dibuat.

kecil. Panjang sisi persegi kecil tersebut adalah b — a. Sehingga iuas
{ Y verseei kecil (b — a)2 73 Ingat!
\ persegi kecil (b —a) igat 1
gl Luas' = sisi x sisi
/\ . Sx$ - Secara langsung kita dapat menentukan luas persegi besar tersebut,
3\ 7
) U . yaitu ¢*

#lulislah kesimpulan untuk membuktikan Teorema Pythagoras, yang

Gambar 12. Komentar validator terhadap langkah pembuktian
teorema pythagoras. Validator menyarankan agar penemuan setiap
rumus dihasilkan oleh peserta didik sendiri, jangan diberitahu
semuanya. Berikan langkah-langkah yang mengarahkan peserta

didik agar bisa menemukan sendiri. Sehingga dalam penggunaan
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modul berbasis kontekstual ini nantinya terdapat aktivitas peserta

didik dalam melakukan pembuktian sendiri.

rorema Puthagaras Kelas VITI

Kemudian coba ukur panjang-sisi nﬁnn-; dari segitiga di ubin tersebut

na merah). Jika pengukuran dilakukan dengan benar maka

bkt T aa Pvthaeot . kan 4 bual 2it K K
ibuktian Teorcma Pythagoras menggunakan 4 buah scgitiga siku-siku

oleh Astronom India Bhaskara

c
! L5

N 51 3

ek by o] c

*Ambillah 4 buah segitiga siku-siku yang sudah disediakan. Perhatikan
2. Memy
sisi-gisi a. b dan c. Dan sisi ¢ merupakan sisi miring dari segitiga tersebut.

R 5
disampingnya adalah hasil rotasi 90¢ I.%U'd.nk_'ﬁ‘ derajat
e

N Th
“ 1
Luas /= + alas x tinggi
R b

Gambar 13. Komentar validator dalam membuat langkah-langkah

kegiatan. Sebaiknya setiap kata-kata yang ada diberi langkah-

langkah baru agar terdefinisi dan terlihat jelas bagi peserta didik.

Gunakan gambar untuk memperjelas setiap kata yang ingin

dijelaskan. Gunakan kata-kata yang sesuai dengan karakter peserta

didik pada tingkat SMP agar peserta didik tidak bingung dan
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kesulitan dalam memahami materi. Untuk penggunaan gambar

sebaiknya gunakan gambar yang sebenarnya.

f Dengan lisis roti set ya dapat langsung di
pahami bahwa luas segitiga tersebut adalah setengah
dari luas persegi sebelumnya, schingga:
Luas satu buah segitiga = jumlah kotak = ....
Atau ........

Schingga Luas Segitiga = ... ... X ...

.(\ Vﬁ L b

Jawab :
1LAPQR =

Hitunglah kias A PQR jika PQ = 12 cun dan PR= 'S S

~ Setelah kalian memahami konsep dasar dalam Teorema Pythagoras yaitu luas
) persegi dan Tuas segitiga siku-siku, kalian akan membuktikan dalii Teorems
f Pythagoras itu sendiri. Perlu kalian ketahui bahwa Teorema Pythagoras
=) banyak dimanfaaikan dalam kehidupan sehari-hari, dan bisa dirmanfaaikan
| leorema pﬂdﬂgwm ; ‘ )
< " untuk merfyelésatkan masalah sekitar. Serta yang paling penting bahwa
'( \ == Teorema Fythagoras erai Kaitanuya dengan segitiza siku-siku.

N

(" 2. Menemukan dan Membuktikan Teorema Pythagoras *

ﬁmmm— kelompok—belajar—sesuai-dengan pembagian kelompok yang
sudah diberikan guru. Duduklah sesuai kelompok dan mulailah
beraktivitas. ¢
2) Praktekkaniah langkah-langkah berikut secara bersama-sama dari setiap
pembuktian Teorema Pythagoras menggunakan bahan-bahan yang sudah
tersedia seperti,
Alat : Gunting, mistar, pensii dan penghapus.
Bahan : Kertas Origami dan benda sekitar.
3) Lakukan dengan teliti langkah demi langkah pembuktian yang ada.

"

» a. Pembuktian Teorema Pythagoras dengan menggunakan ubin.
Pembukiian teorema Pythagoras yang sederhana adalah menggunakan
tegel lantai atau ubin, buatlah segitiga alas 4 ubin dan tinggi 3 ubin

seperii berikuf ini

Teorema Pythagoras Kelas VLI

“Novi AT K fioyroli™ Page 5 of 25

(4—4) ~Seliap _kelompok  akan mewakili _satu atau  dua umng /uw
~ engks ikasikan hasil pembuktiannya di depan kelas. /

Gambar 14. Pemberian gambar pada kata-kata yang terlalu

panjang. Pada gambar diatas validator menyarankan agar

menggunakan soal-soal yang kontekstual dan berhubungan dengan

kehidupan sehari-hari. Kemudian perjelas kata-kata yang ingin

disampaikan dengan menggunakan gambar sehingga peserta didik

tertarik untuk melihatnya. Untuk konteks yang berbeda sebaiknya
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diletakkan pada lembar baru agar peserta didik tidak

menghubungkan dengan konteks sebelumnya.

2 Manakah yang merupakan Tripel Pythagoras | Y rcabsi Lalim at
& 2,84 f_';i “abmken ¢ 9 12 15 L junakan gambar wyatn
b. 8,15,17 = d. 9, 40, 41
s '
3 . . 8
3) Jika jendela tersebut di bagi dua secara diagonal seperti gambar di bawah
ini, jelaskan apakah segitiga yang terbentuk
merupakan Triple Pythagoras |

Go«nb\

\eon Feles

Gambar 15. Redaksi kalimat. Pada gambar diatas validator
menyarankan agar menggunakan redakssi kalimat yang
memperjelas maksud soal agar peserta didik tidak bingung. Dan
lebih baik lagi untuk menggunakan gambar pada setiap poin yang
ingin dijawab sehingga tidak terlihat matematis melainkan

kontekstual.

5) Dar_’ivxambar di bawah ini apakah segitiga yang terbentuk merupakan
segitiga tumpul, lancip atau siku-siku? Jelaskan!

- A ) “~
i (umbu* j“"’/)‘“\
c \
\

A\

109 m

Gambar 16. Komentar gambar diberi sumber. Pada gambar diatas
validator menyarankan agar memberi keterangan sumber pada

setiap gambar yang digunakan pada modul. Kecuali pada gambar
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yang memang benar-benar hasil foto sendiri maka tidak apa-apa

jika tidak ada keterangan sumber gambar.

b) Saran dan komentar Validator Berina Jusanty S.Pd dan Andi Amza

S.Pd

|
l Contoh i
ooy PR Tenr[n vendixi goury Feckapet vars bevpeniol | 1mas
' Yoo Bbrt Wk sh ok ppabue Bbugl
Limas T.ABCD mempunyai alas berbentuk persegi

dengan panjang sisi 16 cm dan panjang rusuk
< tegaknya 17 cm. hitunglah tinggi linias terscbutl
Jawab:
Perhatikan ATEC di samping.

1

e —

Gambar 17. Gunakan konteks nyata yang berhubungan dengan
kehidupan  sehari-hari  peserta didik. Misalnya dengan
menggunakan konteks tenda untuk penjelasan tentang bangun
limas yang dipakai. Dan berikan soal pengantar terlebih dahulu
jangan langsung meminta peserta didik menjawab soal yang

terkesan matematis.

1) Buatlah sketsa terlebih dahulu agar lebih mudah menganalisis soal.

Lar gambar g dan Samping

Teorema Pythagoras Kelas VIII

*Novi Al Kfoyroh* Page 17 of 25

Gambar 18. Jembatan. Pada gambar jembatan diatas sebaiknya
menggunakan gambar yang terlihat dari samping agar terlihat jelas

bagian yang ingin dihitung.
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1) Buatlah sketsa terlebih dahulu agar lebih mudah menganalisis soal.

Gambar 19. Jembatan ampera. Pada jembatan ampera tersebut yang
sebelumnya ialah menghitung jarak dari puncak menara ke ujung
bawah menara jembatan dirubah menjadi mennghitung kabel yang
ada pada jembatan ampera. Karena sudah ada dan memungkinkan

jika peserta didik menghitungnya.

4) Perhatikan gambar di bawah ini.

A

12cm

8 cm
B8 9cm c

Hitunglah panjang AD |

Gambar 20. Soal evaluasi. Sebaiknya soal yang digunakan adalah
soal yang kontekstual karena modul yang dikembangakan ialah
mdul berbasis kontekstual. Untuk setiap soal-soal yang masih
matematis sebaiknya diganti dengan soal-soal yang mengarahkan
pada kehidupan sehari-hari peserta didik agar mereka mudah
menganalisis dan berpikir interaktif terhadap permasalahan yang
diberikan. Selain itu dengan penggunaan masalah-masalah yang

berhubungan dengan keseharian peserta didik diharapkan dapat



58

membantu menjelaskan bahwa teorema pythagoras banyak

manfaatnya untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

- Terdapat sebuah ruang kelas yang terdiri dari ",:rj?.l Kersinin
indt i i 0 Junakan Uk
el gaumber di samping. Ukuren dinding | "0n 17 0w
" ruang tersebut ialah 15 m x 8 m. Hitunglah
panjang diagonal dinding ruangan tersebut!

Gambar 21. Kegiatan siswa. Sebaiknya gunakan kata-kata
pengantar dalam membuat soal. Jangan langsung meminta peserta
didik menjawab melainkan diberikan cerita terlebih dahulu agar

terlihat kekontekstualan soal.

D. Latthan Soal

I. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan P;c;nar I
Conpr S s’

1. Panjang dan lebar sebuah persegi
panjang masing-masing adalah 40 <

cm dan 9 cm. Tentukan panjang L

. " = 10 cm
diagonainya !

N

Perhatikan gambar berikut ! E

Jika panjang AE = 20 cm; AB = 15 cm; dan BC = 12

m. hitunels saniang CE | L
cm, hitunglah panjang CE | G

Gambar 22. Latihan soal pada modul. Gunakan soal-soal yang
berhubungan dengan keseharian peserta didik. Berikan soal cerita
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mereka, jangan
langsung masuk ke angka. Bisa menggunakan ide dari sumber lain,
namun kembangkan soal menjadi bentuk cerita nyata terlebih

dahulu agar terlihat jelas konteks yang ingin dicapai.
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| layang-layang dapat dicari dengan teorema Pythagoras yakni:
S

| BC = J(AC? - AB7)
‘ BC = |/(250% - 70%) \5 i
| BC = Jm,

| BC = V57600 /
| BC = 240

]

Gambar 23. Proses penjelasan contoh soal. Pada gambar diatas
validator menyarankan agar menggunakan kolom kosong pada
contoh soal yang diberikan agar peserta didik sendiri yang
menjawab. Jangan langsung diberitahu semua.

c) Saran dan komentar Validator Emiwati, S.Pd dan Hilayati, M.Pd.|

tumpul, dengan c > b >2a

-
C. Rangkuman q’//pf,,,{’e/%
e ‘leorema Pythagoras “kuadrat hpotenusa (sist miring) dart suatu segitiga
~ siku-siku sama dengan jumlah kuadrat dari kaki-kakinva (sisi-sisi siku-
sikunya)
ct = (7.5 5 I,;!
e lPasangan bilangan-biangan yang memenuht ‘teorema Pythagoras disebtit
Tripel Pythagoras.
e Invers dar: Teorema Pythagoras adalah “Jika pada segitiga berlaku kuadrat
sisi terpanjang sama dengan jumlah kuadrat sisi-sisi lain maka segitiga
tersebut adatah segiiga stku-stku

» Jika pada AABC berlaku ¢ = 4% + b maka AABC segitiga siku-siku di C

» Jika pada AABC berlaku &% = p* + ¢ maka AABC segitiga siku-siku dr A

» Jika pada AABC berlaku 5% = a2 + ¢ maka AABC segitiga siku-siku di B

Teorema Pythagoras Ketas VIII

*Novi Al Khoyroh* Page 13 of 25

Gambar 24. Rangkuman diperjelas. Gunakan warna yang menarik
agar peserta didik tidak melewatkan bagian rangkuman yang
harusnya ia baca. Sebaiknya diberi kolom warna agar menarik

perhatian siswa.
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b. 7 cm

L Yorfekstudd

Gambar 25. Soal tidak kontekstual. Sebagaimana judul pada modul

yang berbasis kontekstual sebaiknya menggunakan soal-soal yang

kontekstual pula.

BN YU D P G s s i e e e e i e A O P A 24
BIODATA PENULIS

- Kolo-\ota wiry dgurdikan_ Gbaknyd wegrakan  alimat Ceir
JCJOF W\Ué{d% u( \W(@Q’{\ S| ;

. Gelara umim bhien g dipokal - Gdah bk

Gambar 26. Bahasa yang digunakan. Untuk penggunaan bahasa

diganti dengan menggunakan kata-kata yang dikembangkan sendiri

agar peserta didik lebih memahami konsep yang ingin dicapai.

Perbaiki kata-kata yang masih salah ketik dan masih terkesan

matematis menjadi kata yang sederhana dan sesuai karakter peserta

didik.
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Adapun komentar dan saran yang dihasilkan ialah sebagai

berikut:

Tabel 7. Komentar dan Saran Validator terhadap modul

Nama Validator Komentar dan saran

Riza Agustiani, » Peserta didik dapat belajar secara mandiri, akan tetapi
M.Pd materi perlu di buat lebih kontekstual

» Konteks pada modul belum sesuai perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi

Proses konstruktivis belum terlihat peserta didik hanya
diberi materi

Prorses inquiry belum terlihat pada modul

Perlu ditambahkan kolom/ bagian pertanyaan

Kegiatan kelompok belum terlihat pada modul

Proses modelling belum terlihat

Rangkuman sebagai salah satu bentuk refleksi sudah
ada

Pada bagian penilaian autentik sebaiknya berbasis
proses

Bahasa sudah baik namun perlu direvisi sesuai saran
Penggunaan bahan ajar lebih komunikatif dan sederhana
Materi pada modul terhubung secara utuh

Modul sudah dapat digunakan tanpa media (buku) lain
Kesesuaian content secara utuh sudah sesuai

Isi materi modul sudah baik

Modul sudah dalam karakteristik valid

VVVYVYYVYYV Y

Y

V|(VVVVVYYYVY

Ambarsari Petunjuk mempelajari modul dirincikan saja jangan
Kusuma W, terlalu banyak kata-kata yang membuat peserta didik
M.Pd bingung

» Semua permasalahan berbeda konteks, sebaiknya cari
konteks yang saling berhubungan.

» Pada uraian materi untuk luas persegi dan luas segitiga
sebaiknya gunakan konteks yang bisa membangun
pengetahuan awal peserta didik dengan menghadirkan
gambar yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

» Pada pembuktian tambahkan kolom untuk diisi peserta
didik jangan diberitahu semua

» Tambahkan langkah-langkah dan gambar pada konsep
roti agar tidak terlihat banyak tulisan

» Beri kolom penentuan kesimpulan dan sisipkan
pertanyaan yang membangun kemampuan peserta didik
untuk menjawabnya

» Pembentukan kelompok diperjelas, bubuhkan dengan
kolom agar terlihat penting

» Langkah-langkah pada pembuktian terlalu banyak

» Perjelas langkah-langkah pembuktian dengan gambar
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» Gambar terlalu abstrak, tampilkan gambar sebenarnya

» Pemilihan gambar jangan terlalu memaksakan

» Rangkuman tidak terlihat, sebaiknya diperjelas

» Materi pada kegiatan belajar 2 sebaiknya diberikan
dalam konteks cerita

» Soal terlalu banyak

» Ganti soal-soal dengan yang berkaitan dengan
kehidupan nyata semua

» Kunci jawaban sebaiknya jangan beserta langkah karena
membuat peserta didik malas mencari

» Daftar pustaka dan biodata penulis perbaiki

» Konteks roti sudah baik

» Masih terdapat kalimat yang ambigu bagi peserta didik

» Beri tambahan konsep persegi — segitiga — Teorema
Pythagoras dengan gambar

» Sebelum ke pembuktian harus ada konteks

» Gambar tidak boleh terkesan memaksakan

» Kembangkan soal sendiri tidak boleh mengcopy dari
seseorang

» Gunakan ide dari sumber lain tapi ganti konteks yang
berbeda

» Gambar limas ganti dengan gambar kehidupan sehari-
hari

» Pada bagian gambar tripel pythagoras perjelas (zoom)
bagian segitiga yang terbentuk

» Konteks rumah trapesium tidak efektif. Ganti!

» Konteks jendela trali ganti!

» Sumber gambar dibuat kecuali hasil foto sendiri

» Pada jembatan ampera sebaiknya yang dihitung adalah
panjang kabel karena memungkinkan dan tidak terkesan
memaksa

» Untuk gambar konteks jembatan lain perbaiki gambar,
cari yang terlihat dari samping saja

» Pada kegiatan peserta didik beri kalimat pengantar
terlebih dahulu (cerita) jangan langsung angka

» Bubuhkan kolom untuk jawaban peserta didik di setiap
pertanyaan

» Gunakan angka yang bulat

» Pertanyaan diperjelas dengan penggunaan kata-kata dan
kalimat tanya

» Gunakan gambar yang memiliki warna terang

» Setelah revisi, pembuktian dan uraian materi sudah baik
dan sesuai dengan kemampuan peserta didik kelas V111

» Modul sudah baik dan bisa digunakan

Berina Jusanty » Judul pada cover di perbesar
S.Pd » Pada uraian materi awal tambahkan kolom langkah-

langkah seolah peserta didik yang membelah roti

» Gunakan soal-soal yang kontekstual semua, jangan
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langsung masuk ke angka

» Beri kolom lebih untuk jawaban peserta didik

» Kunci jawaban sebaiknya langsung hasil agar peserta
didik mencocokan jawabnnya

» Setelah diperbaiki semua, modul sudah bisa lanjut ke
small group

Andi Amza S.Pd | > Beri kolom nama, kelas, dll untuk diisi peserta didik
pada cover depan

» Pembuktian Teorema Pythagoras terlalu banyak.
Kurangi saja agar tidak memakan banyak waktu

» Beri kolom untuk peserta didik mengisi pekerjaannya
sendiri

» Soal terlalu banyak dan matematis semua

» Masih banyak kalimat pertanyaan yang
membingungkan peserta didik

» Semua sudah sesuai dan baik

Emiwati S.Pd » Secara umum gunakan bahasa yang mudah dipahami
peserta didik

» Gunakan bahasa sendiri jangan yang terlalu matematis

» Perbaiki tulisan yang salah ketik

» Ganti soal yang matematis menjadi soal cerita
kehidupan sehari-hari

» Bahasa sudah baik

Hilayati M.Pd.I » Perjelas bagian-bagian yang dianggap penting

» Cover terlalu abstrak, sebaiknya bubuhkan hal-hal yang
berkaitan dengan konsep pythagoras itu sendiri

» Lambang Universitas sebaiknya dimunculkan pada
cover

» Buat daftar isi

Pendahuluan masih ada yang salah ketik

Uraian materi sesuaikan dengan konteks kehidupan

nyata

Penggunaan warna pada gambar disesuaikan

Gunakan gambar-gambar yang tidak terkesan memaksa

Perbaiki redaksi kalimat dan gunakan gambar nyata

Setelah perbaikan, modul sudah sesuai kriteria valid

Y VY

YV VV VY

3) One to one
Seiring dengan tahap expert review dilakukan tahap one to
one. Modul prototipe pertama diuji cobakan kepada 3 peserta didik
dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Terdiri dari 2 peserta

didik berjenis kelamin perempuan dan 1 peserta didik berjenis
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kelamin laki-laki. Hal ini dilakukan untuk melihat keterbacaan dan
kesesuaian waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pengerjaan
yang ada pada modul. Peneliti berinteraksi dengan peserta didik untuk
mengetahui kesulitan-kesulitan yang mungkin terjadi selama proses
pembelajaran dengan menggunakan modul, dan hasilnya digunakan
untuk memperbaiki modul prototipe pertama yang dibuat. Pemberian
komentar diajukan peneliti pada saat proses pengerjaan modul dan
setelah penggunaan modul selesai dikerjakan peserta didik, dengan
mengajukan pertanyaan dan meminta saran apa yang sebaiknya
diperbaiki. Berikut komentar dan saran dari 3 peserta didik pada tahap

one to one:

Tabel 8. Komentar terhadap prototipe pertama pada tahap validasi kepraktisan

Nama Peserta didik Komentar dan saran

Nini Aprina » Soalnya tidak terlalu sulit, tetapi sedikit saya
tidak memahaminya, sebaiknya gunakan kata-
kata yang mudah dimengerti oleh peserta didik
lainnya

» Sebaiknya tidak terlalu banyak menggunakan
angka yang berkoma

» Pada halaman 19 pertanyaannya tidak
nyambung

Syawaludin Fajariadi » Sebaiknya angkanya dikurangi sedikit karena
angkanya terlalu  besar jadi  susah
menghitungnya

» Soalnya sulit dimengerti karena gambar yang
digunakan tidak sesuai

Meilisa » Modul ini masih membingungkan apalagi
pada saat pembuktian

» Akar-akar pada latihannya saya tidak paham
jika tidak dijelaskan

» Soal dengan angka berkoma membuat saya
bingung

Berdasarkan komentar dan saran peserta didik pada saat

proses one to one terhadap prototipe pertama terlihat bahwa peserta
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didik yang memiliki kemampuan lebih tinggi (Nini Aprina) memiliki
asumsi yang cermat terhadap modul yang telah ia pelajari
dibandingkan peserta didik yang memiliki kemampuan rendah dan
sedang. Dari komentar dan saran tersebut dijadikan sebagai bahan
untuk merevisi modul untuk menjadi prototipe kedua (tahap small

group).

Berikut kegiatan one to one yang dilakukan :

Gambar 27. Proses one to one

Pada gambar di atas terlihat proses one to one ketika peserta
didik mengerjakan pembuktian teorema pythagoras. Terlihat mereka
sedang menempelkan kertas origami berwarna untuk melakukan
kegiatan pembuktian sesuai dengan petunjuk yang ada pada modul
berbasis kontekstual tersebut. Selanjutnya peneliti sembari bertanya
mengenai keterpakaian modul dan meminta saran serta komentar dari

peserta didik one to one dalam merevisi modul yang dikembangkan.
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Berdasarkan hasil expert review dan one to one yang

diberikan maka prototipe pertama akan direvisi, keputusan revisi

dalam memperbaiki modul ialah sebagai berikut:

Tabel 9. Saran dan keputusan revisi untuk prototipe pertama

No Komentar dan saran dari expert Keputusan Revisi
1. | Gunakan konteks yang berkaitan satu | Konteks diganti dengan roti berbentuk
sama lain. persegi yang selanjutnya dibelah secara
) : — diagonal agar menghasilkan konsep luas
gﬁ v e e segitiga sehingga terlihat keterkaitan
materi.
A Tujuan Fembelzgaran
Safelah mengikuti paxbalajaran pada Kagiatan Balajax 1, siswa diharapkan dapat
1. Mengetahui Konsep yang Berkaitan dengan Teorema Pythagoras B. Usxsian Maice
2. Menemulcan dan Membultikan Taorema Pythagoras 1. Konsep yang Berkaitan dengan Teorema Pythagoras
3. Mengetahui Tripel Pythagoras 4 Luas Perseegi dan Luas segitiga siku-siku
x 2 1) Luas Persegi
4. Memahami Kabalikan Teorema Pythagoras
/ Perhatikan gambar di samping T
B. Uraian Makn Terlihat sebuah rofi dengan bentuk persegi dengan
1. Komsep yang Berkaitan dengan Teorema Pythagoras ukuran sisi-sisinya adalah 4 satuan Hitunglah luas
seluruh permukaan rofi dengan menghitung semua
kotak yang menutupi permukaan roti tersebut.
luuwﬁA:jumIAhselumhkmak:
ingga s Fomgh =
gumbas di ampiag, kalisa bin melihat e Rt
Cpl e e e -
tecbuat dari becbagai beatuk baagua datsc
sepenti pecsegi paajang, jejic geajrag dia 2) Luas segitiga siku-siku
segitign, khususaya segitiga siku-siku daa Perhatikan garmbas & samping |
Terlihat sebuah roti dibelah menjadi dua bagian sehingga
. membentuk suatu bangun segitiga siku-siku. Keduz
Gambar 28. Konteks rumah segitiga i apass . s s Digin
panjang sisinya 4 satuan, maka hitunglah luas _
Gambar 29. Revisi konteks rumah
menjadi roti
2 [Konsep luas persegi dan luas segitiga | Konsep luas persegi dan luas segitiga
terlalu abstrak dan sebaiknya diberikan | diperbaiki menjadi  materi  yang
langkah-langkah sendiri agar peserta didik | kontekstual dan diberikan langkah

yang  menemukan teorema

pythagoras itu sendiri.
L

21 141" % U X UZ * UOF maka = VUNE % U dan = VUAS #=0Z |

konsep

b. Luas Persegi dan Luas Segitiga Siku-nks
1) Luas peras
Perhankan sambar, dsamewng. Luas suams pecses dengan ain 7 adalah:

IL=spxus =+

Tentukan luss pessag ks sisaya = 2T emt
Jawab:
L=f=(VIP=dx2=8em?

2) Luas aapioga gku-aky
Peshaskan gambaz di samping. Gambes di samping adalak persegs ABCD
dengan pansang pdan kebas ¢, maka
Luas agzah ABCD = Luss SABC = Luas 8ADC

= 2 x Luas AABC
Aauloaz ABC =% xjuag deeral ABCD
=ix(pxd

o 8

=2l Asnwsn namises rahamd

Gambar 30. Penentuan luas persegi dan
luas segitiga

mandiri sebagai kegiatan peserta didik
dalam menemukan konsep teorema
pythagoras melalui konteks roti yang
berbentuk persegi dan segitiga.

o rontgian zon us sang mEnas wse vagar
/. secara diagonal 1

Terbenrak bangun apakah rot: tersebat?

©) Setelah dh potong mesyad: dua bagian sepern
gambar & sampng, busdah kotak-kotak yang
mentu selursh permukaan rot terebut
demgan ulsran sn-nsnya 4 sahun

&) Poromgliah lagi rot di samping menjads dua
bagian secara diagonal lalu hstunglah fuas
permubaan sty buah septiga yang tesbentuk
desgan menghiting jumlah kotak yang
terdapat & dalamnya

Luas rot besituk segitiga = jumlah kotak = _

&) Dasi Langkah-lasgksh yang telah dilabukan sbefumnya, Apakah
hubniegan Laas Segitiga dengan Luas Persegi & atas ?

Fasmpulan
Luas Segitiga =
Luas Segitiga = x

Gambar 31. Revisi luas segitiga dari
luas persegi pada konteks roti
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Pembuktian jangan langsung diberitahu,
melainkan peserta didik sendiri yang
melalui proses pembuktiannya.

Perhatikan gambar hasil susunan 4 segitiga tersebut. Gambar tersebut
membentuk sebuah persegi dengan sisi ¢, dan didalamnya ada persegi
kecil Panjang sisi persegi kecil tersebut adalah b —a. Sehingsa luas

@ Ingat 1

TuasU = sisixsisi

persegi kecil (b — a)*®

Secara langsung kita dapat menentukan luas persegi besar tersebut,
yaitu ¢?

Gambar 32. Pembuktian Teorema

Pembuktian dibuat langkah-langkah
untuk proses inquiry peserta didik

A J

6) Apa bangun baru yang terbentuk di tengah segitiga-segitiga di atas ?

7) Berilah keterangan seperti langkah 2 kemudiah tentukan sisi persegi

kecil yang terbentuk. @ Tagail
Sik peesegi il = ... e, boxs e sit i
Luas persegi kecil = ..

8) Dari gambar di atas terhihat sebuah persegi besar dengan sisi ¢ sehingga
dapat di tentukan luas persegi besar tersebut adalah ...

9) Tulislah kesimpulan untuk membuktikan Teorema Pythagoras, bahwa
Luas persegi besac sama dengan luas ¢ ssgitiga ditambah luas pecsegt

Gambar 33. Revisi Pembuktian

Pembuktian dengan dua buah persegi
terlalu abstrak. Sebaiknya ganti dengan
yang mudah dipahami peserta didik. Dan
pembuktian yang terlalu sulit sebaiknya
dihilangkan agar tidak memakan banyak
waktu dalam proses pengerjaannya.

T
Sisi ¢ menjadi sisi miring dari segifiga tersebut. kemudian kita potong
segitiga-segitiga tersebut seperti pada gambar berikut.

4'”

E’embuktian

b

Pembuktian dengan persegi satuan yang
di tempel dengan kertas origami. Yang
semula ada 4 buah menjadi 2 buah..

bagian alas segitiga, dan persegi dengan luas 16 satuan pada bagian
tinggi segitiga di halaman kosong berikut sesuai dengan bentuk yang

telah tersedia.

II

A /

agar peserta didik memahami konsep dari
tripel pythagoras itu sendiri.

3. Tripel Pythagoras
Segitiga siku-siku yang ketiga sisinya adalah bilangan bulat disebut
Triple Pythagoras.
Sisi-sisi segitiga disamping mempunyai panjang
5, 12 dan 13 satuan panjang. Segitiga itu siku-sike
karena 5% + 122 = 25 + 144 = 169 = 132

13 cm
Scm
12
o Angka 5, 12 dan 13 menunjulkan Tripel Pythagoras
atau tigaan Pythagoras 5,12, 13.

Gambar 36. Tripel Pythagoras

Gambar  34. Teorema | Gambar 35. Revisi Pembuktian
Pythagoras

Tripel  Pythagoras terlalu  abstrak. | Tripel Pythagoras diganti menjadi
Sebaiknya gunakan konteks yang nyata | kontekstual dengan penggunaan

kerangka atap yang biasa terdapat pada
rumah-rumah bagian teras.

3. Tripel Pythagoras
Segitiga siku-siku yang ketiga sisinya adalah bilangan bulat disebut
Triple Pythagoras. Tripel Pythagoras ini sangat berguna untuk menentukan
apakah sebuah segitiga itu siku-siku atau tidak.
] Perhatikan gambar di
N samping, apabila Kkita ingin
Nl menghitung  panjang
} vang terbentuk pada kerangka

apakah

membentuk segitiga siku-siku

Diketahui panjang kerangka atap tersebut setelah di ukur adalah 80

MW ZZEl / Gl cm X 60 cm, dan panjing
Gambar 37. Revisi tripel pythagoras

segitiga

atap  tersebut,

atau bukan.
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Gambar kerangka atap rumah tidak
terlihat jelas apa yang ingin diperlihatkan
maka dari itu sebaiknya di zoom agar
nampak sigitiga yang terbentuk dan ingin
diperlihatkan kepada peserta didik.
Misalnya dengan pemberian lingkaran
merah untuk mengartikan bahwa yang
dilingkari ialah bagian penting yang
diperlihatkan.

Diketahui panjang kerangka atap tersebut setelah di ukur adalah 80

cm X 60 cm, dan panjang
|| diagonalnya adalah 100 cm.
Jika dibuat sketsa
maka akan terlihat seperti
gambar di bawah ini.

Sisi-sisi segitiga disamping mempunyai
panjang 80 cm, 60 cmdan 100 cm.
Apakah Segitiga tersebut siku-siku? ...
Kenapa ?

100 cm
80 cm

Gambar 38. Atap rumah

Atap di perbesar dan di zoom untuk
memperlihatkan  dan  memperjelas
bagian yang membentuk segitiga siku-
siku pada gambar kerangka atap.

Perhatikan gambar di
samping, kita ingin menghitung
panjang segitiga yang terbentuk
pada kerangka atap tersebut,
apakah membentuk segitiga siku~
siku atau bukan.

Diketahui panjang kerangka atap
yang di lingkar merah tersebut setelah
di ukur adalah alas 80 cm X tinggi 60
cm, dan panjang sisi miringnya adalah
100 cm.

Jika dibuat sketsa maka akan

/ terlihat seperti gambar di bawah ini.

Gambar 39. Revisi zoom atap

Pada prototipe 1 kebalikan/ Invers
Pythagoras terlihat sangat matematis dan
menggunakan angka yang berkoma.
Tampak abstrak dan membuat peserta
didik bingung dalam menjawabnya.

4. Kebalikan/Invers Teorema Pythagoras

Bagaimana menentukan apakah suatu segitiga disebut stku-siku atau
bukan?. Perhatikan contoh berikut!

Gambar 40. Kebalikan/Invers teorema
pythagoras

Diberikan gambar nyata dalam hal ini
yaitu menunjukkan gambar rumah yang
memiliki atap berbentuk trapesium.
Kemudian terdapat saran lagi agar lebih
baik sehingga di revisi lagi dengan
menggunakan rumah limas palembang
dengan atap yang terlihat lebih jelas
bentuk trapesiumnya.

4. Kebalikan/Invers Teorema Pythagoras

Bagaimana menentukan apakah suatu
segitiga disebut siku~siku atau bukan?.
Perhatikan gambar berikut?

Pada gambar di samping terlihat
sebuah atap rumah berbentuk
trapesium dengan ukuran sisi alas 300
cm, dan sisi miring 200 cm.

4. Kebalikan/Invers Teorema Pythagoras

Bagaimana menentukan apakah suatu segitiga disebut siku-siku atau
bukan?. Perhatikan gambar berikut!

Pada gambar rumah limas adat
palembang di samping terlihat
atapnya berbentuk trapesium
sama kaki, dengan wkuran sisi
alas 300 cm, dan panjang
Kakinya 200 om.

(=

(sumber: Kordanews com)

Gambar 41. Revisi
teorema pythagoras

kebalikan/ invers
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Rangkuman pada kegiatan belajar dalam
modul diperjelas agar tampak oleh peserta
didik

C. Rangkuman

® Teorema Pythagoras “kuadrat fupofenusa (sist miring) dan suatu segifiga
siku-siku sama dengan jumlah kuadrat dari kaki-kakinya (sisi-sisi siku~
sikunya)”

ct=a’+ b?

hi Teorema Pyth d

Pasangan bilangan-bilangan yang
Tripel Pythagoras.

Invers dan Teorema Pythagoras adalah “Jika pada segitiga berlaku kuadrat
sisi terpanjang sama dengan jumlah kuadrat sisi~sisi lain maka segitica
tersebut adalah segitiga stku-stku”

» Jika pada AABC berlaku o = % + &7 maka AABC segitiga siku-siku di C
» Jika pada AABC berlaku af = b¥ + of maka AABC segitiga siku-~siku di &
» Jika pada AABC berlaku 57 = 2% + o maka AABC segitiga stku-siku di B

Gambar 42. Rangkuman kegiatan belajar

Rangkuman pada kegiatan belajar 1 dan
kegiatan belajar 2 diberi kolom dan
warna agar terlihat penting dibaca.

C. Rangkuman

Gambar 43. Revisi rangkuman kegiatan
belajar

modul

soal

Latihan
matematis.

pada sangat

Buktikan bahwa: Luas Persegi Besar = Luas Persegi putih Kecil + Luas 4
Segitiga T

2. Manakah yang merupakan Tripel Pythagoras T
2. 2,34 €.9,12,13
b 815,17 d. 9,40,41

Gambar 44. Latihan soal

Latihan soal di ganti dengan
penggunaan konteks gambar makanan
agar tidak matematis.

1 [Tnpel Pythagoras / Bukan|

No

Komentar dan saran dari one to one

Keputusan Revisi

Materi pada kegiatan belajar 2 tampak
membingungkan menurut peserta didik

karena perhitungannya menggunakan

angka yang terlalu besar. Dan tidak

terlihat kekontekstualan materi yang

diberikan.

B. Uraian Materi

1. Perhitungan Panjang Sisi Segitiga Siku-siku jika diketahui panjang sisi-sisi
lainnya

Panjang sisi suaty seeitiea siku~siku dapat di cari chiedl
Teorema Pythagoras, jika diketahui panjang sisi-sisi lainnya.
a. Pamjang sisi terpanjang (Hipotunesa)
Perhatikan  segitioa  siku-siku  di
samping, Paniang sisi-sisi tegak adalah
3. om dan 5 om. panjang
dapatkita

kan

q So
3em om

sist jang (

25 cm?
cm?

h?

34 cm?

AN

Gambar 46. Perhitungan panjang sisi

segitiga siku-siku

Materi pada kegiatan belajar 2 di ganti
dengan  konteks  jembatan.  Dan
digunakan angka yang sesuai yang tidak
terlalu besar agar peserta didik tidak
bingung dalam melakukan proses
perhitungan.

B. Uraian Materi
1. Perhitungan Panjang Sisi Segitiga Siku-siku jika diketahui panjang sisi-sisi

lainnya
Panjang sisi suaty segitiga

iku-siku dapat di cari dengan ¥

(Hi )
Perhatikan gambar jembatan ampera di bawah ini.

a. Panjang sisi

Pada gambar jembatan di atas diketahui tinggi menara 24 m dan jarak
kedua menara adalah 70 m. Kita akan menghitung jarak antara titik
puncak menara pertama dengan titik bawah menara kedua (diagonal).
1) Buatlah sketsa terlebih dahulu agar lebih mudah menganalisis soal.

FY
Gambar 47. Revisi perhitungan panjang
sisi segitiga siku-siku
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IAngka-angka yang digunakan angka | Angka-angka yang digunakan
berkoma sebaiknya di ganti karena | diperbaiki menggunakan angka yang
membingungkan peserta didik. tidak berkoma agar siswa tidak bingung.

2. Penyelesaian Persoalan dalam Bangun Datar
persoalan dalam bangun datar dengan Teorema Pythagoras.

meliputi_pan; dia, dan_panj sisi-sisi lainnya dari datar
tersebut. Agar lebih jelas, marilah kita kegjakan kegiatan berikut,

Gambar 48. Contoh matematis pada

hersoalan bangun datar Gambar 49. Revisi contoh pada

persoalan bangun datar.

3 Gambar pada contoh soal terkesan | Contoh soal diganti dengan soal yang
memaksa dan tidak nyambung. sewajarnya dan disesuaikan dengan
kenyataan.

Gambar 50. Sketsa soal Gambar 51. Revisi sketsa soal

Adapun bentuk hasil revisi prototipe pertama dari expert dan one to

one adalah sebagai berikut:

a) Pada pemberian konsep awal materi, penggunaan konteks yang
sebelumnya belum berhubungan satu sama lain diganti dengan
konteks roti berbentuk persegi. Kemudian roti persegi tersebut
selanjutnya dibelah menjadi dua bagian secara diagonal agar
menghasilkan bentuk roti segitiga sehingga terlihat keterkaitan
materi yang masih menggunakan konteks roti. Serta dalam
penentuan rumus luas persegi dan luas segitiga diberikan langkah
mandiri yang terstruktur sehingga peserta didik mampu

menemukan sendiri rumus luas persegi dan luas segitiga melalui
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pendekatan luas persegi dengan konteks roti yang sama tadi. Hal
ini tergambar pada tabel di atas untuk nomor 1 dan 2.

b) Perbaikan pada saat proses pembuktian teorema pythagoras yang
sebelumnya terdapat 4 buah menjadi 2 buah saja karena terlalu
banyak memakan waktu. Dan pembuktian teorema pythagoras yang
sebelumnya diberitahu semua prosesnya diperbaiki menjadi peserta
didik sendiri yang menemukan konsep rumus teorema pythagoras.
Pembuktian teorema pythagoras dilakukan dengan pemberian
langkah-langkah terstruktur melalui petunjuk-petunjuk tertentu
kepada peserta didik agar mereka menemukan sendiri melalui
kegiatan menempel kertas origami pada prosesnya. Hal ini
tergambar pada tabel di atas untuk nomor 3 dan 4.

c) Perbaikan gambar pada materi tripel pythagoras yang sebelumnya
menggunakan gambar yang matematis diganti menjadi gambar
dalam konteks kehidupan sehari-hari peserta didik yaitu dengan
menggunakan konteks nyata kerangka atap rumah. Kemudian
setelah diperbaiki disarankan lagi agar memperjelas bagian segitiga
yang ingin diperlihatkan kepada peserta didik. Diharapkan
perbaikan gambar materi yang diberikan dapat memperjelas
pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Hal
ini tergambar pada tabel di atas untuk nomor 5 dan 6.

d) Perubahan juga terjadi pada pengkonstrukkan konsep pada

kebalikan pythagoras, dari yang sebelumnya menggunakan bangun
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datar segitiga diperbaiki dengan menggunakan konteks rumah yang
atapnya berbentuk trapesium untuk memperlihatkan bahwa materi
tersebut berhubungan dengan kehidupan nyata peserta didik.
Kemudian konteks trapesium diperbaiki dengan penggunaan rumah
limas palembang karena atap rumah yang digunakan sebelumnya
tidak terlihat jelas bentuk trapesiumnya. Hal ini tergambar pada

tabel di atas untuk nomor 7.

e) Rangkuman materi pada modul berbasis kontekstual juga

f)

diperbaiki menjadi lebih terang dan dibuat menonjol agar terlihat
penting karena sebelumnya hanya rangkuman biasa, dikhawatirkan
peserta didik tidak tertarik membacanya. Serta soal-soal latihan
pada modul semula terdapat pilihan ganda sebanyak 20 buah dan
essay sebanyak 5 buah dipersedikit menjadi soal essay sebanyak 5
buah saja namun dibuat kontekstual semua, karena untuk soal yang
terlalu banyak dibutuhkan analisis soal dan kevalidan serta
reliabelitas yang harus diuji cobakan terlebih dahulu pada siswa.
Hal ini tergambar pada tabel di atas untuk nomor 8 dan 9.

Perbaikan juga dilakukan pada komentar dan saran peserta didik
one to one dalam hal ini pemberian kejelasan maksud materi yang
ada pada modul agar peserta didik yang sebelumnya merasa
bingung mengerjakan soalnya diperbaiki sesuai saran mereka agar
tidak bingung lagi. Mulai dari penggunaan angka berkoma, angka

yang terlalu besar dan gambar yang tidak jelas sudah diperbaiki
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dengan menggunakan angka yang efektif jika dihitung dan gambar
dibuat sesuai dengan kehendak dan maksud soal yang diberikan.
Hal ini tergambar pada tabel di atas untuk nomor 1,2 dan 3 pada
komentar peserta didik one to one.

4) Small Group

Hasil dari tahap expert review dan one to one menghasilkan
modul prototipe kedua. Modul pada prototipe kedua di ujicobakan
pada small group yang terdiri dari 8 orang peserta didik yang berasal
dari kelas VIII.K. Uji coba pada small group ini dilakukan dalam 2
kali pertemuan yaitu pada tanggal 22 dan 24 November 2016. Pada
pertemuan pertama dan kedua peserta didik diminta untuk mengamati,
mengerjakan modul yang diberikan secara bertahap untuk
menstimulasikan waktu pengerjaan sesuai bahan ajar. Peneliti
berkomunikasi dengan peserta small group untuk mengetahui
kesulitan-kesulitan yang mungkin terjadi selama proses pengerjaan
modul, sehingga dapat digunakan sebagai indikator untuk
memperbaiki modul yang telah dibuat.

Pada akhir pembelajaran peserta didik membawa pulang
modul prototipe kedua untuk melihat kegiatan mandiri dirumah dalam
mengerjakan soal-soal yang ada dalam modul. Diharapkan
penggunaan modul dirumah bisa menstimulus respon dan

pembelajaran mandiri tanpa bantuan guru disekolah.
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Adapun deskripsi kegiatan uji coba small group dan

hambatan yang ditemui ialah sebagi berikut :

a)

Pada awalnya sebagian peserta didik ada yang mengalami kesulitan
dalam  mengerjakan modul berbasis  kontekstual yang
dikembangkan, karena peserta didik belum terbiasa mengerjakan

modul dalam proses pembelajaran.

b) Ada beberapa pertanyaan yang dilontarkan kepada peneliti

mengenai maksud soal pada kegiatan awal. Namun pada saat
melakukan aktivitas yang terdapat dalam modul tersebut, peserta
didik nampak antusias dan bersemangat bekerjasama serta dapat
menjawab pertanyaan-pertanyaan berikutnya dengan benar.

Kendala lain yang dihadapi adalah peserta didik masih malu untuk
mengkomunikasikan pedapat/hasil pekerjaannya. Sehingga pada
pertemuan pertama waktu yang dilaksanakan tidak sesuai dengan
alokasi waktu yang direncanakan sehingga untuk mengatasinya
peneliti meminta peserta didik mengerjakan soal-soal latihan dalam

modul sebagai pekerjaan rumah.

d) Dalam proses pembelajaran menggunakan modul peserta didik

pada awalnya masih bingung maksud setiap langkah-langkah
kegiatan sehingga peserta didik membutuhkan arahan terlebih
dahulu dari fasilitator namun setelah langkah demi langkah
dilakukan peserta didik mampu mengerjakan sendiri kegiatan-

kegiatan yang ada di dalam modul berbasis kontekstual tersebut.
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Berikut hasil uji coba small group yang telah dilakukan
peserta didik dan jawabannya:

Pada gambar berikut terlihat kertas origami berbentuk
segitiga yang ditempelkan pada modul dalam melakukan pembuktian
teorema pythagoras. Sedangkan pemberian keterangan untuk gambar

kedua tidak dibuat oleh peserta didik tersebut.

kan 4 buah scgitiga siku-siku

u-siku yang sudah disediakan lalu tempelkan

gan bentuk yang telah tersedia.

s
< pada halaman x

\ 2) Berilah keterangan pada setiap gambar segitiga tersebut, dengan :
/ 7N

Alas = a

Tinggi = b

Gambar 52. Jawaban peserta didik pada uji coba small group

Setelah melakukan penempelan kertas origami, peserta didik
mengisi titik-titik yang ada untuk dilengkapi agar menghasilkan

kesimpulan yang diinginkan.

lah melakukan pembuktian Teorema Pythagoras di atas maka di dapat
T ; pe mlah  kuadrax ST8T @  ditambgb
kesimpulan akhir yaitu “ JU_ ..........................................................................
yamlah kuadlat STST O soma d/ngAn Jum\a

Sehingza (i R e

Dengan c adalah sisi miring.

Catatan : Dalam menentukan persamaan Pythagoras yang perlu diperhatikan
adalah siapa yang berkedudukan sebagai hipotenusa/sisi miring.

Gambar 53. Jawaban kesimpulan peserta didik
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Pada kesimpulan yang dijawab peserta didik tersebut terlihat
kesimpulan yang ia dapatkan sudah bisa dibenarkan namun ketika
memasuki rumus akhir ia malah menjawab hasil perhitungan yang
telah dilakukan, padahal seharusnya peserta didik tersebut menjawab
berdasarkan kesimpulan yang ia buat. Jawaban kesimpulan itu
seharusnya bukan ¢ = 25 melainkan c? = a* + b? seperti apa yang

peserta didik itu simpulkan sebelumnya.

Gambar 54. Jawaban peserta didik

Pada jawaban peserta didik di atas ia menjawab langsung
tanpa menuliskan formula lebih dahulu. Tidaklah masalah karena
jawaban yang dituliskannya benar hanya saja terasa mubazir satu
langkah. Seharusnya peserta didik itu menuliskan terlebih dahulu
formula DE = CE — CD sehingga diketahui hasil selanjutnya. Dan
masih banyak lagi jawaban-jawaban peserta didik yang menarik

lainnya.
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Setelah selesai kegiatan uji coba small group, peneliti

mengajak peserta didik untuk melakukan kegiatan tanya jawab

mengenai keterpakaian modul yang telah mereka kerjakan. Peserta

didik memberikan komentar terhadap modul yang digunakan pada

akhir pertemuan.

Berikut salah satu komentar dari peserta didik pada saat

selesai melakukan uji coba small group :

LEMBAR KOMENTAR SISWA TERHADAP BAHAN AJAR MODUL
BERBASIS KONTEKSTUAL

Nama siswa
Kelas
Komentar

1.

N
s K i
> B

M. GAUH pAaKA

: VIILK

Modol va | dipe\aaas!

siw i

Gambar 55. Komentar peserta didik small group

Berikut komentar peserta didik pada uji coba small group :

Tabel 10. Komentar peserta didik small group terhadap modul dan keputusan revisi.

Nama Peserta didik

Komentar dan Saran

M. Dimas Tri Aditya

» Modul ini sangat menarik tapi agak sulit
mengerjakannya dan sangat menantang,
saya suka itu.

» Saya minta soal-soalnya lebih mudah,
sehingga saya lebih tenang dan tidak
pusing mengerjakannya.
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Modul ini mengasyikkan, saya
bersemangat dalam belajar.
Modul ini sangat menarik.

M. Alfian Amal

YV VYV VV|V V

Dapat menambah ilmu.

Kalimat-kalimat dalam modul mudah
untuk di mengerti.

Modul mudah untuk dipahami dan mudah
untuk diisi.

Modul ini sangat bagus dan kita mudah
untuk memahaminya.

M. Galih Raka S

YV WV VYV

Modul yang dipelajari sangat menarik.
Kalimat-kalimat dalam  modul juga
lumayan mudah untuk dipahami.

Soal-soal yang ada dalam modul ada yang
sulit dan ada juga yang mudah.

Modul matematika tersebut memberikan
pengetahuan sedikit demi sedikit sehingga
saya mengerti.

Desain, penulisan dan tata bahasa dalam
modul juga menarik.

Nawirah Sajwani

Awalnya modul ini susah dipahami tetapi
sedikit demi sedikit saya menjadi benar-
benar mengerti.

Desain, penulisan dan tata bahasa dalam
modul ini menurut saya agak susah
dimengerti.

Modul ini menjadikan saya lebih semangat
belajar matematika.

Nur Baiti

Awalnya pelajaran di modul ini susah, tapi
lama-kelamaan soalnya sangat mudah dan
mudah dipahami.

Modul matematika mengarahkan untuk
membangun pengetahuan sedikit demi
sedikit sehingga benar-benar paham
dengan materi.

Regina Nunny Agustine

Menurut saya modul matematika yang
digunakan dalam pembelajaran menurut
saya cukup menarik.

Awalnya saya sedikit tidak mengerti tetapi
setelah memasuki lembaran pertengahan
sedikit demi sedikit saya mulai mengerti.
Desain, penulisan dan tata bahasa dalam
modul matematika menurut saya agak
susah dimengerti.

Sukarno

Bagi saya modul ini menarik Kkarena
adanya gambar.

Enaknya modul ini sedikit mudah untuk
dipahami.

Soalnya atau tulisannya sedikit sulit untuk
dimengerti.

Zhelin Julia Anggraini

Menurut saya modul ini menantang untuk
dikerjakan karena agak sulit untuk
memahaminya.

Dengan modul ini saya menjadi lebih tahu
mengenai Teorema Pythagoras.
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Berdasarkan komentar dan saran peserta didik pada saat

proses small group terhadap prototipe kedua terlihat bahwa siswa

yang memiliki kemampuan lebih tinggi (Regina Nunny A) memiliki

asumsi

yang cermat terhadap modul

yang telah ia pelajari

dibandingkan siswa yang memiliki kemampuan rendah dan sedang.

Dari komentar dan saran tersebut dijadikan sebagai bahan untuk

merevisi modul untuk menjadi prototipe ketiga (tahap field test).

Berdasarkan uji coba small group yang telah dilakukan maka

prototipe kedua akan direvisi, keputusan revisi sebagai berikut:

Tabel 11. Saran dan keputusan revisi untuk prototipe kedua

Komentar dan saran dari Peserta didik

Keputusan Revisi

Desain dan tata bahasa dalam modul
menurut siswa membingungkan dan sulit
dimengerti.

a. Luas Persegi dan Luas segitiga siku-siku
1) Luas Persegi

s -»D-»

Perhatikan gambar di atasT

Terlihat sebuah roti dengan bentuk persegi memiliki ukuran
sisi~sisinya adalah 4 satuan.  Hitunglah luas seluruh
permukaan rofi dengan menghitung semua kotak yang

Luas permukaan roti = Jumlah seluruh kotak yang
menutupi permukaanroti= ...

Afau ... DI
sehingga Tuas Persegi = .. X = _.

menutupi permukaan roti tersebut.

Gambar 56. Langkah penentuan rumus
persegi

Penambahan langkah pada kolom dalam
menentukan rumus luas persegi agar peserta
didik tidak kesulitan dalam memahami
maksud materi yang ingin disampaikan.
Dengan pemberian keterangan pada setiap
gambar yang diberikan dengan tujuan agar
peserta didik bisa mengetahui apa yang
seharusnya dikerjakan dan dijawab pada
kegiatan yang ada dalam modul berbasis
kontekstual.

a. Luas Persegi dan Luas segitiga siku-siku

1) Luas Persegi

Perhatikan gambar di samping T

Terlihat sebuah roti dengan bentuk persegi memiliki
ukuran sisi~sisinya adalah 4 satuan.

Hitunglah luas seluruh permukaan roti dengan
menghitung semua kotak yang —menutupt
permukaan roti tersebut.

Luas permukaan rott = Jumlah seluruh kotak yang
menutupi permukaanroti= ..
Atau b G =

Karena 4 satuan merupakan sisi persegi maka
LuasPersegi = ... p E

4

Gambar 57. Revisi langkah penentuan rumus
persegi
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Bagian yang menurut peserta didik sulit
dipahami yaitu pada bagian pemberian
kesimpulan setelah melakukan pembuktian
mereka masih merasa kesulitan.

Setelah melakukan pembuktian Teorema Pythagoras di atas maka di dapat

kesimpulan akhir yaitu “

Sehinggac®= .
Dengan ¢ adalah sisi m: 3

Catatan : Dalam menentukan persamaan Py yang perly di

sehagai At

Gambar 58. Kesimpulan akhir pembuktian
teorema pythagoras.

adalah siapa vang b ‘3 miring.

Kesimpulan yang sebelumnya terasa terlalu
sulit, diberikan tambahan kata-kata pendukung
agar terarah pada kesimpulan yang ingin
didapatkan dengan memberikan tambahan
kata-kata pendukung untuk kesimpulan
terakhir.

Kesimpulan Pembuktian
Setelah melakukan pembuktian Teorema Pythagoras di atas maka di dapat

kesimpulan akhir yaitu © Jumlah kuadrat sisi dan
sama dengan kuadrat sisi ”
Sehingga € = oo

Dengan c adalah sis1 miring.
Catatan : Dalam menentukan persamaan Pythagoras vang perlu diperhatifan

adalah s1apa yang berkedudukan sebagar hipotenusa/sist miring.

Gambar 59. Revisi kesimpulan akhir

pembuktian teorema pythagoras.

Soal pada penentuan diagonal dinding
terkesan memaksa sehingga membuat
peserta didik masih bingung.

Terdapat sebuah ruang kelas vang akan
Ukuran tiap dinding ruang tersebut ialah 15
== m x § m Hitunslah panjang diagonal
2= dinding ruangan tersebut sehingga bisa
B diperkirakan berapa panjang pita hias untuk
mendekorasi ruang kelas di sampingl

Gambar 60. Kegiatan peserta didik

Diberikan tambahan kalimat penjelas agar
maksud soal sampai pada pemahaman peserta
didik.

Terdapat sebuah ruang kelas yang akan
diitkutsertakan dalam lomba kebersihan kelas.
Pada dinding-dinding kelas di samping akan
5 di beri hiasan prta di hap diagonal-diagonal
J .. dindingnya agar terlihat indah. Ukuran lebar
N dan tingsi tiap dinding ruang tersebhut

masing-masing ialah 15 mdan 8 m.

1 dinding tersebut seh: bisa
diperkirakan berapa panjang pita hias untuk mendekorasi ruang kelas 1tu. T
Jawab :

Hitunglah panjang di

Gambar 61. Revisi kegiatan peserta didik

Berdasarkan tabel di atas rata-rata peserta didik memberikan

komentar terhadap apa yang mereka rasa masih bingung sehingga

mereka kesulitan dalam mengerjakan modul yang diberikan. Namun

kesulitan-kesulitan yang dirasakan peserta didik sebenarnya hanya

pada pemahaman kognitif mereka yang masih terbatas. Sehingga

perbaikan modul berbasis kontekstual yang dikembangkan di revisi

berdasarkan saran-saran mereka pada bagian-bagian tertentu yang

mereka anggap sulit saja, selebihnya mereka bisa menggunakannya.

Dengan demikian peneliti hanya merevisi bagian yang masih mereka

katakan sulit dimengerti yaitu pada bagian proses pembuktian,
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pemberian kesimpulan dan soal yang mereka anggap ambigu. Hal ini
tergambar pada tabel di atas untuk nomor 1, 2 dan 3.

Berdasarkan komentar dan saran peserta didik small group
prototipe kedua direvisi dan hasil revisi merupakan prototipe ketiga
yang telah valid dan praktis selanjutnya di ujicobakan pada kelas
sesungguhnya (field test).

5) Field Test

Modul yang telah direvisi yaitu modul prototipe ketiga
diujicobakan dikelas VIII.L, dengan jumlah peserta didik 25 orang
yang terdiri dari 9 laki-laki dan 16 perempuan dibagi menjadi 5
kelompok yang memiliki kemampuan intelektual beragam. Field test
dilaksanakan pada tanggal 12, 13 dan 14 Desember 2016 selama 3 kali
pertemuan. Pada ujicoba lapangan ini, peserta didik mempelajari
modul secara mandiri dalam arti guru hanya sebagai fasilitator. Pada
awal pertemuan peserta didik mendapatkan arahan dari guru tentang
cara belajar menggunakan modul. Peserta didik mempelajari modul
dari bagian awal langkah demi langkah. Pada pelaksanaan
pembelajaran tersebut, peneliti dibantu dua orang pengamat yaitu Meti
Triyani dan Potdo Wibowo yang bertugas membantu dan mengamati
kegiatan belajar peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung dan sesekali mendokumentasikan kegiatan ujicoba
tersebut. Setelah selesai 3 kali pertemuan, peneliti mengadakan satu

kali tes/evaluasi terhadap peserta didik dengan memberikan soal-soal
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tes uraian sebanyak 5 buah tentang materi Teorema Pythagoras yang
telah mereka pelajari dalam modul.
Beberapa kegiatan peserta didik pada field test sebagai

implementasi prototipe 3 disajikan dalam foto berikut ini :

Gambar 62. Kegiatan pengerjaan modul pada saat field test di kelas VIII. L

(Penjelasan tentang modul dan pembagian kelompok)

Gambar 63. Kegiatan pengerjaan modul pada saat field test di kelas VIII. L (proses

pembuktian Teorema Pythagoras)
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2. Efek Potensial Modul Berbasis Kontekstual terhadap Hasil Belajar
Siswa

Untuk melihat efek potensial modul yang dikembangkan terhadap
hasil belajar siswa diberikan tes. Tes diberikan pada tanggal 15 Desember
2016 setelah tiga kali pelaksanaan pembelajaran. Peneliti mengujikanya
pada subjek penelitian yaitu kelas VIII.L Mts Negeri 1 Model Palembang
tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri dari 25 orang peserta didik. Soal tes
yang diujicobakan sebanyak 5 soal yang telah di validasi dan di realibilitas.
(Soal evaluasi terlampir)

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan modul yang telah
dikembangkan, dilaksanakan dalam dua kegiatan belajar. Pada pertemuan
pertama guru menjelaskan tentang cara menggunakan modul. Setelah itu
peserta didik mempelajari modul secara mandiri. Walaupun demikian, guru
juga memberikan bimbingan jika diperlukan. Seperti pada gambar 64

berikut.

Gambar 64. Bimbingan kepada peserta didik pada saat uji coba modul

Setelah siswa mengerjakan soal tes selama 40 menit. Hasil uji coba
ptrototipe 3 modul berbasis kontekstual memiliki efek potensial terhadap

hasil belajar yang baik dengan rata-rata nilai 80.
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Penerapan Komponen Kontekstual yang Tertuang pada Modul

Pada modul berbasis kontekstual yang dikembangkan, di dalamnya
terdapat komponen-komponen dan karakteristik dari kontekstual modul itu
sendiri. Berikut komponen-komponen yang ada dalam modul berbasis
kontekstual :

a. Konstruktivisme (Contructivism)

Konstruktivis adalah proses membangun pengetahuan dengan
cara sedikit demi sedikit dan hasilnya diperluas melalui konteks terbatas.
Pada modul berbasis kontekstual unsur konstruktivis terdapat pada
bagian awal modul yaitu pada kegiatan belajar 1 dan terdapat pula pada
kegiatan belajar 2. Sebelum memasuki apa itu teorema pythagoras,
peneliti menggiring peserta didik untuk mengetahui konsep awal yang
berkaitan dengan pythagoras, yaitu dengan pemberian informasi tentang

luas persegi dan luas segitiga. Seperti gambar 65 berikut :

B. UraianMateri
1. Konsep yang Berkaitan dengan Teorema Pythagoras
a. Luas Persegi dan Luas segitiga siku-siku
1) Luas Persegi

Perhatikan gambar di samping?

/ Terlihat sebuah roti dengan bentuk persegi memiliki

ukuran sisi~sisinya adalah 4 satuan.

Hitunglah luas seluruh permukaan roti dengan
menghitung  semua kotak yang menutupi
permukaan roti tersebut.

Luas permukaan rofi = Jumlah seluruh kotak yang
menutupi permukaanroti= ...
Atau b G =

Karena 4 satuan merupakan sisipersegi maka
' LuasPersegi= ... b S =

Gambar 65. Konstruktivis pada konsep luas persegi melalui konteks roti

Pada gambar tersebut terdapat konteks roti yang berbentuk

persegi yang nantinya akan peserta didik lakukan langkah-langkah untuk
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menemukan konsep luas persegi dari roti tersebut. Kemudian peserta
didik digiring untuk menemukan konsep luas segitiga dari konteks roti
yang sama dengan cara membagi roti menjadi dua bagian secara
diagonal.

Terdapat komponen konstruktivis lagi pada bagian pertengahan
modul vyaitu ketika mempelajari materi tentang tripel pythagoras.
Sebelum peserta didik mengetahui seperti apa itu triple pythagoras,
mereka digiring untuk mendapatkan informasi sedikit demi sedikit
sembari membaca dan mengamati gambar-gambar yang tersedia di dalam

modul berbasis kontekstual. Seperti pada gambar 66 berikut :

3. Tripel Pythagoras
Segitiga siku-~siku yang ketiga sisinya adalah bilangan bulat disebut
Triple Pythagoras. Tripel Pythagoras ini sangat berguna untuk menentukan
apakah sebuah segitiga itu siku-~siku atau tidak.
', W ; \ / > Perhatikan ~ gambar  di

D samping, kita ingin menghitung

| panjang segitiga yang terbentuk
- pada kerangka atap tersebut,
apakah membentuk segitiga siku-~
siku atau bukan.

Diketahui panjang kerangka
atap yang di lingkar merah tersebut
setelah di ukur adalah alas 80 cm X
tinggi 60 cm, dan panjang sisi
miringnya adalah 100 cm.

-1

Gambar 66. Konstruktivis pada konsep tripel pythagoras melalui konteks kerangka atap.

Pada gambar tersebut peserta didik mengerjakan sendiri proses
menggali informasi sedikit demi sedikit dalam memahami konsep tripel
pythagoras. Mulai dari melihat gambar yang disediakan kemudian
menghitung dan menyimpulkan sendiri tentang materi yang telah

dipelajari. Berikutnya pada kegiatan belajar 2 unsur konstruktivis
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terdapat di bagian menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika

diketahui panjang sisi-sisi lainnya. Seperti pada gambar 67 berikut :

B. Uraian Materi
1. Perhitungan Panjang Sisi Segitiga Siku-siku jika diketahui panjang sisi-sisi
lainnya

Panjang sisi suatu segitiga siku-~siku dapat di cari dengan mengeunakan

Teorema Pythagoras, jika diketahui panjang sisi~sisi lainnya.

(Sumber: Panduanwisataid)

Kita akan menghitung panjang kabel pada jembatan ampera.
1) Buatlah sketsa terlebih dahulu agar lebih mudah menganalisis soal.

Gambar 67. Konstruktivis pada konsep panjang sisi-sisi segitiga melalui konteks

jembatan.

Pada gambar tersebut peserta didik diarahkan untuk mengetahui
cara menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika diketahui panjang
sisi-sisi lainnya. Dengan pedoman teorema pythagoras mereka
mendiskusikan secara mandiri cara mendapatkan rumus dan menentukan
sendiri hasil perhitungan agar mendapatkan hasil panjang sisi segitiga
yang dicari.

Inquiry (Menemukan)

Inquiry artinya proses pembelajaran didasarkan pada pencarian
dan penelusuran melalui proses berpikir yang sistematis sehingga
akhirnya mampu menemukan sendiri. Pada modul berbasis kontekstual
ini komponen inquiry terdapat pada bagian pembuktian teorema
pythagoras, tripel pythagoras, dan perhitungan sisi-sisi segitiga siku-siku.
Berikut kegiatan pembuktian teorema pythagoras yang terdapat dalam

modul :
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a. Pembuktian Teorema Pythagoras me: nakan 4 buah segitiga siku-siku
oleh Astronom India Bhaskara.
1) Siapkan 4 buah segitiga siku-~siku yang sudah disediakan lalu tempelkan
pada halaman kosong di bawah ini dengan bentuk yang telah tersedia.
2) Berilah keterangan pada setiap gambar segitiga tersebut, dengan :
Alas=a
Tinggi = b
Sisi miring = ¢

il

Gambar 68. Proses menemukan pembuktian teorema pythagoras

Pada gambar tersebut peserta didik diarahkan untuk menemukan
pembuktian teorema pythagoras dengan menggunakan 4 buah segitiga
siku-siku yang nantinya akan dilakukan langkah-langkah terstruktur yang
menggiring mereka untuk mendapatkan kesimpulan akhir.

Terdapat juga proses menemukan pada bagian tripel pythagoras
dan perhitungan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku dalam modul.
Penemuan yang dimaksud ialah peserta didik sendiri yang melakukan
proses menemukan konsep dalam pythagoras. Seperti pada gambar 69

berikut : Pada jembatan Tengku Agung Sultanah Latifah di atas, kita akan
menghitung tingei menara jembatan tersebut.
1) Buatlah sketsa terlebih dahulu agar lebih mudah menganalisis soal.

2) Berilah keterangan pada gambar dengan,
Tinggi menara = p
Tiang penyangga = q
Jarak menara dengan tiang penyangga = r

3) Manakah yang merupakan sisi miring dari gambar tersebut? ............

Gambar 69. Proses menemukan panjang sisi miring pada konteks jembatan.

Pada gambar tersebut peserta didik diarahkan untuk menemukan

sendiri rumus yang digunakan dalam pengerjaan soal-soal yang berkaitan
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dengan teorema pythagoras. Peserta didik diharapkan mengetahui sendiri
konsep teorema pythagoras, baik yang ingin diketahui sisi miring
ataupun sisi tegak dan sisi alas dalam segitiga siku-siku yang ingin
dihitung.

Bertanya (Questioning)

Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab
pertanyaan. Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dan keingintahuan
individu, sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan
seseorang dalam berpikir. Dalam pembelajaran menggunakan modul
berbasis kontekstual, guru tidak menyampaikan informasi begitu saja,
melainkan membimbing dan mendorong peserta didik untuk menggali
informasi pada aspek yang belum diketahuinya. Seperti pada gambar 70
berikut :

Ayo Kita \ Lengkapilah tabel berikut ini T
Menanya m? — n¥ Zmin m? + n? | Tropel Pythagoras

22-12=3 | 221=4 | 22+12=5 3,4,5

¢
8

e o o) &l of T w

L7131 T RT] N B I Y ] IS}
ST T T Y ST Y S -}

%‘_H

Gambar 70. Bertanya dalam modul berbasis kontekstual

Peserta didik diarahkan untuk mampu membelajarkan dirinya
secara mandiri. Dalam prosesnya menuju penemuan suatu konsep materi
teorema pythagoras peserta didik diarahkan untuk memunculkan

pertanyaan atau menjawab pertanyaan. Dari apa yang mereka pelajari
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dalam modul berbasis kontekstual terdapat poin-poin yang membuat
peserta didik penasaran dan akhirnya bertanya tentang apa yang ingin
mereka ketahui.

Masyarakat belajar (Learning Comunity)

Penerapan dalam masyarakat belajar dapat dilakukan dengan
menerapkan pembelajaran melalui kelompok belajar. Dalam modul
berbasis kontekstual peserta didik melakukan proses pembelajaran secara
kelompok dengan tujuan untuk membelajarkan mereka secara mandiri
tanpa bimbingan guru. Mengetahui informasi dan konsep yang ada dalam
modul berbasis kontekstual dengan mendiskusikannya bersama teman
satu kelompok dan menghasilkan kesimpulan sendiri kemudian
mengkomunikasikannya ke depan kelas untuk diketahui semua peserta
didik yang lain. Komponen masyarakat belajar ini terdapat pada modul

seperti gambar 71 berikut :

ﬁnmklah kelompok belajar sesual dengan pembagian kelompok yvang
sudah diberikan guru. Duduklah sesuai kelompok dan mulailah
berakfivitas.

2) Praktekkanlah la h-la h berikut secara bersama-sama dar setiap

=

pembuktian Teorema Pythagoras mengeunakan bahan-bahan yang sudah
tersedia seperti,

Alat : Gunting, lem, mustar, pensil dan penghapus.

Bahan : Kertas Origami dan benda sekitar.
3) Lakukan dengan teliti langkah demi langkah pembuktian yang ada.
4) Setiap kelompok akan mewakil kelompoknya untuk mengkmnunikasik?

b5

hasil pembuktian di depan kelas.

Gambar 71. Pembentukkan kelompok belajar.

Pada gambar tersebut peserta didik belajar secara kelompok.

Diinstruksikan agar mereka duduk bersama anggota kelompoknya dan
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mendiskusikan kegiatan yang ada kemudian mendemonstrasikan
penemuan yang telah mereka hasilkan kedepan kelas.
Permodelan (Modelling)

Yang dimaksud modelling yaitu proses pembelajaran dengan
memeragakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap
peserta didik. Guru memberi model (contoh) tentang bagaimana belajar,
namun guru bukan satu-satunya model. Misalnya guru memberikan
contoh bagaimana cara mengoperasikan suatu alat, atau bagaimana
melafalkan sebuah kalimat asing dan sebagainya. Pada modul berbasis
kontekstual ini komponen modelling terdapat pada bagian pembuktian
teorema pythagoras, dimana peserta didik melakukan kegiatan
pembuktian dengan cara menempelkan kertas origami ke dalam modul
secara bersama-sama kemudian memberikan keterangan pada setiap
gambar yang dihasilkan. Dengan sedikit instruksi dari guru, peserta didik
melakukan kegiatan tersebut dengan teratur dan bersemangat seperti pada

gambar 72 berikut :

Gambar 72. Permodelan pada modul berbasis kontekstual
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Pada gambar diatas terlihat peserta didik sedang melakukan
kegiatan permodelan dalam modul berbasis kontekstual. Permodelan lain
dilakukan peserta didik ketika melakukan instruksi guru dan mengikuti
cara melafalkan kalimat asing selama proses pembelajaran berlangsung.

. Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru terjadi atau
baru saja dipelajari. Komponen refleksi pada modul berbasis kontekstual
terdapat pada bagian kegiatan belajar 1 dan kegiatan belajar 2, yaitu
penekanan pada bagian rangkuman. Refleksi juga dilakukan setelah
proses pembelajaran dengan menggunakan modul berakhir yaitu dengan
pemberian kesimpulan secara paralel setiap kelompok peserta didik
untuk mengingat informasi yang sudah dipelajari. Berikut gambar 73,

bagian rangkuman yang terdapat dalam modul :

C. Rangkuman

Gambar 73. Rangkuman sebagai bagian refleksi.

Pada gambar tersebut terdapat bagian rangkuman yang
diperjelas dengan pemberian kolom berwarna untuk memberikan tanda

penting pada peserta didik.
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g. Penilaian Nyata (Authentic Assesment)

Penilaian nyata adalah proses yang dilakukan guru untuk
mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan
peserta didik. Kemampuan belajar dinilai dari proses, bukan melalui hasil
dan dengan berbagai cara, tes hanya merupakan salah satu cara penilaian.
Itulah hakikat penilaian yang sebenarnya. Komponen ini terdapat pada
modul yaitu pada bagian latihan-latihan soal yang peserta didik kerjakan
sendiri. Penilaian dilakukan dengan menghitung hasil latihan-latihan
peserta didik dalam modul berbasis kontekstual dan dikolaborasikan
dengan hasil evaluasi akhir sehingga nilai yang ada tidak hanya dari tes
akhir saja melainkan diambil dari latihan-latihan yang sudah peserta

didik kerjakan juga. Seperti pada gambar 74 berikut :

D. Latihan Soal
L Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar T
1. Pamang dan lebar sebuah bingkai foto berbentuk persegi panjang dengan
ukuran masing~masing adalah 40 cm dan 9 cm. Tentukan panjang

diagonalnya T

Jawab:

&)

Perhatikan gambar berikut T
Pada gambar di samping terlhat
sebuah tenda camping berbentuk e
limas. Jika diketahui sist alas
berbentuk persegi dengan panjang
sisi~sisinya 6 m. Dan panjang sisi

miring tenda tersebut adalah 5 m.

Hitunglah ketinggian maksimal

Gambar 74. Latihan soal dalam modul berbasis kontesktual sebagai bentuk penilaian

autentik.

Pada gambar tersebut peserta didik diarahkan untuk
mengerjakan soal-soal latihan yang ada dalam modul dengan

menjawabnya sendiri didalam modul berbasis kontekstual.
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B. Pembahasan
1. Modul Berbasis Kontekstual yang valid

Setelah melalui proses pengembangan yang terdiri dari dua
tahapan, yaitu: tahap preliminary study dan tahap formative study peneliti
menghasilkan prototipe akhir yaitu modul berbasis kontekstual yang telah
memiliki Kkriteria valid dan praktis. Pada tahap preliminary study, peneliti
melakukan beberapa persiapan terlebih dahulu yaitu analisis dan desain
modul berbasis kontekstual yang dikembangkan. Setelahnya, tahap
formative study yaitu pada tahap self evaluation, expert review, one to one,
small group dan field test dihasilkan modul berbasis kontekstual yang valid
berdasarkan hasil penilaian oleh dua dosen pendidikan matematika, dua
guru matematika, satu guru bahasa Indonesia, dan satu teman sejawat.

Pada proses validasi tersebut, terdapat revisi pada materi yang ada
di dalam modul berbasis kontekstual. Awalnya konteks yang terdapat pada
modul belum saling berhubungan dan terkesan matematis, tetapi setelah di
validasi konteks dan materi yang disajikan memiliki kesaling terhubungan
satu sama lain. Selain itu, soal-soal yang sebelumnya di dalam modul sangat
banyak yaitu terdiri dari pilahn ganda sebanyak 20 soal dan soal uraian
sebanyak 5 soal telah dihilangkan dan diganti dengan pertanyaan sebanyak
5 soal saja namun benar-benar mengkontruks siswa untuk menemukan
konsep pythagoras itu sendiri. Dan mengganti soal-soal yang masih
matematis menjadi soal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari

agar terlihat kekontekstualan modul.
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Modul yang dikembangkan berdasarkan saran dan komentar para
ahli dan one to one sudah dikatakan valid karena telah memenuhi kriteria
modul dan karakteristik kontekstual.

. Modul Berbasis Kontekstual yang praktis

Dalam pengembangan modul berbasis kontekstual ini untuk
melihat kepraktisan bahwa modul tersebut sudah praktis atau belum dapat
dilihat dari proses one to one dan small group. Pada proses one to one yang
terdiri dari 3 peserta didik, mereka mengerjakan modul berbasis kontekstual
yang peneliti berikan kemudian dilakukan wawancara bebas untuk
mengetahui kepraktisan modul yang dikembangkan. Selanjutnya pada tahap
small group yang terdiri dari 8 peserta didik, mereka mengerjakan modul
berbasis kontekstual yang peneliti berikan kemudian dilakukan wawancara
bebas untuk mengetahui kepraktisan modul yang dikembangkan. Prototipe
yang telah dilakukan uji coba pada small group dikategorikan praktis karena
modul berbasis kontekstual ini dapat digunakan seluruh siswa kelas VIII,
dengan melakukan wawancara setelah pembelajaran dengan modul selesai
peserta didik diminta untuk memberikan komentar dan saran secara lisan
maupun tertulis. Hampir semua siswa tertarik dengan pembelajaran
menggunakan modul yang dikembangkan dan tidak mengalami kesulitan
yang signifikan terlihat dari lembar komentar mengenai tampilan modul
berbasis kontekstual yang peneliti buat mereka sangat tertarik serta hasil

latihan yang rata-rata mendapatkan nilai dalam kategori baik.
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Kepada beberapa peserta didik tertentu peneliti menggali informasi
keterpakaian modul untuk mendukung data kepraktisan dengan cara
bertanya langsung mengenai kesesuaian bahasa dengan alur pemikiran
mereka, konteks yang diberikan peserta didik mengetahui, mudah dibaca
dan tidak menimbulkan penafsiran yang beragam secara tidak formal.
Setelah belajar menggunakan modul peneliti meminta peserta didik untuk
menuliskan saran dan komentar terhadap modul yang telah dipelajari,
apakah ada kesulitan-kesulitan tertentu yang dirasakan. Namun peserta didik
rata-rata menjawab bisa menggunakan modul tersebut dan kesulitan-
kesulitan yang dirasakan bukan pada keterpakaian modul melainkan
pemahaman kognitif dan keterbatasan wawassan peserta didik itu sendiri.

Modul yang dikembangkan berdasarkan saran dan komentar para
peserta didik melalui wawancara bebas pada tahap one to one dan small
group sudah dikatakan praktis karena keterpakaian modul bisa dikerjakan,
di operasikan dengan baik oleh setiap peserta didik.

Efek Modul Berbasis Kontekstual terhadap Hasil Belajar Siswa

Field test atau uji coba lapangan pada kondisi nyata untuk siswa
kelas VIII.L di MTs Negeri 1 Model Palembang dilakukan pada tanggal 12,
13, dan 14 Desember 2016 serta 15 Desember 2016 dilakukan pelaksanaan
evaluasi. Dalam kegiatan field test ini dikategorikan berjalan lancar
walaupun kadang-kadang ada siswa yang tidak kosentrasi dalam
mengerjakan modul. Namun hal tersebut dapat teratasi beberapa saat.

Antusias siswa dalam mempelajari modul berbasis kontekstual sangat tinggi
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seperti terlihat pada beberapa komentar siswa. Mereka sangat tertarik belajar
menggunakan modul berbasis kontekstual karena bagi mereka adalah
pengalaman baru dan materinya pun dalam kehidupan sehari-hari (tidak
matematis) dari kegiatan tersebut berdasarkan hasil pengamatan, para siswa
yang merasa senang dengan mempelajari metematika yang ditampilkan
dalam bentuk modul berbasis kontekstual mereka merasa mudah dalam
memahami materi maupun memahami latihan soal yang ada pada modul.
Pada kegiatan awal peserta didik mempelajari materi yang
diberikan dalam modul. Terdapat beberapa peserta didik yang belum selesai
mempelajari materi dalam modul, tetapi langsung ke bagian kegiatan lain
hal ini tidak diperkenankan, oleh karena itu peneliti yang juga guru di kelas
membimbing peserta didik cara belajar dengan menggunakan modul. Guru
mengingatkan peserta didik untuk mempelajari modul secara berurutan.
Setelah memperoleh penjelasan tentang belajar dengan menggunakan
modul, peserta didik mempelajari kembali uraian materi dan latihan soal.
Dalam mengerjakan kegiatan pembelajaran, guru berkeliling untuk
memantau pekerjaan peserta didik. Pada saat itu, ada beberapa peserta didik
bertanya secara individu tentang materi yang dipelajari dan pekerjaan yang
sedang mereka kerjakan. Setelah kegiatan mandiri selesai dikerjakan, guru
bersama peserta didik membahas latihan-latihan yang dikerjakan.
Selanjutnya peserta didik mengerjakan soal-soal, dan mencocokkan

jawabannya dengan kunci jawaban.
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Penilaian dihitung berdasarkan hasil rata-rata nilai latihan yang ada
pada modul, yaitu sebanyak 2 kali pada setiap kegiatan belajar. Berikut

beberapa jawaban peserta didik:

5) Dari gambar di bawah ini apakah segitiga yang terbentuk merupakan
segitiga tumpul, lancip atau siku-siku? Jelaskan!

Gambar 75. Jawaban soal latihan no. 5 pada kegiatan belajar 1

Dari jawaban di atas untuk soal nomor 5 peserta didik diminta
untuk menentukan apakah segitiga yang terbentuk pada gambar merupakan
segitiga tumpul, lancip atau siku-siku kemudian peserta didik harus
memberi alasan dari apa yang mereka jawab. Pada jawaban peserta didik
terlihat cara menentukan segitga siku-siku, lancip atau tumpul yaitu dengan
cara membandingkan hasil kuadrat dari panjang sisi terpanjang dengan
penjumlahan kuadrat sisi lainnya. Dari jawaban yang dihasilkan terlihat
bahwa penjumlahan kuadrat sisi lainnya tidak sama dengan kuadrat sisi
terpanjang kemudian peserta didik menuliskan alasannya dengan kalimat
mereka sendiri dan mendapatkan kesimpulan yang benar.

Ada jawaban peserta didik lain yang menarik, peserta didik tersebut

sepertinya memahami maksud soal namun tidak bisa menjawabnya dengan
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kalimat yang baik sehingga langsung saja menjawab dan menyimpulkan
sendiri. Itu bukanlah masalah karena yang terpenting adalah peserta didik
bisa menjawab dengan benar, seperti berikut ini :

3) Pada suatu hari Andi akan mengadakan pesta ulang tahun. Dia dan
keluarganya mendekorasi sendiri ruangan
yang akan digunakan untuk acara ulang
tahunnya. Salah satunya ialah menghias
Jjendela, agar bisa diberi hiasan pita warna-

warni di jendela ia perlu menghitung jarak

yvang terbentuk pada diagonal jendela
rumahnya. Setelah di hitung ternyata ukurannya ialah seperti gambar di
samping. Apakah segitiga yang terbentuk pada jendela tersebut merupakan
Triple Pythagoras |

13°-169 12 - laq
12’4 5> - leq
Yo, boreno  bhecilngo tomo
o

= 25

%

Gambar 76. Jawaban soal latihan no 3 pada kegiatan belajar 1

Ada juga peserta didik yang menjawab soal secara langsung dalam

memberikan kesimpulan, seperti berikut ini:

35 km ke selatan. Berapa selisih jarak
yang ditempuh kapal dengan
- Nsulan menggunakan jalur baru dengan jarak

;thﬂ %< ikan yang ditempuh jika melewati jalur

lurus?

Jawab:

35 2

| 225+ 44 <

13¢9

EZE

=37

. SeliSih prak w9 Dot taPal 2ndan  monoscoe
Laty Jolr—  baly = [0 kb

Gambar 77. Jawaban soal latihan no. 3 pada kegiatan belajar 2.

Dari jawaban peserta didik diatas terlihat bahwa jawaban yang
dituliskannya tidaklah salah karena pada soal yang diminta adalah selisih
jarak kapal dengan menggunakan jalur baru. Hanya saja tidak dituliskannya
dari mana ia bisa menyimpulkan jawabannya, kemudian peneliti bertanya
kepada peserta didik apa alasannya ia menjawab 10 km, lalu peserta didik

itu menjawab hasil yang ia dapat dari pengurangan jarak pada jalur biasa
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dilewati nelayan yaitu 35 + 12 = 47 km dengan jalur baru yang telah ia cari
yaitu 37 km sehingga 47 — 37 = 10 km dan hasilnya benar. Kemudian
peneliti menyarankan agar alasan tersebut sebaiknya dituliskan pada lembar
jawaban, peserta didik tersebut melakukannya pada lembar jawaban.

Efek potensial modul terhadap hasil belajar peserta didik setelah
peserta didik belajar dengan menggunakan modul, peserta didik diberikan
evaluasi akhir untuk melihat ketercapaian pembelajaran pada materi
Teorema Pythagoras. Berdasarkan hasil latihan-latihan pada modul dan
evaluasi akhir, modul berbasis kontekstual yang dikembangkan memiliki
efek potensial terhadap hasil belajar pada materi teorema pythagoras. Nilai
akhir dihasilkan dan dihitung berdasarkan rumus pada bab sebelumnya

sehingga hasilnya seperti pada tabel berikut:

Tabel 12. Hasil belajar peserta didik pada Field test

Nilai Frekuensi Kategori
81-100 13 Sangat baik
66-80 11 Baik
56-65 1 Cukup
41-55 Kurang
0-40 gagal
Rata-rata 80

Dari analisis hasil belajar siswa didapat kategori sangat baik 52%,
kategori baik 44%, cukup 4% dan kurang 0%, serta gagal 0%. Sedangkan
pencapaian hasil diatas KKM mencapai 20 peserta didik atau 80% peserta
didik dalam kategori mendapatkan hasil tes akhir yang lulus kriteria
ketuntasan minimum. Memperhatikan hasil uji coba aspek kualitas yang

didasarkan pada saran dan masukan dari teman sejawat, dan uji pakar
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(expert) disimpulkan bahwa hasil pengembangan prototipe modul berbasis
kontekstual yang dikembangkan untuk peserta didik kelas VIII pada materi
Teorema Pythagoras adalah valid karena telah memenuhi kriteria modul dan
karakteristik ~ kontekstual  berdasarkan  keputusan  expert.  Hasil
pengembangan prototipe modul berbasis kontekstual yang dikembangkan
untuk peserta didik kelas VIII pada materi Teorema Pythagoras adalah
praktis karena keterpakaian modul bisa dikerjakan, di operasikan dengan
baik oleh setiap peserta didik baik pada saat one to one maupun small
group. Hasil pengembangan prototipe modul berbasis kontekstual yang
dikembangkan untuk peserta didik kelas VIII pada materi Teorema
Pythagoras memiliki efek potensial dalam kategori baik karena

menghasilkan nilai rata-rata 80.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Penelitian ini telah menghasilkan suatu produk modul berbasis kontekstual
pada materi teorema pythagoras untuk siswa kelas VIII SMP yang valid.
Hal ini tergambar dari hasil tahap expert review dan one to one yang
menyatakan bahwa modul sudah valid dan dapat digunakan.

2. Penelitian ini telah menghasilkan suatu produk modul berbasis kontekstual
pada materi teorema pythagoras untuk siswa kelas VIII SMP yang praktis.
Hal ini tergambar dari hasil wawancara bebas yang dilakukan setelah
pembelajaran menggunakan modul berbasis kontekstual pada peserta didik
one to one dan small group yang menyatakan bahwa modul mudah
digunakan atau sudah praktis.

3. Penelitian ini telah menghasilkan suatu produk modul berbasis kontekstual
pada materi teorema pythagoras untuk siswa kelas VIII di MTs N 1 Model
Palembang pada tahap field test bahwa modul yang dikembangkan memiliki
efek potensial yang positif terhadap hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari

skor rata-rata hasil belajar yang diperoleh mencapai 80 dalam kategori Baik.

101
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B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, dan hasil pelaksanaan dalam
proses pengembangan yang terjadi di tempat uji coba terbatas, disarankan
kepada:

1. Peserta didik, hendaknya menjadikan pengalaman baru dalam pembelajaran
matematika, khususnya materi Teorema Pythagoras dengan menggunakan
modul yang diharapkan dapat termotivasi untuk lebih giat lagi belajar

2. Guru, hendaknya dalam pembelajaran yang mengacu pada kurikulum 2013
menggunakan bahan ajar cetak salah satunya modul yang dikembangkan
sendiri dan dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran di
sekolah serta dapat dijadikan masukan di dalam menerapkan bahan ajar
modul berbasis kontekstual.

3. Peneliti, dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam melakukan
penelitian sejenis, sehingga didapat hasil penelitian yang lebih baik lagi.
Serta dapat mengembangkan dengan materi matematika lain yang bisa

memfasilitasi peserta didik dalam belajar.
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Perihal : Mohon Izin Penelitian Mahasiswa /i

Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah

Palembang.

Kepada Yth,
Kepala MTs N 1 Model
di

Palembang

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Mahasiswa/i Fakultas [lmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang dengan ini kami mohon izin
untuk melaksanakan penelitian dan sekaligus mengharapkan bantuan
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk memberikan data yang diperlukan oleh mahasiswa/i

kami :
Nama . Novi Al Khoyroh
NIM ¢ 12221067
Prodi :  Matematika
Alamat :  Jalan Tegal Binangun Lorong Rambutan RT. 04 RW. 02
No. 207
Judul Skripsi . Pengembangan Modul Berbasis Konstektual —untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa terhadap Pelajaran
Matematika di MTs N 1 Model Palembang.
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Lampiran -
Perihal : Izin Penelitian

Kepada Yth.

Kepala MTsN 1 Palembang
Di-

Tempat

Assalamu’alaiRum Wr. We.

Berdasarkan surat dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
(UIN) Palembang Nomor : B-4343/Un.09/1L.1/PP.00.9/10/2016 tanggal 27 Oktober 2016
Perihal Permohonan Izin Penelitian, Maka bersama ini disampaikan bahwa :

Nama : Novi Al Khoyroh

NIM ¢ 12221067

Fakultas/Jurusan : Matematika

Judul : “Pengembangan Modul Berbasis Kontektual untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa terhadap Pelajaran
Matematika di MTsN 1 Model Palembang™.

Sehubungan hal tersebut pada prinsipnya kami menyetujui untuk melaksanakan Studi
Lapangan / Riset di MTsN 1 Palembang.

Demikianlah untuk dimaklumi. terima kasih.
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Tembusan Yth. £

1. Kepala Kantor Wilayah Kemenag. Prov.Sumsel.

2. Dekan Fak. Iimu Tarbiyah dan Keguruan Palembang
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1. Dekan Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang

: Mts.06.05.01/ PP.00.5/ 030/2017 Palembang. 16 Januari 2017

. Keterangan Telah Meneliti

Kepada

Yth : Dekan Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah
PALEMBANG

Assalamua'alaikum Wr, Wb

Schubungan dengan Surat dari Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Uniy ersitas
Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang. Nomor : B-4343/Un.09/1LI/PP.00.9/10/2016
Perihal Mohon Izin Penelitian Mahasiswa/i Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden

Fatah Palembang. Maka bersama ini kami telah memberikan izin. kepada :

Nama : NOVI AL KHOYROH

NIM : 12221067

Jurusan : Matematika

Judul Skripsi  : PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS KONSTEKTUAL UNTUK

MENINGKATKAN HASL BELAJAR SISWA 'I'ERII;\I).»\I;
PELAJARAN MATEMATIKA DI MTs NEGERI 1 MODEL
PALEMBANG™.

Penelitian telah selesai dilaksanakan oleh yang bersangkutan tersebut diatas.
Demikian atas kerja sama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Wassalamua'alaikum Wr. Wb

ery/Darmansyah. S.Pd. MM
. 19710127 199703 1 001
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NAMA SISWA SMALL GROUP KELAS VIII1L.K
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No Nama No Nama

1 | Amanda Nur Arrizgah 21 | Nawirah Sajwani

2 | Chelsea Gita Kharisma 22 | Novella Alpya

3 | Istigomah 23 | Novita

4 | Lola Hervina 24 | Nur Baiti

5 | M. Romadhon 25 | Putri Harmi

6 | M. Zaki Addaroni 26 | Putri Sabira

7 | M. Danil Chadra Reza 27 | Putvita Sari

8 | M. Dimas Tri Aditya 28 | Regina Nunny Agustine
9 | M. Fikri Chairullah 29 | Rinda Mei Zahariah
10 | M. Ramadhani 30 | Rizky Wardana

11 | M. Romadhon 31 | Savitri Eka Wardani
12 | Maruli Rizki H 32 | Sukarno

13 | M. Alfian Amal 33 | Vieldi Alde Adean M.P
14 | M. Anugrah 34 | Yudha Pratama

15 | M. Galih Raka Siwi 35 | Zahran Ghatfan

16 | M. Hazairin 36 | Zhelin Julia Anggraini
17 | M. Wafiq

18 | Mutiara Ulan Dari

19 | Nadisyah Afifah

20 | Natasyah
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NAMA SISWA FIELD TEST KELAS VIII. L

No Nama No Nama
1 | Agim Firmansyah 21 | Ina Anugraeni

2 | Ahmad Romi 22 Kamal Abdi Ranata
3 | Akteri Aselian Putra 23 | Keysa Azzahra

4 | Aldi Kisra Wira 24 | Kgs Putra Bintang R
5 | Almirah Dwi Dante F.Q 25 | M. Fadoli

6 | Angga Liwijaya 26 | M. Hidayatullah Chan Yo Putra
7 | Anisah Suci Amelia 27 Manisa Maharani

8 | Deni Topan 28 | Marsella Azzahrah

9 | Destiawan Dwi Ruliadi 29 | M. Royan Putra

10 | Devinta Madiyah Putri 30 | Naufal Fahmi Rafikri
11 | Ellis Natalia 31 | Prita Laura Wulandari
12 | Erika Isnada 32 Rizkya Manda Putri
13 | Ervina Adelia 33 | Septiariani

14 | Fahrul Rozi 34 | Silvia Nadia

15 | Fariansyah 35 | Ego Hendarto

16 | Frisca Oktaviani

17 | Ghina Salsabila

18 | Gymas Ahmad

19 | Hanifah Intana

20 | Ika Nurfajriah Rifany
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NAMA KELOMPOK SISWA FIELD TEST
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Kelompok 1 Kelompok 2
1. Silvia Nadia 1. Ellis Natalia
2. Septi Ariani 2. Erika Isnada
3. Keysa Azzahra 3. Prita Laura Wulandari
4. Ahmad Romi 4. Gymas Ahmad
5. Fahrul Rozi 5. Destiawan Dwi Ruliadi
Kelompok 3 Kelompok 4
1. Naufal Fahmi Rafikri 1. Ina Anugraeni
2. Agim Firmansyah 2. Aldi Kisra Wira
3. Anisah Suci Amelia 3. Manisa Maharani
4. lka Nurfajriah Rifany 4. Marshella Azzahrah
5. Almirah Dwi Dante 5. M. Fadoli
Kelompok 5
1. Rizkya Manda Putri

2
3.
4.
5

. Angga Liwijaya

Hanifah Intana
Devinta Madiyah
Frisca Oktaviani
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : MTs N 1 Model Palembang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Satu

Jumlah Pertemuan seluruhnya  : 3 pertemuan

Alokasi Waktu : 8 x 40 menit

A. Komptensi Inti:

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi:

1.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut

1.1.1 Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu

1.1.2 Memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikan
pendapat/presentasi

1.1.3 Mengungkapakan kekaguman secara lisan maupun tulisan

terhadap Tuhan saat melihat kebesaran Tuhan

2.2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan matematika serta
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memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang
terbentuk melalui pengalaman belajar.
2.2.1 Mengembangkan rasa ingin tahu, tanggungjawab dalam
kelompok dan percaya diri;
3.8 Memahami Teorema Pythagoras melalui alat peraga dan penyelidikan
berbagai pola bilangan.
3.8.1 Membuktikan Teorema Pythagoras
3.8.2 Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain
diketahui
45 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menyelesaikan berbagai
masalah.
4.5.1 Menentukan penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari

yang berkaitan dengan Teorema Pythagoras

. Tujuan pembelajaran

Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah
informasi, dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi dalam
penugasan individu dan kelompok, diharapkan siswa dapat:

1. Menemukan dan Membuktikan Teorema Pythagoras

2. Mengetahui Tripel Pythagoras

3. Memahami Kebalikan Teorema Pythagoras

4. Menghitung Panjang Sisi Segitiga siku-siku jika diketahui panjang sisi-sisi

lainnya
5. Menentukan penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari yang

berkaitan dengan Teorema Pythagoras;

. Materi Pembelajaran
(Pertemuan Ke-1)
1. Pengertian
Teorema  Phytagoras atau yang lebih  dikenal  Dalil

Pythagoras merupakan salah satu dalil yang paling sering digunakan secara
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luas. Teorema Pythagoras berbunyi: “kuadrat hipotenusa dari suatu segitiga
siku-siku sama dengan jumlah kuadrat dari kaki-kakinya (sisi-sisi Siku-
sikunya)”. Secara umum, jika segitiga ABC siku-siku di C maka teorema
Pythagoras dapat dinyatakan AB? = AC? +BC?. Banyak buku menuliskan
teorema ini sebagai :

c? = a?® + b>.

Dengan c adalah sisi miring.

Catatan : Dalam menentukan persamaan Pythagoras yang perlu
diperhatikan adalah siapa yang berkedudukan sebagai hipotenusa/sisi
miring.

2. Pembuktian Teorema Pythagoras
a. Pembuktian Teorema Pythagoras menggunakan 4 buah segitiga siku-siku

oleh Astronom India Bhaskara

Gambar 1. 4 buah Segitiga siku-siku
Disediakan 4 buah segitiga siku-siku. Perhatikan gambar di atas. 4

segitiga di atas adalah segitiga yang sama. Mempunyai sisi-sisi a, b dan
c. Dan sisi ¢ merupakan sisi miring dari segitiga tersebut. Ketiga segitiga
disampingnya adalah hasil rotasi 90, 180 dan 270 derajat dari segitiga

. : . .. ab : .
pertama. Luas masing-masing segitiga yaitu a? . Sehingga luas 4 segitiga

tersebut adalah 4xa7b=2ab. Segitiga-segitiga tersebut kita atur

sedemikian sehingga membentuk persegi dengan sisi ¢ seperti berikut.


https://id.wikipedia.org/wiki/Hipotenusa
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Segitiga_siku-siku&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Segitiga_siku-siku&action=edit&redlink=1
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Gambar 2. Susunan segitiga menjadi sebuah persegi
Perhatikan gambar hasil susunan 4 segitiga tersebut. Gambar tersebut
membentuk sebuah persegi dengan sisi ¢, dan didalamnya ada persegi
kecil. Panjang sisi persegi kecil tersebut adalah b — a.
Secara langsung kita dapat menentukan luas persegi besar tersebut,
yaitu c2. Dan secara tidak langsung, luas persegi besar dengan sisi ¢
tersebut adalah sama dengan luas 4 segitiga ditambah luas persegi kecil
yang mempunyai sisi b — a. Sehingga diperoleh,
c? =2ab + (b — a)*
c? =2ab + b? — 2ab + a*
c2 = b*+ a?

Terbukti.

(Pertemuan Ke-2)
3. Tripel Pythagoras
Segitiga siku-siku yang ketiga sisinya adalah bilangan bulat disebut
Triple Pythagoras. Tripel Pythagoras ini sangat berguna untuk menentukan
apakah sebuah segitiga itu siku-siku atau tidak.
e Perhatikan ~ gambar  di
samping, kita ingin menghitung
= panjang segitiga yang terbentuk
pada Kkerangka atap tersebut,
. apakah membentuk segitiga siku-

siku atau bukan.
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Diketahui panjang kerangka
atap yang di lingkar merah tersebut
setelah di ukur adalah alas 80 cm x

tinggi 60 cm, dan panjang sisi

miringnya adalah 100 cm.
Jika dibuat sketsa maka akan

/ terlihat seperti gambar berikut ini.

Pada gambar disamping akan kita

tentukan apakah  segitiga  tersebut 60 em 100 cm
merupakan segitiga siku-siku. Untuk

mengetahui triple pythagoras kita akan 80 cm
menghitung jumlah kuadrat alas dan tingginya terlebih dahulu : 80% + 60° =
6400 + 3600 = 10000

Kemudian bandingkan dengan kuadrat sisi miring : 100> = 10000. Karena
jumlah kuadrat sisi alas dan tingginya sama dengan kuadrat sisi miring
maka segitiga tersebut merupakan segitiga siku-siku dan triple pythagoras.

4. Kebalikan/Invers Teorema Pythagoras
Apabila kuadrat sisi terpanjang dalam sebuah segitiga sama dengan
jumlah kuadrat sisi-sisi lainnya maka segitiga itu disebut segitiga
siku-siku, dengan sudut siku-siku berada di hadapan sisi terpanjang
(sisi miring/ Aypotenusa)
Bagaimana menentukan apakah suatu segitiga disebut siku-siku atau

bukan?. Perhatikan gambar berikut!

Pada gambar rumah limas adat
palembang di samping terlihat
§ atapnya berbentuk trapesium
sama kaki, dengan ukuran sisi

alas 300 cm, dan panjang

kakinya 200 cm.

(Sumber: Kordanews.com)
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Setelah dihitung diagonalnya ternyata panjang diagonal atap
tersebut adalah 220 cm.
Seperti gambar di samping:

Tentukan apakah
segitiga tersebut merupakan ‘
segitiga siku-siku atau segitiga tumpul atau segitiga lancip ?

Kuadrat sisi terpanjang = jumlah kuadrat sisi lainnya — siku-siku

3007 =90000

220% + 200” = 88400

Karena 90000 lebih besar dari 88400 maka segitiga tersebut

merupakan segitiga Tumpul.

(&
berikut:

.

(Pertemuan ke-3)

. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui
dan Menentukan penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan Teorema Pythagoras

Panjang sisi suatu segitiga siku-siku dapat di hitung dengan menggunakan
Teorema Pythagoras, jika diketahui panjang sisi-sisi lainnya.

Contoh :

Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang yang panjangnya
250 meter. Jarak anak di tanah dengan titik yang tepat berada di bawah
layang-layang adalah 70 meter. Hitunglah Kketinggian layang-layang

tersebut!




Jawab:

Jika digambarkan sketsanya, tampak seperti gambar di bawah ini.

Y

¢
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Di mana AB merupakan jarak anak di tanah dengan titik yang tepat berada

di bawah layang-layang dan AC merupakan panjang benang. Tinggi layang-

layang dapat dicari dengan teorema Pythagoras yakni:
BC? = AC? — AB?

BC? = 250% — 702

BC? = 62500 — 4900

BC? = 57600
BC =+v57600
BC =240

Jadi, ketinggian layang-layang tersebut adalah 240 m

E. Metode Pembelajaran

v' Tanya-jawab

v" Diskusi kelompok, dan penggunaan modul

v" Presentasi.

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

(Pertemuan Ke-1: 3x40 menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

1. Memberi salam dan mengajak siswa berdoa, dilanjutkan
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa;
2. Siswa mendengarkan dan menanggapi cerita  tentang

manfaat belajar teorema pythagoras dalam kehidupan

20 menit
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sehari-hari;

. Mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang

diharapkan akan dicapai siswa;

. Menginformasikan cara belajar menggunakan modul yang

akan dipelajari

. Pembagian kelompok

Inti

Mengamati
a. Mengamati gambar/tayangan atau peristiwa, kejadian,
fenomena, konteks atau situasi yang berkaitan dengan

teorema pythagoras

. Menanya

a. Guru memotivasi, mendorong kreatifitas dalam bentuk
bertanya, memberi gagasan yang menarik dan menantang
untuk  didalami  misal:  bagaimana  Pythagoras
menemukan rumusnya dsb

b. Siswa membahas dan diskusi berbagai pertanyaan: misal,
apa kelebihan dan manfaat penggunaan teorema
Pythagoras, dan bagaimana mengubah masalah/bahasa

sehari-hari ke dalam teorema Pythagoras dan sebaliknya

3. Mengeksplorasi

a. Melakukan kegiatan pembuktian teorema pythagoras
secara kelompok dan mendiskusikan bersama anggota
kelompoknya

b. Mendikusikan, menjelaskan dan menarik kesimpulan
berdasarkan tahapan dan prosedur pembuktian dan
penyelesaian masalah dalam penerapan teorema

Pythagoras

4. Mengasosiasi

a. Menyelidiki, menganalisis dan menjelaskan pembuktian
teorema pythagoras secara berkelompok

b. Menyelidiki dan menguji kebenaran, syarat keberlakuan

80 menit
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teorema Pythagoras menggunakan contoh atau logika
berpikir

c. Menyelidiki, menganalisis  dan  menyimpulkan
pembuktian teorema Pythagoras

5. Mengomunikasikan

a. Menyajikan secara tertulis atau lisan hasil pembuktian,
apa yang telah dipelajari, keterampilan atau materi yang
masih perlu ditingkatkan, atau strategi atau konsep baru
yang ditemukan (menurut siswa) berdasarkan apa yang
dipelajari pada tingkat kelas atau tingkat kelompok

b. Memberikan tanggapan hasil presentasi meliputi tanya
jawab untuk mengkonfirmasi, sanggahan dan alasan,
memberikan tambahan informasi, atau melengkapi
informasi ataupun tanggapan lainnya

c. Melakukan resume secara lengkap, komprehensif dan
dibantu guru dari konsep yang dipahami, keterampilan

yang diperoleh maupun sikap lainnya.

Penutup 1. Secara individu siswa melakukan refleksi (berpikir | 20 menit
kebelakang) tentang apa saja yang telah dipelajari selama
proses belajar pada pertemuan ke-1, mengidentifikasi
manfaatnya, mengidentifikasi hal-hal yang sudah dan belum
dipahami untuk ditindaklanjuti;

2. Guru mengajukan pertanyaan secara lisan untuk
mengetahui pemahaman siswa tentang pembuktian teorema
pythagoras (umpan balik)

3. Melalui tanya jawab guru dan siswa membuat kesimpulan
mengenai pembuktian teorema pythagoras.

4. Guru memberikan beberapa soal sebagai PR (tindak lanjut).

5. Guru menyampaikan lingkup materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya. Guru mendorong siswa untuk

mempersiapkan diri dengan cara membaca materi tersebut.




(Pertemuan Ke-2 2x40 menit)
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

1. Memberi salam dan mengajak siswa berdoa, dilanjutkan

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa;

. Siswa mendengarkan dan menanggapi cerita  tentang

manfaat belajar tripel pythagoras dan kebalikan pythagoras
dalam kehidupan sehari-hari;

. Mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang

diharapkan akan dicapai siswa;

. Guru menginstruksikan siswa agar duduk berdasarkan

kelompok yang sudah dibentuk seperti pada pertemuan

sebelumnya

15 menit

Inti

. Mengamati

a. Mengamati gambar/tayangan atau peristiwa, kejadian,
fenomena, konteks atau situasi yang berkaitan dengan
tripel pythagoras dan kebalikan pythagoras yang ada

dalam modul berbasis kontekstual

. Menanya

a. Guru memotivasi, mendorong kreatifitas dalam bentuk
bertanya, memberi gagasan yang menarik dan menantang
untuk didalami misal: bagaimana penggunaan tripel
pythagoras dan kebalikan pythagoras dalam kehidupan
sehari-hari dsb

b. Siswa membahas dan diskusi berbagai pertanyaan: misal,
bagaimana  mengubah  masalah/bahasa  teorema
Pythagoras ke dalam masalah/bahasa sehari-hari dan

sebaliknya

3. Mengeksplorasi

a. Melakukan kegiatan tripel pythagoras dan kebalikan

pythagoras dalam modul berbasis kontekstual secara

50 menit
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kelompok dan mendiskusikan bersama anggota
kelompoknya

b. Mendikusikan, menjelaskan dan menarik kesimpulan
berdasarkan tahapan dan prosedur langkah kegiatan dan
penyelesaian masalah dalam penerapan teorema
Pythagoras

4. Mengasosiasi

a. Menyelidiki, menganalisis dan menjelaskan tentang
tripel pythagoras dan kebalikan pythagoras secara
berkelompok

b. Menyelidiki dan menguji kebenaran, syarat keberlakuan
teorema Pythagoras menggunakan contoh atau logika
berpikir

c. Menyelidiki, menganalisis dan menyimpulkan sifat tripel
Pythagoras dan kebalikan pythagoras

5. Mengomunikasikan

a. Menyajikan secara tertulis atau lisan hasil kegiatan apa
yang telah dipelajari, keterampilan atau materi yang
masih perlu ditingkatkan, atau strategi atau konsep baru
yang ditemukan (menurut siswa) berdasarkan apa yang
dipelajari pada tingkat kelas atau tingkat kelompok

b. Memberikan tanggapan hasil presentasi meliputi tanya
jawab untuk mengkonfirmasi, sanggahan dan alasan,
memberikan tambahan informasi, atau melengkapi
informasi ataupun tanggapan lainnya

c. Melakukan resume secara lengkap, komprehensif dan
dibantu guru dari konsep yang dipahami, keterampilan

yang diperoleh maupun sikap lainnya.

Penutup

1. Secara individu siswa melakukan refleksi (berpikir
kebelakang) tentang apa saja yang telah dipelajari selama

proses belajar pada pertemuan ke-2, mengidentifikasi

15 menit
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manfaatnya, mengidentifikasi hal-hal yang sudah dan belum

dipahami untuk ditindaklanjuti;

. Guru mengajukan pertanyaan secara lisan untuk mengetahui

pemahaman siswa tentang tripel pythagoras dan kebalikan
pythagoras (umpan balik)

. Melalui tanya jawab guru dan siswa membuat kesimpulan

mengenai tripel pythagoras dan kebalikan pythagoras.

. Guru memberikan beberapa soal sebagai PR (tindak lanjut).
. Guru menyampaikan lingkup materi yang akan dipelajari

pada pertemuan selanjutnya. Guru mendorong siswa untuk

mempersiapkan diri dengan cara membaca materi tersebut.

(Pertemuan Ke-3 3x40 menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

1. Memberi salam dan mengajak siswa berdoa, dilanjutkan

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa;

. Siswa mendengarkan dan menanggapi cerita  tentang

manfaat belajar teorema pythagoras dalam kehidupan

sehari-hari dan penyelesaiannya dalam kehidupan nyata;

. Mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang

diharapkan akan dicapai siswa;

. Guru menginstruksikan siswa agar duduk berdasarkan

kelompok yang sudah dibentuk seperti pada pertemuan

sebelumnya

20 menit

Inti

. Mengamati

a. Mengamati gambar/tayangan atau peristiwa, kejadian,
fenomena, konteks atau situasi yang berkaitan dengan tripel
pythagoras dan kebalikan pythagoras dalam modul berbasis

kontekstual

. Menanya

80 menit
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a. Guru memotivasi, mendorong kreatifitas dalam bentuk
bertanya, memberi gagasan yang menarik dan menantang
untuk  didalami  misal:  bagaimana  menghitung
permasalahan yang berkaitan dengan teorema pythagoras
dalam kehidupan sehari-hari dsb

b. Siswa membahas dan diskusi berbagai pertanyaan: misal,
bagaimana  mengubah  masalah/bahasa  teorema
Pythagoras ke dalam masalah/bahasa sehari-hari dan
sebaliknya

3. Mengeksplorasi

a. Melakukan kegiatan menghitung permasalahan tentang
pythagoras dalam modul berbasis kontekstual secara
kelompok dan mendiskusikan bersama anggota
kelompoknya

b. Mendikusikan, menjelaskan dan menarik kesimpulan
berdasarkan tahapan dan prosedur langkah kegiatan dan
penyelesaian masalah dalam penerapan teorema
Pythagoras

4. Mengasosiasi

a. Menyelidiki, menganalisis dan menjelaskan tentang
menghitung permasalahan yang berkaitan dengan
pythagoras secara berkelompok

b. Menyelidiki dan menguji kebenaran, syarat keberlakuan
teorema Pythagoras menggunakan contoh atau logika
berpikir

c. Menyelidiki, menganalisis dan menyimpulkan cara
menghitung permasalahan yang berkaitan dengan
pythagoras

b. Mengomunikasikan

a. Menyajikan secara tertulis atau lisan hasil kegiatan apa

yang telah dipelajari, keterampilan atau materi yang
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masih perlu ditingkatkan, atau strategi atau konsep baru
yang ditemukan (menurut siswa) berdasarkan apa yang
dipelajari pada tingkat kelas atau tingkat kelompok

b. Memberikan tanggapan hasil presentasi meliputi tanya
jawab untuk mengkonfirmasi, sanggahan dan alasan,
memberikan tambahan informasi, atau melengkapi
informasi ataupun tanggapan lainnya

c. Melakukan resume secara lengkap, komprehensif dan
dibantu guru dari konsep yang dipahami, keterampilan

yang diperoleh maupun sikap lainnya.

Penutup

. Secara individu siswa melakukan refleksi (berpikir

kebelakang) tentang apa saja yang telah dipelajari selama
proses belajar pada pertemuan ke-3, mengidentifikasi
manfaatnya, mengidentifikasi hal-hal yang sudah dan belum

dipahami untuk ditindaklanjuti;

. Guru mengajukan pertanyaan secara lisan untuk mengetahui

pemahaman siswa tentang cara menghitung permasalahan

yang berkaitan dengan pythagoras (umpan balik)

. Melalui tanya jawab guru dan siswa membuat kesimpulan

mengenai cara menghitung permasalahan yang berkaitan

dengan pythagoras.

. Guru memberikan beberapa soal sebagai PR (tindak lanjut).

. Guru menyampaikan akan diadakan evaluasi pada

pertemuan selanjutnya. Guru mendorong siswa untuk
mempersiapkan diri dengan cara mempelajari kembali

materi yang ada pada modul.

20 menit

G. Penilaian

1. Teknik Penilaian:
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No Aspek yang diamati/dinilai Teknik Penilaian | Waktu Penilaian

1 Sikap: Berdoa, memberi salam dan | Pengamatan Kegiatan inti
mengungkapkan keagungan Tuhan

2 Keterampilan: Rasa ingin tahu dan | Pengamatan Kegiatan inti
Tanggungjawab dalam kelompok

3 Pengetahuan Tes Akhir pertemuan

2. Bentuk dan Instrumen penilaian, serta Pedoman Penskoran:

a. Sikap dan keterampilan

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VII/L
Tahun Pelajaran : 2016/2017

Waktu Pengamatan : 60 menit

No Aspek Pengamatan

1 | Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu

2 | Memberi salam sebelum dan sesudah  menyampaikan
pendapat/presentasi

3 | Mengungkapakan kekaguman secara lisan maupun tulisan terhadap

Tuhan saat melihat kebesaran Tuhan

Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

No Nama

Aspek Pengamatan

1 2

3

25
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Sikap yang dikembangkan dalam proses pembelajaran adalah rasa ingin

tahu dan tanggung jawab dalam kelompok.

No [ Sikap Indikator Kriteria

1 Ingin Tahu | Menunjukkan adanya usaha untuk
mencoba atau bertanya dalam proses | Sangat
pembelajaran secara terus menerus dan | Baik
konsisten.
Menunjukkan sudah ada usaha untuk
mencoba atau bertanya dalam proses | Baik
pembelajaran  tetapi masih  belum
konsisten.
Sama sekali tidak berusaha untuk
mencoba atau bertanya atau acuh tak | Kurang
acuh (tidak mau tahu) dalam proses | Baik
pembelajaran.

2 Bertanggung | Menunjukkan sudah ambil bagian dalam Sangat

jawab menyelesaikan tugas kelompok secara Baik

terus menerus dan konsisten.
Menunjukkan sudah ada wusaha ambil
bagian dalam melaksanakan tugas-tugas Baik
kelompok tetapi belum konsisten.
Menunjukkan sama sekali tidak ambil
bagian dalam melaksanakan tugas Ku-rang
kelompok. Balk
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Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

No Nama Rasa ingin tahu Tanggung jawab
SB B KB SB B KB
1
2
25
Keterangan :
SB : Sangat Baik
B : Baik

KB : Kurang Baik

Palembang,................ 2016

Pengamat

b. Tes Hasil Belajar
(Pertemuan ke-1 dan 2)
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar !

1. Perhatikan gambar di bawah ini.

b a
]

a b
Buktikan bahwa: Luas Persegi Besar = Luas Persegi putih Kecil + Luas

4 Segitiga !


http://rumushitung.com/wp-content/uploads/2013/04/pembuktian-teorema-phytagoras-3.png
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2. Dari konteks makanan berbentuk segitiga di bawah ini tentukanlah mana

yang merupakan Tripel Pythagoras dan mana yang bukan dengan cara

melingkari pilihan jawaban di sampingnya !

1

[Tripel Pythagoras / Bukan]

b

[Tripel Pythagoras / Bukan]
‘ [Tripel Pythagoras / Bukan]
d [Tripel Pythagoras / Bukan]

(Sumber: Hmzwan.com)

3. Pada suatu hari Andi akan mengadakan pesta
ulang tahun. Dia dan keluarganya mendekorasi
sendiri ruangan yang akan digunakan untuk
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acara ulang tahunnya. Salah satunya ialah menghias jendela, agar bisa
diberi hiasan pita warna-warni di jendela ia perlu menghitung jarak yang
terbentuk pada diagonal jendela rumahnya. Setelah di hitung ternyata
ukurannya ialah seperti gambar di samping. Apakah segitiga yang
terbentuk pada jendela tersebut merupakan Triple Pythagoras!

Dari suatu benda-benda berbentuk segitiga di bawah ini, Tentukanlah
mana yang merupakan segitiga siku-siku, segitiga tumpul, dan segitiga
lancip berdasarkan kebalikan Teorema Pythagoras, lalu lingkari jawaban

disampingnya !

a Segitiga siku-siku /
segitiga tumpul /
segitiga lancip

b Segitiga siku-siku /

segitiga tumpul /
segitiga lancip

C P,

Segitiga siku-siku /
segitiga tumpul /
segitiga lancip

d

Segitiga siku-siku /
segitiga tumpul /
segitiga lancip
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5. Dari gambar di bawah ini apakah segitiga yang terbentuk merupakan
segitiga tumpul, lancip atau siku-siku? Jelaskan!

Y - T 7

(Sumber:Sofyalaeli.wordpress.com)

Pedoman Penskoran:

Skor
No Indikator soal Rubrik Penilaian Skor _
Maksimal
Luas persegi besar = Luas
persegi putih kecil + Luas 4
segitiga
Menemukan dan
_ (a + b)? = c%+ 2ab
1 Membuktikan 20 20
a? + 2ab +b% =c?+2ab
Teorema Pythagoras
a’?+b? =c?+ 2ab —2ab
a’?+b? = c?
Terbukti.
a. 2, 3, 4 bukan tripel .
pythagoras
b. 9, 12, 16 bukan tripel .
, Mengetahui Tripel pythagoras 2
Pythagoras c. 8 15 17  tripel 5
pythagoras
d. 9, 40, 41  tripel 5
pythagoras
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c®°=13°=169
a® +b® = 5%+ 12° =169
Mengetahui Tripel karena ¢ = a®> + b® = 169
3 o 20 20
Pythagoras maka segitiga yang terbentuk
merupakan segitiga siku-siku
dan tripel pythagoras.
a. Siku-siku 5
Memahami )
_ b. Lancip 5
4 Kebalikan Teorema 20
Pythagoras c. Tumpul 5
d. Siku-siku 5
c®=109” = 11881
_ a’ + b? = 56% + 89° = 11057
Memahami 5 5 5
) karena ¢© > a° + b” atau
5 Kebalikan Teorema o 20
11881 > 11057 maka segitiga | 20
Pythagoras
yang terbentuk merupakan
segitiga tumpul.
Skor Maksimal 100

(Pertemuan ke-3)

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar !

1. Panjang dan lebar sebuah bingkai foto berbentuk persegi panjang dengan

ukuran masing-masing adalah 40 cm dan 9 cm. Tentukan panjang

diagonalnya !
2. Perhatikan gambar berikut !

Pada gambar di samping terlihat
sebuah tenda camping berbentuk
Jika diketahui sisi

limas.

berbentuk persegi dengan panjang

sisi-sisinya 6 m. Dan panjang sisi

alas
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miring tenda tersebut adalah 5 m. Hitunglah ketinggian maksimal tenda
di samping !
3. llustrasi gambar
pelabubhan  S€buah kapal nelayan bertolak dari
' pelabuhan untuk menangkap
gerombolan ikan tuna yang biasanya
berkumpul di suatu titik dilepas

35 km pantai. Agar dapat menangkap ikan

lebih banyak, kapal nelayan tidak
langsung menuju tempat tersebut,

melainkan berlayar melewati jalur

baru yakni 12 km ke barat kemudian

% kumpulan
€ jk ..
o 35 km ke selatan. Berapa selisih

jarak yang ditempuh kapal dengan menggunakan jalur baru dengan jarak
yang ditempuh jika melewati jalur lurus?

4. Ukuran layar monitor komputer biasanya diukur
berdasarkan panjang diagonalnya.  Sebuah
monitor 20 inch berarti mempunyai panjang
diagonal 20 inch. Jika tinggi layar monitor 12
inch, berapakah lebarnya?

5. Suatu tenda akan digunakan untuk menginap

beberapa orang demonstran demo damai seperti pada gambar di bawah
ini. Diketahui panjang AM = 29 m
dan panjang MC = 4 m. Hitunglah

tinggi tenda tersebut?




Pedoman Penskoran
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No

Indikator soal

Rubrik Penilaian

Skor

Skor
Maksimal

Menghitung Panjang Sisi

Segitiga siku-siku jika
diketahui panjang sisi-sisi

lainnya

Diketahui a = 40 cm
b=9cm

Ditanya panjang diagonal

bingkai (c) ?

Jawab :

c?=a?+b?

c?=40°+9°

¢’ = 1600 + 81

c*= 1681

c?=+1681

c*=41

Jadi,

bingkai foto tersebut adalah

41 cm.

panjang  diagonal

20

20

Menghitung Panjang Sisi
Segitiga siku-siku jika di
ketahui panjang sisi-sisi

lainnya

Diketahuia=6:2=3m
c=5m

Ditanya tinggi tenda (b) ?

Jawab :

b2 =2 - g

h2=52.732

b*=25-9

b’ =16

b’ =16

b’=4

Jadi, tinggi tenda tersebut

adalah 4 m.

20

20

Menentukan penyelesaian

Diketahui a = 12 km

10

20
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masalah dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan
dengan Teorema

Pythagoras;

b =35km
Ditanya selisih jarak yang
ditempuh kapal ?
Jawab :
c®=a’+b’
¢? = 12% + 35°
c* = 144 + 1225
c* = 1369
¢’ =/1369
¢ =37

Jarak jalur baru = 35 + 12 =
47 km

15

Selisih jarak kapal = 47 — 37
=10 km
Jadi,

menggunakan

selisih  jarak kapal

jalur  baru
dengan jarak lurus ialah 10

km.

20

Menentukan penyelesaian
masalah dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan
dengan Teorema

Pythagoras;

Diketahui a = 12 inch
c =20 inch
Ditanya lebar monitor (b) ?
Jawab :
b?=c¢?-a’
b’ =20%-12°
b® = 400 — 144
b® = 256
b* =256
b’=16
Jadi, lebar monitor tersebut
adalah 16 inch.

20

20
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Diketahuia=4:2=2m
c=29m

Ditanya tinggi tenda (b) ?

Jawab :
Menghitung Panjang Sisi | b* = ¢*- a*
Segitiga siku-siku jika | b*=2,9%-2?
5 | T Y 20 20
diketahui panjang sisi-sisi | b°=8,41—-4
lainnya b% = 4,41
b’ = V441
b’=2,1
Jadi, tinggi tenda tersebut
adalah 2,1 m.
Skor Maksimal 100

H. Sumber Belajar

1. Priatna, Nanang & Sukamto, Tito. 2015. Matematika Untuk Kelas VIII
SMP/MTs. Bandung: Grafindo Media Pratama
2. Simangunsong, Wilson & Sukino. 2006. Matematika SMP Jilid 2 Kelas

VIII. Jakarta: Erlangga

3. Internet

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

Palembang,

Peneliti
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[ LAMPIRAN 10 ]

VALIDITAS DAN RELIABEL SOAL EVALUASI

a. Validitas

Manual Validitas Soal Essay no. 1

20 66 | 400 4356 1320
20 81 | 400 6561 1620
20 88 | 400 7744 1760
16 76 256 5776 1216
20 61 | 400 3721 1220
0 38 0 1444 0
0 6 0 36 0
12 78 144 6084 936
20 57 | 400 3249 1140
12 42 144 1764 504
12 78 144 6084 936
20 88 | 400 7744 1760
16 60 256 3600 960
20 | 100 | 400 | 10000 | 2000
20 86 | 400 7396 1720
20 9 | 400 8100 1800
12 76 144 5776 912
0 39 0 1521 0
12 54 144 2916 648
12 57 144 3249 684
0 21 0 441 0
Zx Z Y zxz Z Y2 ZXY
=284 | =1342 | =4976 | = 97562 | = 21136
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nYxy—(Xx)(Xy)
JnZx- (021 (n 5y2-E0)

_ 21.21136—284.1342
V{21.4976— 2842} {21 .97562— 13422}

rxy =

_ 443856—381128
J{104496—-80656}{2048802—-1800964}

62728

:.J{23840}{247838}

62728
\/5908457920
_ 62728

" 76866,4941

=0,816064278 (Valid Sangat Tinggi)

Manual Validitas Soal Essay no. 2

20 66 400 4356 1320
18 81 324 6561 1458
15 88 225 7744 1320
15 76 225 5776 1140
15 61 225 3721 915
12 38 144 1444 456
0 6 0 36 0

20 78 400 6084 1560
15 57 225 3249 855
0 42 0 1764 0

20 78 400 6084 1560
15 88 225 7744 1320
15 60 225 3600 900
20 100 400 10000 2000
18 86 324 7396 1548
17 90 289 8100 1530
18 76 324 5776 1368
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20 39 400 1521 780
12 54 144 2916 648
15 57 225 3249 855
12 21 144 441 252
Z X Z Y Z x? y? Z XY
=312 | =1342 | =5268 | =97562 | = 21785

nYyxy—(Xx)Qy)
J{n Yx2-(Xx)2}{n Ty2-Cy)?}

21.21785-312.1342

rxy =

J{ 21.5268— 3122 } {21.97562— 13422 }

_ 457485—-418704
J{110628— 97344 } {2048802—1800964 }

38781

= {13284} {247838}

38781
V3292279992

38781
57378,3931

= 0,675881598 (Valid Tinggi)

Manual Validitas Soal Essay no. 3

4 66 16 4356 264
18 81 324 6561 1458
18 88 324 7744 1584
20 76 400 5776 1520

4 61 16 3721 244

4 38 16 1444 152

4 6 16 36 24
18 78 324 6084 1404

0 57 0 3249 0

142



15 42 225 1764 630
15 78 225 6084 1170
18 88 324 1744 1584
4 60 16 3600 240
20 100 400 10000 2000
18 86 324 7396 1548
18 90 324 8100 1620
18 76 324 5776 1368
4 39 16 1521 156
15 54 225 2916 810
15 57 225 3249 855
4 21 16 441 84
PREDREEDERDE DR
=254 | =1342 | =4080 | =97562 | = 18715
Xy = nYxy—(Xx)Xy)
Jnzxr- (3023 2y2-E0)

_ 21.18715—254 .1342

B V{21 .4080— 2542 } {21.97562— 13422 }

_ 393015-340868

B /{85680— 64516 } {2048802—1800964}

_ 52147

~ /{21164 } (247838}

52147
/5245243432
52147
"~ 72424,05286
=0,720023224 (Valid Tinggi)
Manual Validitas Soal Essay no. 4
2 66 4 4356 132
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15 81 225 6561 1215
15 88 225 7744 1320
15 76 225 5776 1140
2 61 4 3721 122
2 38 4 1444 76
2 6 4 36 12
18 78 324 6084 1404
2 57 4 3249 114
15 42 225 1764 630
11 78 121 6084 858
15 88 225 7744 1320
5 60 25 3600 300
20 100 400 10000 2000
20 86 400 7396 1720
15 90 225 8100 1350
18 76 324 5776 1368
5 39 25 1521 195
15 54 225 2916 810
15 57 225 3249 855
5 21 25 441 105
DX DR PR DA
=232 | =1342 | =3464 | =97562 | = 17046
rxy = nYxy—(Xx)Xy)

\/{n Lx2=-(Z0)?}{n Zy*-E»)?}

21.17046—232 .1342

J{ 21.3464— 2322 } {21 .97562— 13422 }

357966—311344

~ J(72744— 53824 ) {2048802—1800964}

46622

= /{18920 } {247838}
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46622
V4689094960

_ 46622

68476,97

= 0,680842074 (Valid Tinggi)

Manual Validitas Soal Essay no. 5

20 66 400 4356 1320
10 81 100 6561 810
20 88 400 7744 1760
10 76 100 5776 760
20 61 400 3721 1220
20 38 400 1444 760
0 6 0 36 0
10 78 100 6084 780
20 57 400 3249 1140
0 42 0 1764 0
20 78 400 6084 1560
20 88 400 7744 1760
20 60 400 3600 1200
20 100 400 10000 2000
10 86 100 7396 860
20 90 400 8100 1800
10 76 100 5776 760
10 39 100 1521 390
0 54 0 2916 0

0 57 0 3249 0

0 21 0 441 0
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>x

= 260

v

=1342

%

=4600

2.

= 97562

= 18880

rxy =

nyxy—(Xx)Xy)

Jn2xr- (3023 2y2-E0)

21.18880—260 .1342

J{ 21.4600— 2602 } {21.97562— 13422 }

396480—348920

~ /T96600— 67600} {204880—1800964}

47560

= 129000 } {247838}

47560

V7187302000

47560

T 84777,95704
=0,560994882 (Valid Sedang)

b. Reliabilitas

Manual Reliabilitas soal esay

20 20 4 2 20 66 4356
20 18 18 15 10 81 6561
20 15 18 15 20 88 7744
16 15 20 15 10 76 5776
20 15 4 2 20 61 3721
0 12 4 2 20 38 1444
0 0 4 2 0 6 36
12 20 18 18 10 78 6084
20 15 0 2 20 57 3249
12 0 15 15 0 42 1764
12 20 15 11 20 78 6084
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20 15 18 15 20 88 7744
16 15 4 5 20 60 3600
20 20 20 20 20 100 10000
20 18 18 20 10 86 7396
20 17 18 15 20 90 8100
12 18 18 18 10 76 5776
0 20 4 5 10 39 1521
12 12 15 15 0 54 2916
12 15 15 15 0 57 3249
0 12 4 5 0 21 441
YXi | 284 312 254 232 260 1342 97562
i 2 2
1 Silz _ 2Xi12_(ZXN1) _ 4876—% _ 4876_8026156 _ 4929705
N 21 21
i 2 2
2 Sizz _ ZXiZZ_(ZXNz) _ 5268—% _ 5268—9723144 3012245
N 21 21
i 2 2
3 Si32 _ ZXi32_(ZXN3) _ 4080_% _ 4080_% _ 4799093
N 21 21
i 2 2
4. Siy* = D s e ke R o 42,90249
N 21 21
. 2 (XXis)? 2
5. Sig? = YXic?— XNs _ 4600- 222 _ 4600—@ _ 6575964
N 21 21

Jumlah Varian semua item:

Y Si% = Siy? + Siy® + Sig? + Siy* + Sis?
= 49,29705 + 30,12245 + 47,99093 + 42,90249 + 65,75964
= 236,0725624

Varian total:

2 (ZXiy)? 13422 1800964
N

Xi 97562 — 97562 —
si,? = 2 = 2 2 = 561,9909297

N 21 21

T, = (ﬁ)( 1-— Zsiiz)Rumus Alpha Cronbach (Ismail, Fajri, 2014

_, s 2360725624
_((5—1))(1 561,9909297

) = 2x (0,57993528) =0,7249191
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KISI-KISI SOAL EVALUASI

Kelas tVIHI Tahun : 2016
Mata Pelajaran : Matematika Materi: Teorema Pythagoras
Kompetensi Inti : 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

Kompetensi Dasar Indikator Tingkat Kemampuan yang Diukur Nomor
C1 C2 C3 | C4 | C5 | Cb Soal
3.8 Memahami Teorema | 3.8.1 Membuktikan Teorema Pythagoras \ 1
Pythagoras  melalui
alat peraga  dan : : _ _ i
o | 3.8.2 Menghitung panjang sisi segitiga siku- N 2dan 4
penyelidikan berbagai T T _
) siku jika dua sisi lain diketahui
pola bilangan.
4.5 Menggunakan 4.5.1 Menentukan penyelesaian masalah dalam N 3dan5
Teorema Pythagoras . o .
untuk  menyelesaikan kehidupan sehari-hari yang berkaitan
berbagai masalah. dengan Teorema Pythagoras
Ket: C1 : Pengetahuan C3 : Penerapan C5 . Sintesis
C2 : Pemahaman C4 - Analisis C6 : Evaluasi
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Mata Pelajaran
Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

KARTU SOAL EVALUASI

: Matematika

Kelas : VIII

Waktu: 40 menit

- 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

: 3.8 Memahami Teorema Pythagoras melalui alat peraga dan penyelidikan berbagai pola bilangan.

4.5 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menyelesaikan berbagai masalah.

Tipe Soal : Uraian
No. |Indikator Soal Paktir Soal Kunci Bobot | Skor
1 | Membuktikan | Perhatikan gambar di bawah ini. Jawab:
Teorema — ° Luas Persegi Besar = Luas Persegi putih Kecil + Luas 4
Pythagoras a Segitiga
b (a + b)? = c%+ 2ab
a’? + 2ab +b*> =c?+2ab 5
a? + b? = c? 4+ 2ab — 2ab 20 5
b a? + b? = ¢? S
4 Terbukti S

5l

a b
Buktikan bahwa: Luas Persegi Besar = Luas

Persegi putih Kecil + Luas 4 Segitiga !
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http://rumushitung.com/wp-content/uploads/2013/04/pembuktian-teorema-phytagoras-3.png

Menghitung

Sebuah kapal berlayar ke arah Barat sejauh 80

Jawab ;

panjang sisi km, kemudian ke arah utara sejauh 60 km. Jika digambarkan seperti dibawah ini, mula-mula di tiitk
segitiga siku- | Hitunglah jarak kapal sekarang dari jarak 0.
siku jika dua semula! v 5
sisi lain
diketahui i
B 80 km 0
0U? = 0B? + UB? 20 S
0U? = 80% + 6072
0U? = 6.400 + 3.600
0U? = 10.000
OU = +10.000
oU = 100 8
Jadi, jarak kapal sekarang dari jarak semula adalah 100 km. 2
Menentukan Pada gambar di 2 = b2+ a? 5
penyelesaian samping terdapat 2 _ 2 2
masalah dalam | sebuah televisi 20 280 ; (146);)2 ++9(x32x)
kehidupan inch. Lebar dan 400 = 252
sehari-hari tinggi dalam gambar 400
yang berkaitan | televisi di samping — = x? 20
dengan adalah 4x inch dan 9%25 — 16
Teorema 3x inch. Jika panjang 10
Pythagoras sisi hipotenusanya 20 o x =v16 =4
inch. Tentukan nilai x lalu hitunglah lebar dan Jadi, nilai x adalah 4 inch. _
tinggi televisi tersebut! Sehingga lebar televisi adalah 4 x 4 = 16 inch 5

Dan tingginya 3 x 4 = 12 inch
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Menghitung Perhatikan gambar di bawah ini. Tentukan panjang AC dari segitiga ABC terlebih dahulu,
panjang sisi o5 kemudian dilanjutkan dengan mencari panjang AD dari
segitiga siku- segitiga ACD, keduanya adalah sisi miring pada masing-
siku jika dua masing segitiga.
sisi lain AC =VAB? + BC?
diketahui _ _ 201 10
AC=+122+92=+144+81 = V225 =15cm
. AD =+VAC? + CD?
Hitunglah panjang AD ! AD = V152 + 82 =225 + 64 = V289 = 17 cm 10
Menentukan Sebuah tiang bendera akan di isi kawat Tentukan terlebih dahulu
penyelesaian penyangga agar tidak roboh seperti gambar di panjang BD.
masalah dalam | bawah ini. BD =+VB(C2 + CD? 5
kehidupan Jika jarak kaki tiang dengan kaki kawat BD = V62 + 82
sehari-hari penyangga adalah 8 m, . ArT
yang berkaitan jarak kaki tiang dengan BD =v36 + 64
dengan ujung kawat penyangga BD =v100=10m
Teorema pertama 6 m dan jarak ‘ ;Zgiénﬁsr:;;ghklagvr?]t penyangga 5
Pythagoras kawat penyangga g '
pertama dengan kawat S AD =VAC? + CD? 20
. penyangga kedua adalah AD =+/152 + 82
___ 9 m. Hitunglah panjang 41 & AD=+225+64
« total kawat  yang AD=+289 =17m
| diperlukan ! Jadi, panjang kawat penyangga kedua adalah 17 m. 5
Panjang kawat penyangga total yakni:
Panjang kawat = BD + AD
Panjang kawat =10 m + 17 m=27m
Jadi, panjang total kawat yang diperlukan adalah 27 m 5
Jumlah 100
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http://2.bp.blogspot.com/--L9mYHoY_oM/U1HHgZs5yDI/AAAAAAAAJu0/qDn901M2x7s/s1600/penererapan+teorema+p3.jpg
http://2.bp.blogspot.com/--L9mYHoY_oM/U1HHgZs5yDI/AAAAAAAAJu0/qDn901M2x7s/s1600/penererapan+teorema+p3.jpg
http://2.bp.blogspot.com/--L9mYHoY_oM/U1HHgZs5yDI/AAAAAAAAJu0/qDn901M2x7s/s1600/penererapan+teorema+p3.jpg
http://2.bp.blogspot.com/--L9mYHoY_oM/U1HHgZs5yDI/AAAAAAAAJu0/qDn901M2x7s/s1600/penererapan+teorema+p3.jpg
http://2.bp.blogspot.com/--L9mYHoY_oM/U1HHgZs5yDI/AAAAAAAAJu0/qDn901M2x7s/s1600/penererapan+teorema+p3.jpg
http://2.bp.blogspot.com/--L9mYHoY_oM/U1HHgZs5yDI/AAAAAAAAJu0/qDn901M2x7s/s1600/penererapan+teorema+p3.jpg
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[ LAMPIRAN 12 ]

Nama
Kelas

Hari/Tanggal :

EVALUASI AKHIR PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MENGGUNAKAN MODUL

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar !

1) Perhatikan gambar di bawah ini.

b a

]

a b
Buktikan bahwa: Luas Persegi Besar = Luas Persegi putih Kecil + Luas 4
Segitiga !

2) Sebuah kapal berlayar ke arah Barat sejauh 80 km, kemudian ke arah utara

sejauh 60 km. Hitunglah jarak kapal sekarang dari jarak semula !

3) Pada gambar di samping terdapat sebuah televisi 20 inch.
Lebar dan tinggi dalam gambar televisi di samping adalah
4x inch dan 3x inch. Jika panjang sisi hipotenusanya 20

inch. Tentukan nilai x lalu hitunglah lebar dan tinggi

televisi tersebut!

4) Perhatikan gambar di samping.

Hitunglah panjang AD !

(sumber: clioscorner.org)


http://rumushitung.com/wp-content/uploads/2013/04/pembuktian-teorema-phytagoras-3.png
http://rumushitung.com/wp-content/uploads/2013/04/pembuktian-teorema-phytagoras-3.png
http://rumushitung.com/wp-content/uploads/2013/04/pembuktian-teorema-phytagoras-3.png
http://rumushitung.com/wp-content/uploads/2013/04/pembuktian-teorema-phytagoras-3.png
http://rumushitung.com/wp-content/uploads/2013/04/pembuktian-teorema-phytagoras-3.png
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5) Sebuah tiang bendera akan di isi kawat penyangga agar tidak roboh seperti
gambar di bawabh ini.

Jika jarak kaki tiang dengan kaki kawat penyangga adalah 8 m, jarak kaki
tiang dengan ujung kawat penyangga pertama 6 m dan jarak kawat penyangga

pertama dengan kawat penyangga kedua adalah 9 m. Hitunglah panjang total
kawat yang diperlukan !

JAWABAN


http://2.bp.blogspot.com/--L9mYHoY_oM/U1HHgZs5yDI/AAAAAAAAJu0/qDn901M2x7s/s1600/penererapan+teorema+p3.jpg
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Kunci Jawaban

1) Luas Persegi Besar = Luas Persegi putih Kecil + Luas 4 Segitiga

(a + b)? = c?+ 2ab
a’ + 2ab +b* =c?+2ab
a’ + b? = c? + 2ab — 2ab
a? + b? = c?
Terbukti
2) Jika digambarkan seperti dibawah ini, mula-mula di tiitk O.
U
60 km
B 80 km @)

0U? = 0B? + UB?
0U? = 80% + 602
0U? = 6.400 + 3.600

0U? = 10.000
oU = +v10.000
oUu = 100

Jadi, jarak kapal sekarang dari jarak semula adalah 100 km.
3) ¢ =bp+ad°

202 = (4x)? + (3x)?

400 = 16x?% + 9x?

400 = 25x2
400
U2
25 %

x> =16

x =416
X =4

Jadi, nilai x adalah 4 inch.
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Sehingga lebar televisi adalah 4 x 4 = 16 inch.
Dan tingginya adalah 3 x 4 = 12 inch.

4) Tentukan panjang AC dari segitiga ABC terlebih dahulu, kemudian
dilanjutkan dengan mencari panjang AD dari segitiga ACD, keduanya adalah
sisi miring pada masing-masing segitiga.

AC =VABZ + BC?
AC=+122 +92=+144 + 81 = V225 = 15¢cm

AD =+VAC? + CD?
AD =152 + 82 =+/225 + 64 = /289 = 17 cm
5) Tentukan terlebih dahulu panjang BD.

BD =+vBCZ? + CD?
BD = V6% + 82
BD =+/36 + 64
BD = V100
BD=10m
Jadi, panjang kawat penyangga
pertama adalah 10 m.
AD =VACZ + CD?
w AD =152 + 82
W AD =225 164

AD =+/289
=1 AD=17m
Jadi, panjang kawat penyangga kedua adalah 17 m.

Panjang kawat penyangga total yakni:
Panjang kawat = BD + AD

Panjang kawat =10 m + 17 m
Panjang kawat = 27 m

Jadi, panjang total kawat yang diperlukan adalah 27 m


http://2.bp.blogspot.com/--L9mYHoY_oM/U1HHgZs5yDI/AAAAAAAAJu0/qDn901M2x7s/s1600/penererapan+teorema+p3.jpg
http://2.bp.blogspot.com/--L9mYHoY_oM/U1HHgZs5yDI/AAAAAAAAJu0/qDn901M2x7s/s1600/penererapan+teorema+p3.jpg
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TABEL REKAPITULASI SOAL LATIHAN SMALL GROUP

. __Nilai__ Rata- :
No | Nama Peserta didik | Latihan | Latihan Kategori
1 2 rata
1 | M. Dimas Tri Aditya 80 100 90 Sangat Baik
2 | M. Alfian Amal 40 100 70 Baik
3 | M. Galih Raka S 70 100 85 Sangat Baik
4 | Nawirah Sajwani 70 100 85 Sangat Baik
5 | Nur Baiti 100 100 | 100 | Sangat Baik
6 | Regina Nunny A 90 100 95 Sangat Baik
7 | Sukamno 90 100 95 Sangat Baik
g | Zhelin Julia A 95 100 | 975 | Sangat Baik
Rata-Rata 89,7 Sangat Baik




[ LAMPIRAN 14 ]
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TABEL REKAPITULASI NILAI LATIHAN SOAL DAN TES HASIL

BELAJAR FIELD TEST

Nilai - Nilai
Nilai .
- . . Rata- | Ulangan Akhir
No | Nama Peserta Didik | Latihan | Latihan 40L + 60U
Rata /Tes (— )
1 2 . 100
Evaluasi

1 | Agim Firmansyah 65 80 72,5 82 78,2

2 | Ahmad Romi 85 80 82,5 7 79,2

3 | Aldi Kisra Wira 40 80 62,5 82 74,2
4 | Almirah Dwi Dante 45 50 47,5 60 55
5 | Angga Liwijaya 90 100 95 90 92

6 | Anisah Suci Amelia 55 80 67,5 87 79,2
7 | Destiawan Dwi R 100 100 100 90 9

8 | Ellis Natalia 80 100 90 93 91,8

9 | Erika Isnada 85 80 82,5 82 82,2
10 | Ervina Adelia 45 100 72,5 75 74

11 | Fahrul Rozi 75 80 77,5 63 68,8
12 | Frisca Oktaviani 95 90 92,5 75 82

13 | Gymas Ahmad 80 85 82,5 63 70,8
14 | Hanifa Intana 75 80 77,5 85 82
15 | Ika Nurfajriah R 65 80 72,5 75 74

16 | Ina Anugraeni 100 100 100 87 92,2

17 | Keysa Azzahra 75 60 67,5 82 76,2

18 | M. Fadoli 75 85 80 92 87,2
19 | Manisa Maharani 80 80 80 90 86

20 | Marshella Azzahrah 65 80 72,5 88 81,8
21 | Naufal Fahmi R 75 80 77,5 85 82
22 | Prita Laura W 70 80 75 75 75
23 | Rizkya Manda Putri 75 80 77,5 75 76

24 | Septi Ariani 80 80 80 88 84,8
25 | Silvia Nadia 100 80 90 95 93
Rata-rata 80
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[ LAMPIRAN 18 ]

PEDOMAN WAWANCARA ONE TO ONE

Tujuan : Memperoleh informasi mengenai Kepraktisan Modul
Nama Siswa : Nini Aprina

Kelas - VII

Jenis Kelamin : Perempuan

Tanggal : 09 Maret 2017

1. Apa yang baru saja kamu pelajari?
Jawab : Belajar tentang Teorema pythagoras

2. Apakah kamu dapat dengan mudah melihat tampilan?
Jawab : lya sangat jelas tampilannya dan menarik

3. Apakah kamu merasa tertantang atau merasa bosan?
Jawab : Tertantang karena menyangkut kehidupan sehari-hari

4. Kamu bisa belajar ini dimana saja? Sekolah ataupun dirumah?
Jawab : lya, saya bisa mengerjakannya dimanapun
5. Apakah kamu bisa menggunakannya tanpa bantuan ?
Jawab : Bisa, karena langkah-langkahnya mudah dipahami
6. Apakah ada bagian yang benar-benar sulit?
Jawab : Tidak ada yang begitu sulit
7. Apakah contoh yang ada berhubungan dengan pengalaman sendiri?
Jawab : lya, contohnya bisa saya bayangkan karena ada dalam keseharian
8. Menurutmu siapa yang bisa menggunakannya?
Jawab : Semua siswa bisa menggunakan modul berbasis kontekstual
9. Dimana saja kamu ingin lebih mendapatkan penjelasan?
Jawab : Pada bagian pembuktian teorema pythagoras
Revisi : Pada bagian pembuktian ditambahkan langkah-langkah terstruktur
agar lebih jelas
10. Jika kamu bisa mengubah satu hal apakah itu?
Jawab : Saya akan mengubah warna di modul menjadi tidak terlalu terang
Revisi : Warna di ubah menjadi lebih lembut
11. Apa yang harus kamu tambahkan pada modul ini ?
Jawab : Menambahkan tentang makanan
Revisi : Konteks makanan ditambahkan

Palembang, 09 Maret 2017
Narasumber,

Nini Aprina



167

PEDOMAN WAWANCARA ONE TO ONE

Tujuan : Memperoleh informasi mengenai Kepraktisan Modul
Nama Siswa : Meilisa

Kelas VI

Jenis Kelamin : Perempuan

Tanggal : 09 Maret 2017

1. Apa yang baru saja kamu pelajari?

10.

11.

Jawab : Belajar tentang teorema pythagoras

Apakah kamu dapat dengan mudah melihat tampilan?

Jawab : lya sangat jelas tapi terlalu terang

Apakah kamu merasa tertantang atau merasa bosan?

Jawab : Tertantang

Kamu bisa belajar ini dimana saja? Sekolah ataupun dirumah?

Jawab : Saya bisa mengerjakannya dimanapun

Apakah kamu bisa menggunakannya tanpa bantuan ?

Jawab : Bisa, karena mudah dipahami kata-katanya

Apakah ada bagian yang benar-benar sulit?

Jawab : Ada, pada saat menghitung kabel jembatan ampera sulit sekali
menghitungnya karena angkanya terlalu besar

Apakah contoh yang ada berhubungan dengan pengalaman sendiri?

Jawab : lya, saya tahu semua (konteks) contoh-contoh soalnya

Menurutmu siapa yang bisa menggunakannya?

Jawab : Semuanya bisa menggunakan modul ini

Dimana saja kamu ingin lebih mendapatkan penjelasan?

Jawab : Pada pembuktian dan hitungan jembatan

Revisi : Pada bagian pembuktian dan konteks jembatan ditambahkan lagi
langkah-langkah terstruktur agar lebih jelas

Jika kamu bisa mengubah satu hal apakah itu?

Jawab : Angka-angka yang digunakan sebaiknya yang tidak terlalu besar agar
tidak susah ngitungnya

Revisi : Angka di ubah menjadi bilangan bulat yang efektif dihitung manual
Apa yang harus kamu tambahkan ?

Jawab : Tidak ada

Palembang, 09 Maret 2017
Narasumber,

Meilisa
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PEDOMAN WAWANCARA ONE TO ONE

Tujuan : Memperoleh informasi mengenai Kepraktisan Modul
Nama Siswa : Syawaludin Fajariadi

Kelas VI

Jenis Kelamin : Laki-laki

Tanggal : 09 Maret 2017

1. Apa yang baru saja kamu pelajari?

10.

11.

Jawab : Saya belajar Teorema pythagoras

Apakah kamu dapat dengan mudah melihat tampilan?

Jawab : Ada beberapa yang kurang jelas karena warnanya terlalu terang
Apakah kamu merasa tertantang atau merasa bosan?

Jawab : Tertantang karena terlihat banyak gambar

Kamu bisa belajar ini dimana saja? Sekolah ataupun dirumah?

Jawab : lya, saya bisa mengerjakannya dimanapun

Apakah kamu bisa menggunakannya tanpa bantuan ?

Jawab : lya, tetapi kadang-kadang saya membutuhkan penjelasan dulu
Apakah ada bagian yang benar-benar sulit?

Jawab : Tidak ada yang begitu sulit, sulitnya cuma pada saat menghitung
angka yang berkoma, karena saya tidak bisa kalau berkoma

Apakah contoh yang ada berhubungan dengan pengalaman sendiri?
Jawab : lya, contohnya bisa saya bayangkan karena ada dalam keseharian
Menurutmu siapa yang bisa menggunakannya?

Jawab : Semua siswa

Dimana saja kamu ingin lebih mendapatkan penjelasan?

Jawab : Pada saat menentukan ukuran dinding 15m x 8m

Revisi : Penentuan ukuran dinding diganti kata-kata yang bisa dipahami
Jika kamu bisa mengubah satu hal apakah itu?

Jawab : Saya akan mengubah warna di modul jadi tidak terlalu terang
Revisi : Warna di ubah menjadi lebih lembut

Apa yang harus kamu tambahkan ?

Jawab : Menambahkan tentang makanan

Revisi : Konteks makanan ditambahkan

Palembang, 09 Maret 2017
Narasumber,

Syawaludin Fajariadi
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[ LAMPIRAN 19 ]

PEDOMAN WAWANCARA SMALL GROUP

Tujuan : Memperoleh informasi mengenai kepraktisan modul
Nama Siswa : Sukarno

Kelas VI

Jenis Kelamin : Laki-laki

Tanggal : 09 Maret 2017

1. Apakah kamu sudah tahu tentang pelajaran teorema pythagoras?

Jawab : Belum, saya baru pertama mendengar tentang teorema pythagoras
Apakah kamu dapat dengan mudah menggunakan modul berbasis
kontekstual?

Jawab : lya saya dapat menggunakannya dengan mudah

Bisakah mengerjakan modul berbasis kontekstual tanpa bantuan?

Jawab : Bisa, saya bisa mengerjakan sendiri

Apakah kamu menghabiskan waktu terlalu banyak untuk menyelesaikan
modul berbasis kontekstual ini?

Jawab : Saya memerlukan waktu yang sebentar

Apakah ada kegagalan dalam mengerjakan modul berbasis kontekstual?
Mengapa?

Jawab : Tidak ada

Apakah setelah mengerjakan modul berbasis kontekstual dapat membantu
pekerjaan yang lainnya ?

Jawab : Saya bisa mengerjakan materi selanjutnya dengan baik

Apakah kamu mendapatkan sesuatu yang berharga setelah mengerjakan
modul berbasis kontekstual?

Jawab : lya, saya mendapatkan sesuatu yang berharga yaitu, ilmu

Apakah modul berbasis kontekstual ini sudah layak digunakan semua siswa
kelas VI1?

Jawab : Sudah layak sekali karena sangat menarik

Kesimpulan : Modul berbasis kontekstual sudah layak digunakan semua
siswa.

Palembang, 09 Maret 2017
Narasumber,

Sukarno
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PEDOMAN WAWANCARA SMALL GROUP

Tujuan : Memperoleh informasi mengenai kepraktisan modul
Nama Siswa : M. Dimas Tri Aditya

Kelas VI

Jenis Kelamin : Laki-laki

Tanggal : 09 Maret 2017

1. Apakah kamu sudah tahu tentang pelajaran teorema pythagoras?

Jawab : Belum

Apakah kamu dapat dengan mudah menggunakan modul berbasis
kontekstual?

Jawab : lya mudah

Bisakah mengerjakan modul berbasis kontekstual tanpa bantuan?

Jawab : Bisa, saya bisa mengerjakan sendiri

Apakah kamu menghabiskan waktu terlalu banyak untuk menyelesaikan
modul berbasis kontekstual ini?

Jawab : Tidak juga

Apakah ada kegagalan dalam mengerjakan modul berbasis kontekstual?
Mengapa?

Jawab : Ada, saya salah menghitung karena terburu-buru

Apakah setelah mengerjakan modul berbasis kontekstual dapat membantu
pekerjaan yang lainnya ?

Jawab : lya, ternyata materinya berhubungan dengan kehidupan nyata
Apakah kamu mendapatkan sesuatu yang berharga setelah mengerjakan
modul berbasis kontekstual?

Jawab : lya, saya baru tau kalau matematika bisa semenarik ini

Apakah modul berbasis kontekstual ini sudah layak digunakan semua siswa
kelas VI1?

Jawab : Sudah layak sekali karena sangat menarik

Kesimpulan : Modul berbasis kontekstual sudah layak digunakan semua
siswa.

Palembang, 09 Maret 2017
Narasumber,

M. Dimas Tri Aditya
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PEDOMAN WAWANCARA SMALL GROUP

Tujuan : Memperoleh informasi mengenai kepraktisan modul

Nama Siswa : M. Alfian Amal

Kelas VI

Jenis Kelamin : Laki-laki

Tanggal : 09 Maret 2017

1. Apakah kamu sudah tahu tentang pelajaran teorema pythagoras?
Jawab : Belum, saya baru pertama mendengar tentang teorema pythagoras

2. Apakah kamu dapat dengan mudah menggunakan modul berbasis
kontekstual?
Jawab : lya karena gambarnya bagus-bagus

3. Bisakah mengerjakan modul berbasis kontekstual tanpa bantuan?
Jawab : Bisa, saya bisa mengerjakan sendiri

4. Apakah kamu menghabiskan waktu terlalu banyak untuk menyelesaikan
modul berbasis kontekstual ini?
Jawab : lya pada saat menentukan pembuktian saya berpikir dulu baru bisa
melanjutkan langkah demi langkah

5. Apakah ada kegagalan dalam mengerjakan modul berbasis kontekstual?
Mengapa?
Jawab : Tidak ada

6. Apakah setelah mengerjakan modul berbasis kontekstual dapat membantu
pekerjaan yang lainnya ?
Jawab : Saya bisa mengerjakan materi selanjutnya dengan baik

7. Apakah kamu mendapatkan sesuatu yang berharga setelah mengerjakan
modul berbasis kontekstual?
Jawab : lya, ilmu

8. Apakah modul berbasis kontekstual ini sudah layak digunakan semua siswa

kelas V11?

Jawab : Sudah layak

Kesimpulan : Modul berbasis kontekstual sudah layak digunakan semua
siswa.

Palembang, 09 Maret 2017
Narasumber,

M. Alfian Amal
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PEDOMAN WAWANCARA SMALL GROUP

Tujuan : Memperoleh informasi mengenai kepraktisan modul
Nama Siswa : M. Galih Raka S

Kelas VI

Jenis Kelamin : Laki-laki

Tanggal : 09 Maret 2017

1. Apakah kamu sudah tahu tentang pelajaran teorema pythagoras?

Jawab : Belum, saya baru mendengar teorema pythagoras

Apakah kamu dapat dengan mudah menggunakan modul berbasis
kontekstual?

Jawab : Tentu saja

Bisakah mengerjakan modul berbasis kontekstual tanpa bantuan?

Jawab : Bisa, saya bisa mengerjakan sendiri

Apakah kamu menghabiskan waktu terlalu banyak untuk menyelesaikan
modul berbasis kontekstual ini?

Jawab : Saya memerlukan waktu yang sebentar

Apakah ada kegagalan dalam mengerjakan modul berbasis kontekstual?
Mengapa?

Jawab : Saya salah menghitung

Apakah setelah mengerjakan modul berbasis kontekstual dapat membantu
pekerjaan yang lainnya ?

Jawab : lya bisa

Apakah kamu mendapatkan sesuatu yang berharga setelah mengerjakan
modul berbasis kontekstual?

Jawab : lya, saya merasa kalau matematika bermanfaat sekali dalam
kehidupan sehari-hari

Apakah modul berbasis kontekstual ini sudah layak digunakan semua siswa
kelas V11?

Jawab : Sudah layak sekali karena sangat menantang

Kesimpulan : Modul berbasis kontekstual sudah layak digunakan semua
siswa.

Palembang, 09 Maret 2017
Narasumber,

M. Galih Raka S
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PEDOMAN WAWANCARA SMALL GROUP

Tujuan : Memperoleh informasi mengenai kepraktisan modul
Nama Siswa : Nawirah Sajwani

Kelas VI

Jenis Kelamin : Perempuan

Tanggal : 09 Maret 2017

1. Apakah kamu sudah tahu tentang pelajaran teorema pythagoras?

Jawab : Sudah, saat les

Apakah kamu dapat dengan mudah menggunakan modul berbasis
kontekstual?

Jawab : lya, mudah sekali saya suka kalau banyak gambar

Bisakah mengerjakan modul berbasis kontekstual tanpa bantuan?

Jawab : Bisa, saya bisa mengerjakan sendiri

Apakah kamu menghabiskan waktu terlalu banyak untuk menyelesaikan
modul berbasis kontekstual ini?

Jawab : Tidak saya bisa dengan cepat mengerjakannya satu persatu karena
mudah dan membuat penasaran apa selanjutnya

Apakah ada kegagalan dalam mengerjakan modul berbasis kontekstual?
Mengapa?

Jawab : Tidak ada

Apakah setelah mengerjakan modul berbasis kontekstual dapat membantu
pekerjaan yang lainnya ?

Jawab : Saya bisa mengerjakan materi selanjutnya dengan lancar-lancar saja
Apakah kamu mendapatkan sesuatu yang berharga setelah mengerjakan
modul berbasis kontekstual?

Jawab : lya, saya mendapatkan sesuatu yang berharga yaitu, ilmu

Apakah modul berbasis kontekstual ini sudah layak digunakan semua siswa
kelas V11?

Jawab : Sudah layak sekali karena sangat menarik

Kesimpulan : Modul berbasis kontekstual sudah layak digunakan semua
siswa.

Palembang, 09 Maret 2017
Narasumber,

Nawirah Sajwani
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PEDOMAN WAWANCARA SMALL GROUP

Tujuan : Memperoleh informasi mengenai kepraktisan modul
Nama Siswa : Nur Baiti

Kelas VI

Jenis Kelamin : Perempuan

Tanggal : 09 Maret 2017

1. Apakah kamu sudah tahu tentang pelajaran teorema pythagoras?

Jawab : Belum

Apakah kamu dapat dengan mudah menggunakan modul berbasis
kontekstual?

Jawab : lya saya dapat menggunakannya dengan mudah

Bisakah mengerjakan modul berbasis kontekstual tanpa bantuan?

Jawab : Bisa

Apakah kamu menghabiskan waktu terlalu banyak untuk menyelesaikan
modul berbasis kontekstual ini?

Jawab : Tidak juga

Apakah ada kegagalan dalam mengerjakan modul berbasis kontekstual?
Mengapa?

Jawab : saya kurang teliti padahal setelah saya baca kembali barulah mengerti
Apakah setelah mengerjakan modul berbasis kontekstual dapat membantu
pekerjaan yang lainnya ?

Jawab : Bisa karena contohnya berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
Apakah kamu mendapatkan sesuatu yang berharga setelah mengerjakan
modul berbasis kontekstual?

Jawab : lya, saya mendapatkan sesuatu yang berharga yaitu, pengalaman baru
Apakah modul berbasis kontekstual ini sudah layak digunakan semua siswa
kelas VI1?

Jawab : lya

Kesimpulan : Modul berbasis kontekstual sudah layak digunakan semua
siswa.

Palembang, 09 Maret 2017
Narasumber,

Nur Baiti
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PEDOMAN WAWANCARA SMALL GROUP

Tujuan : Memperoleh informasi mengenai kepraktisan modul
Nama Siswa : Regina Nunny Agustine

Kelas VI

Jenis Kelamin : Perempuan

Tanggal : 09 Maret 2017

1. Apakah kamu sudah tahu tentang pelajaran teorema pythagoras?

Jawab : Belum, saya baru pertama mendengar tentang teorema pythagoras
Apakah kamu dapat dengan mudah menggunakan modul berbasis
kontekstual?

Jawab : lya saya dapat menggunakannya dengan mudah

Bisakah mengerjakan modul berbasis kontekstual tanpa bantuan?

Jawab : Bisa, saya bisa mengerjakan sendiri walau kadang masih bertanya
pada guru

Apakah kamu menghabiskan waktu terlalu banyak untuk menyelesaikan
modul berbasis kontekstual ini?

Jawab : Saya memerlukan waktu yang sebentar karena mudah

Apakah ada kegagalan dalam mengerjakan modul berbasis kontekstual?
Mengapa?

Jawab : Tidak ada

Apakah setelah mengerjakan modul berbasis kontekstual dapat membantu
pekerjaan yang lainnya ?

Jawab : Saya bisa mengerjakan materi selanjutnya dengan baik dan lancar
Apakah kamu mendapatkan sesuatu yang berharga setelah mengerjakan
modul berbasis kontekstual?

Jawab : lya, saya sekarang tau kalau pythagoras banyak manfaatnya

Apakah modul berbasis kontekstual ini sudah layak digunakan semua siswa
kelas V11?

Jawab : Sudah layak

Kesimpulan : Modul berbasis kontekstual sudah layak digunakan semua
siswa.

Palembang, 09 Maret 2017
Narasumber,

Regina Nunny Agustine
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PEDOMAN WAWANCARA SMALL GROUP

Tujuan : Memperoleh informasi mengenai kepraktisan modul
Nama Siswa : Zhelin Julia Anggraini

Kelas VI

Jenis Kelamin : Perempuan

Tanggal : 09 Maret 2017

1. Apakah kamu sudah tahu tentang pelajaran teorema pythagoras?

Jawab : Belum, saya baru pertama mendengar tentang teorema pythagoras
Apakah kamu dapat dengan mudah menggunakan modul berbasis
kontekstual?

Jawab : lya saya dapat menggunakannya dengan mudah

Bisakah mengerjakan modul berbasis kontekstual tanpa bantuan?

Jawab : Bisa, saya bisa mengerjakan sendiri

Apakah kamu menghabiskan waktu terlalu banyak untuk menyelesaikan
modul berbasis kontekstual ini?

Jawab : Saya memerlukan waktu yang sebentar

Apakah ada kegagalan dalam mengerjakan modul berbasis kontekstual?
Mengapa?

Jawab : Tidak ada

Apakah setelah mengerjakan modul berbasis kontekstual dapat membantu
pekerjaan yang lainnya ?

Jawab : lya

Apakah kamu mendapatkan sesuatu yang berharga setelah mengerjakan
modul berbasis kontekstual?

Jawab : lya, saya mendapat ilmu baru yang menarik bagi saya

Apakah modul berbasis kontekstual ini sudah layak digunakan semua siswa
kelas VI1?

Jawab : Sudah layak sekali karena sangat menarik

Kesimpulan : Modul berbasis kontekstual sudah layak digunakan semua
siswa.

Palembang, 09 Maret 2017
Narasumber,

Zhelin Julia Anggraini
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N ATV L IN

Penyusun memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT, karena atas
izin dan kuasa-Nyalah Modul Matematika berbasis kontekstual ini dapat
terselesaikan. Sholawat serta salam semoga selalu tercurah limpahkan kepada

Nabi Muhammad SAW sebagai motivator sejati dalam menuntut ilmu.

Modul matematika dengan pendekatan kontekstual ini menyajikan materi
tentang “Teorema Pythagoras”. Penyusunan modul ini dilakukan dengan
harapan materi teorema pythagoras dapat dipahami dengan mudah oleh siswa
sehingga siswa mampu memecahkan permasalahan-permasalahan matematika

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Penyusun menyadari modul ini masih belum sempurna. Oleh karena itu,

kritik dan saran yang membangun dari para pembaca senantiasa penyusun

harapkan. Atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Palembang, 2016

Novi Al Khoyroh
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Mata pelajaran Matematika pada materi Teorema Pythagoras merupakan
mata pelajaran yang akan membekali siswa dengan pengetahuan dan
keterampilan dalam melaksanakan proses pembelajaran, khususnya pada
pembelajaran matematika di SMP/MTs.

Setelah mempelajari materi teorema pythagoras pada modul Pembelajaran
Matematika ini, diharapkan siswa dapat mengenal dan mengetahui manfaat
serta menerapkan teorema pythagoras pada masalah sehari-hari, mampu
menggunakannya dalam pembelajaran matematika di SMP/MTs yang sesuai
dengan materi yang sedang disampaikan, dan sesuai dengan kurikulum yang
sedang berlaku.

Dengan membaca modul ini, tidak dapat diartikan bahwa struktur ilmu
matematika telah selesai dibahas secara tuntas. Yang harus dan selalu diingat
adalah apa yang dipaparkan dalam modul ini merupakan sebagian kecil dari
keseluruhan pembahasan materi yang demikian luas. Oleh karena itu, untuk
keperluan pendalaman lebih lanjut serta untuk memperluas pengetahuan
tentang matematika, khususnya materi teorema pythagoras, tentu saja siswa
tetap harus mempelajari literatur lain yang mendukung dan relevan dengan
materi teorema pythagoras ini.

Akhirnya, dengan membiasakan mempelajari setiap modul secara
sistematik diharapkan siswa tidak mengalami kesulitan yang berarti dalam
menempuh mata pelajaran matematika. Jika kamu mengalami kesulitan dalam
belajar ataupun memahami materi modul Pembelajaran Matematika, cobalah
untuk berdiskusi dengan teman atau bertanya pada orang yang berkompeten di
bidangnya.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Selamat belajar 1 © ©

Teorema Pythagoras Kelas VIII
*Novi Al Khoyroh
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B. Tujuan
Adapun Tujuan kompetensi yang akan dikuasai setelah mempelajari

modul ini sebagai berikut:

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI INDIKATOR
DASAR
1. Menghargai dan menghayati 3.8 Memahami 1. Membuktikan
ajaran agama yang dianutnya. Teorema Teorema
Pythagoras Pythagoras

2. Menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong

melalui  alat
peraga  dan 2. Menghitung

e penyelidikan panjang sisi
royong), §antun, pereaya dlr_l’ berbagai pola segitiga siku-siku
dalam berinteraksi secara efektif bilangan. jika dua sisi lain
dengan lingkungan sosial dan diketahui

alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

4.5 Menggunakan 1. i
3. Memahami pengetahuan 33 Menentukan

Teorema lesai
penyelesaian
(faktual, konseptual, dan Pythagoras mas};lah dalam
prosedural) berdasarkan rasa Tl sl
ingin tahunya tentang ilmg menyelesaikan  schari-hari yang
pengetahuan, teknologi, seni, berbagai beation A
budaya terkait fenomena dan o Teorema
kejadian tampak mata.
Pythagoras
4. Mencoba, mengolah, dan
menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,

merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber
lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

C. Petunjuk Mempelajari Modul
1. Bacalah doa sebelum belajar, agar diberikan kemudahan dalam

memahami Modul Pembelajaran Matematika ini.
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2. Bacalah uraian dan contoh dengan cermat sampai kamu benar-benar
paham dan menguasai materi.

3. Modul ini tersusun dengan pendekatan kontekstual. Inti dari penyajian
materi dalam modul ini lebih kepada proses pemahaman terhadap
suatu materi. Oleh karena itu, bertanyalah tentang hal-~hal yang belum
dimengerti kepada guru.

4. Pelajari sekali lagi uraiannya, terutama bagian yang kurang kamu
pahami,

5. Praktekkanlah kegiatan-kegiatan yang kamu pelajari dengan
menggunakan bahan-bahan yang tersedia sesuai dengan petunjuk-
petunjuk yang terdapat dalam modul ini.

6. Kerjakan Ilatihan yang tersedia secara mandiri. Jika dalam
proses memahami kamu mengalami kesulitan maka lihatlah
rambu-rambu jawaban latihan. Jika langkah tersebut belum juga
berhasil, mintalah bantuan kepada teman, tutor atau orang yang lebih
paham.

7. Kerjakan Latihan Soal secara mandiri, dan periksalah tingkat
kemampuan kamu dengan mencocokkan jawaban pada kunci jawaban
yang telah disediakan. Ulangilah pengerjaan Latihan Soal tersebut

sampai kamu benar-benar paham dengan proses penyelesaiannya.

SELAMAT BELAJARIT © ©
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Kegiatan Belajar 1:

Teorema Pythagoras

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran pada Kegiatan Belajar 1, siswa diharapkan

dapat:

1. Mengetahui Konsep yang Berkaitan dengan Teorema Pythagoras
2. Menemukan dan Membuktikan Teorema Pythagoras

3. Mengetahui Tripel Pythagoras
4

. Memahami Kebalikan Teorema Pythagoras

B. Uraian Materi

1. Konsep yang Berkaitan dengan Teorema Pythagoras

. Di lingkungan sekitarmu, kalian sering
melihat berbagai jenis segitiga dan segitiga
siku-siku digunakan dalam kehidupan

sehari-hari. Sebagian besar penggunaan

segitiga  digunakan pada bangunan,
misalnya atap rumah sebagian besar
terbuat dari berbagai jenis segitiga. Pada
gambar di samping, kalian bisa melihat
bahwa sebagian besar tembok dan atapnya
terbuat dari berbagai bentuk bangun datar

seperti persegi panjang, jajar genjang dan

segitiga, khususnya segitiga siku-siku dan
segitiga sama sisi.

Kalian melihat bahwa puncak atap bangunan tersebut terbuat dari segitiga
sama sisi. Jika ditarik garis tegak lurus dari puncak atapnya, maka terbentuk
dua buah segitiga siku-siku, sehingga merupakan penerapan Teorema
Pythagoras juga.

Dengan demikian dapat dihitung ukuran-ukuran bangunan tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa Teorema Pythagoras sangat berperan dan tidak akan

pernah lepas dari kehidupan kita sehari-hari.

a. Kuadrat dan Akar Kuadrat Suatu Bilangan
Di kelas VII kalian telah mempelajari tentang kuadrat dan akar kuadrat

suatu bilangan. Untuk memudahkan pemahaman dalam mempelajari
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materi Teorema Pythagoras ini kalian diingatkan kembali tentang kuadrat
dan akar kuadrat suatu bilangan.

Kebalikan dari kuadarat suatu bilangan adalah akar kuadrat. Misalkan,
bilangan p yang tak negatif diperoleh p? = 16. Maka bilangan p dapat

ditentukan dengan menarik V16 menjadi p =V16 . Bilangan p yang
diinginkan adalah 4 karena 4%2 = 4 X 4 = 16. Bilangan p = 4 dinamakan
akar kuadrat dari bilangan 16. Jadi, akar kuadrat suatu bilangan adalah

bilangan tak negatif yang apabila dikuadratkan akan menghasilkan

bilangan yang sama dengan bilangan semula sedangkan —\/B hasilnya

bilangan negatif. Misalnya: —V16 = —4. Akar bilangan negatif adalah tidak

didefinisikan. Misalnya v—4 = tidak didefinisikan.

b. Luas Persegi dan Luas Segitiga Siku-~siku
1) Luas persegi

s R
Perhatikan gambar di samping. Luas suatu persegi
S
| dengan sisi s adaldh:
L = sisi x sisi = s? P Q

2) Luas segitiga siku-siku

Perhatikan gambar di samping. Gambar di p

samping adalah persegi ABCD dengan panjang p

dan lebar £, maka:

Luas daerah ABCD = Luas AABC + Luas AADC 4 B B
= 2 x Luas AABC
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Atau luas AABC = % x luas daerah ABCD

=§x(px{’)

1
:E PP, dengan panjang sebagai alas dan lebar sebagai tinggi

Luas segitiga dapat ditulis :|L. = %x alas x tinggi

Luas segitiga siku-siku: L = % X hasil kali sisi siku-sikunya.

2. Menemukan dan Membuktikan Teorema Pythagoras

Teorema Pythagoras berbunyi: “kuadrat hipotenusa dari suatu segitiga
siku-siku sama dengan jumlah kuadrat dari kaki-kakinya (sisi-sisi siku-~
sikunya)”. Secara umum, jika segitiga ABC siku-siku di C maka Teorema
Pythagoras dapat dinyatakan AB? = AC? + BC?. Banyak buku menuliskan
teorema ini sebagai :

c? = a? + b2

Dengan c adalah sisi miring.

Catatan : Dalam menentukan persamaan Pythagoras yang perlu
diperhatikan adalah siapa yang berkedudukan sebagai hipotfenusa/sisi

miring.

Pembuktian Teorema Pythagoras

1. Bentuklah kelompok belajar sesuai dengan pembagian kelompok yang
sudah diberikan guru. Duduklah sesuai kelompok dan mulailah
beraktivitas.

2. Praktekkanlah langkah-langkah berikut secara bersama-sama dari
setiap pembuktian Teorema Pythagoras menggunakan bahan-bahan

yang sudah tersedia seperti,
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Alat : Gunting, mistar, pensil dan penghapus.
Bahan : Kertas Origami dan benda sekitar.
3. Lakukan dengan teliti langkah demi langkah 5 pembuktian yang ada.
4. Setiap kelompok mewakili satu atau dua orang untuk

mengkomunikasikan hasil pembuktiannya.

a. Pembuktian Teorema Pythagoras dengan menggunakan ubin.

Pembuktian teorema Pythagoras yang sederhana adalah menggunakan
tegel lantai atau ubin, buatlah segitiga alas 4 ubin dan tinggi 3 ubin

seperti berikut ini :

~
~

Kemudian coba ukur panjang sisi miring dari segitiga di ubin tersebut
(garis warna merah). Jika pengukuran dilakukan dengan benar maka
akan di dapat panjang sisi miring adalah 5 kali panjang ubin.

#Tulislah kesimpulan yang kalian dapat setelah melakukan percobaan

diatas.

b. Pembuktian Teorema Pythagoras mengeunakan 4 buah segitiga siku-
siku oleh Astronom India Bhaskara.

*Ambillah 4 buah segitiga siku-siku yang sudah disediakan. Perhatikan

gambar di atas. 4 segitiga di atas adalah segitiga yang sama.
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Mempunyai sisi-sisi a, b dan c. Dan sisi ¢ merupakan sisi miring dari
segitiga tersebut. Ketiga segitiga disampingnya adalah hasil rotasi 90,
180 dan 270 derajat dari segitiga pertama. @ Tigat T

. . L .._ab
Luas masing-masing segitiga yaitu —. Luas A\= % alas x tinggi

#Sehingga luas 4 segitiga tersebut adalah

*Aturlah Segitiga-segitiga tersebut di atas kertas origami sedemikian

sehingga membentuk persegi dengan sisi ¢ seperti gambar berikut.

Perhatikan gambar hasil susunan 4 segitiga tersebut. Gambar tersebut
membentuk sebuah persegi dengan sisi ¢, dan didalamnya ada persegi
kecil. Panjang sisi persegi kecil tersebut adalah b — a. Sehingga luas
persegi kecil (b — a)? Ingat !
%s L = sisi x sisi

Secara langsung kita dapat menentukan luas persegi besar tersebut,
yaitu c2.

#Tulislah kesimpulan untuk membuktikan Teorema Pythagoras, yang
secara tidak langsung bahwa luas persegi besar sama dengan luas 4

segitiga ditambah luas persegi kecil.

Terbukti.
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¢c. Pembuktian Teorema Pythagoras mengeunakan trapesium oleh
Presiden J. A. Garfield

b

Gambar tersebut adalah gambar sebuah trapesium yang dibentuk dari

3 segitiga. Luas trapesium tersebut adalah sebagai berikut:

@ Ingat T

% (a+b)(a+b) Luas[ \= % jumlah sisi sejajar x tinggi
Mencari luas bangun datar diatas dapat juga menggunakan jumlah
ketiga luas segitiga, yaitu

1 1 1

> ab + > ab + 5 ¢
Luas yang dihitung adalah tetap. Yaitu bentuk tfrapesium tersebut.
Haruslah sama kedua luas yang dicari dengan langkah yang berbeda

itu. Sehingga diperoleh,

1 1 1
E(a+b)(a+b) Eab+5ab+zcc
1 1
E(a2+'"+b2) === c?
1 1 1 ..
—..+2=ab+—=.." = ab+ -
> + za +2 ab +
1 1 1
42 —n2 — -2
2a +ab+2b ab+Zc
1 1
—_h2 — i e = (2
...+2b +zc
1 1 1
2424232 _1 2
2a +2b 2c
B — o00
Terbukdi.
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d. Pembuktian Teorema Pythagoras mengeeunakan dua buah persegi oleh
Thabit Ibn Qurra.

*Buatlah dua buah persegi seperti gambar di bawah ini.

a b

Perhatikan gambar di atas. Gambar tersebut adalah gambar 2 persegi.
Persegi yang besar adalah sebuah persegi yang mempunyai panjang sisi
a, dan persegi kecil mempunyai panjang sisi yaitu b.

Luas persegi yang besar adalah a?. Dan luas persegi kecil adalah b?.
Sehingga luas kedua bangun diatas adalah b? + a?.

“Buatlah kembali dua buah persegi seperti tadi namun tidak terpisah
melainkan digabungkan. Kemudian kita buat garis sedemikian sehingga

seperti gambar di bawah ini.

b a
Sisi ¢ menjadi sisi miring dari segitiga tersebut. kemudian kita potong

segitiga-segitiga tersebut seperti pada gambar berikut.

/\b
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Lalu kita pindahkan ke bagian atas dan samping kanan seperti pada

gambar berikut.

Luas persegi dengan sisi c tersebut tentunya adalah c?.
#Tulislah kesimpulan yang kalian dapat setelah melakukan percobaan

di atas.

3. Tripel Pythagoras
Segitiga siku-siku yang ketiga sisinya adalah bilangan bulat
disebut Triple Pythagoras.
Sisi-sisi  segitiga  disamping mempunyai
[3em panjang 5, 12 dan 13 satuan panjang. Segitiga itu
siku-siku karena 52 + 122 = 25 + 144 = 169 = 132
Angka 5, 12 dan 13 menunjukkan Tripel Pythagoras

12 cm

atau tigaan Pythagoras 5, 12, 13.
Setelah mengetahui hubungan sisi-sisi segitiga

'
9“ Ayo Kita | siku, buatlah pertanyaan yang berkaitan
Menanya

dengan segitiga siku-siku.
Misal:
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Adakah segitiga siku-siku yang ketiga panjang sisinya adalah bilangan
bulat (selain panjang sisi 5, 12, dan 13)?

Tripel Pythagoras ini sangat berguna

untuk menentukan apakah sebuah

segitiga siku-siku atau tidak. Untuk

memperoleh Tripel Pythagoras dapat digunakan aturan berikut ini :

.

Lengkapilah tabel berikut ini T

No| m| n m?— n? Zmn n? +n? Tripel Pythagoras
a| 2|1 |22-12=3 4 22+12=5 3,4,5
b |31 ey oy oo
c | 3 2 N
d| 4|1 yeer s

e | 4| 2 yoer
f]4]3 s s

g | 5 1 y oo s
h|5] 2 vy ey o
i| 5|3 s

il 5] 4 yeer s
dst

4. Kebalikan/Invers Teorema Pythagoras

.

Bagaimana menentukan apakah suatu segitiga disebut siku-siku atau

bukan?. Perhatikan contoh berikut!
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Dalam notasi matematika, sebuah segitiga dapat pula dicirikan sebagai
berikut:

.
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C. Rangkuman

Teorema Pythagoras “kuadrat Aipotenusa (sisi miring) dari suatu segitiga

siku-siku sama dengan jumlah kuadrat dari kaki-kakinya (sisi-~sisi siku-~

sikunya)” c? = a®+ b?

Pasangan bilangan-bilangan yang memenuhi Teorema Pythagoras

disebut Tripel Pythagoras.

Invers dari Teorema Pythagoras adalah “Jika pada segitiga berlaku

kuadrat sisi terpanjang sama dengan jumlah kuadrat sisi-~sisi lain maka

segitiga tersebut adalah segitiga siku-siku”.

» Jika pada AABC berlaku ¢? = a2 + b? maka AABC segitiga siku-siku di
C

» Jika pada AABC berlaku ¢? < a? + b? maka AABC segitiga lancip,
dengan ¢ > b > a

» Jika pada AABC berlaku ¢Z > a? + p? maka AABC segitiga tumpul,

dengan ¢ > b > a

D. Latihan Soal
I. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1. Nilai dari \/(112 —102) + 4 samadengan....

a. 1 c. 5
b. 3 d. 7
2. \/w +10=....
a. 3 c. 7
b. 5 d. 9
3. Nilaidari 942 + (12 X 94) + 6% adalah . . ..
a. 102 c. 104
b. 103 d. 105
. Selisih antara 942 dengan 932 adalah . . ..
a. 138 c. 188
b. 187 d. 179
. /108 sama dengan . . . .
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a. 2v3 c. 1243
b. 6V3 d. 36
6. Pasangan bilangan di bawah ini yang bukan Tripel Pythagoras adalah . . . .
a. 20,1e6,12 c. 5,4,3
b. 10, 24,26 d. 4,3,2

7. ABC adalah segitiga siku-siku dengan<£ A = 90°, AB = 4a, BC = 5a, dan
AC= 30. Nilai a adalah . . ..

a. 8 c. 12
b. 10 d. 14
8. Pada APQR disamping berlaku hubungan . . .. N
a. p?2=q?+r?
b. q2=p2+r? p r
c. r2=p2+qg?
d. p?2=qg%—1r? R L P

q
9. Berikut yang merupakan panjang sisi-sisi suatu segitiga siku-siku adalah . .

a. 5,5dan7 c. 7,24 dan 25
b. 8,15dan 17 d. 8,12dan 15
10. Diketahui segitiga PQR dengan ukuran PQ = 9 cm, PR = 40 cm, dan QR =
41 cm. Jenis segitiga tersebut adalah segitiga . . . .
a. Lancip c. Tumpul
b. Siku-siku d. Sembarang
11. Diketahui segitiga-segitiga dengan ukuran-ukuran sebagai berikut.
i) 3cm,4 cmdan 5 cm
ii) 5 cm, 5 cm dan 6 cm
iii)5 cm, 6 cm dan 7 cm
iv)6 cm, 8 cm dan 10 cm
Berdasarkan ukuran-ukuran tersebut yang dapat membentuk segitiga
lancip adalah . . ..
a. idanii c. iidaniii
b. idaniii d. iidaniv
12.Sebuah segitiga PQR memiliki panjang 10 cm, 12 cm dan 14 cm. Jenis
segitiga tersebut adalah segitiga . . .
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a. Lancip c. Tumpul
b. Siku-siku d. Sembarang
13. Bilangan berikut yang bukan merupakan Tripel Pythagoras adalah . . . .
a. 4,6dan9 c. 3,4dan 5
b. 12,16 dan 20 d. 10,24 dan 26
14. Sebuah persegi panjang berukuran 15 cm dan lebar 8 cm. Panjang diagonal
persegi panjang tersebut adalah .. ..cm
a. 15 b. 16 c. 17 d. 18

15. Sisi terpendek dan terpanjang suatu segitiga siku-siku adalah 12 cm dan 20
cm. Panjang sisi lainnya adalah . . . .
a. 16 b. 17 c. 18 d. 19

16. Luas sebuah persegi adalah 25 cm?. Panjang diagonal pesegi tersebut adalah

a. 5V2 b. 2v5 c. V52 d. V25

17.Sebuah segitiga siku-siku memiliki panjang sisi miring 17 cm. Jika panjang
alasnya 15 cm, maka luas segitiga adalah . . . . cm?
a. 8 b. 16 c. 30 d. 60

18.Panjang sisi miring sebuah segitiga siku-siku 25 cm, sedangkan
perbandingan panjang siku-sikunya 3 : 4. Ukuran alas dan tingginya
adalah . ...

a. 15cmdan 10 cm c. 15 cmdan 30 cm
b. 15 cmdan 20 cm d. 15 cm dan 40 cm
19. Ali menyebrang sungai yang lebarnya 15 m. Jika Ali terbawa arus sejauh 8
m, maka jarak yang ditempuh untuk menyebrangi sungai adalah . ... m
a. 17 b. 18 c. 19 d. 20

20. Perhatikan gambar berikut!
R Nilai r yang memenuhi segitiga PQR adalah . . . .
a. 4 c. 2
o b. 3 d. 1
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II. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar T

1.

Hitunglah panjang sisi tegak yang belum diketahui pada segitiga-segitiga

berikut ini!

85 cm

20 cm
532 cm

84 cm

Tinggi sebuah jendela lantai 2 pada sebuah gedung kira-kira 8 meter. Di
depan gedung tersebut ada sebuah taman dengan lebar 6 meter. Berapa
panjang tangga minimum yang dibutuhkan agar kaki-kaki tangga tidak
merusak taman tersebut? A

Perhatikan gambar AABC disamping!

Jika BC = 4 cm, berapakah panjang AD?

Pada gambar AABC tersebut (soal nomor

4), jika panjang BC = 9 cm, CD = 16 cm 600_. L 45°

dan AB = 15 cm. B C D

a. Hitunglah panjang AC.

b. Hitunglah panjang AD.

c. Berdasarkan kebalikan Teorema Pythagoras, tunjukkan bakwa
BAD siku-siku.

Pak Michael menjual sebidang tanah seharga Rp36.000.000,00. Tanah

tersebut berbentuk trapesium, seperti gambar dibawah.

> m Berapa harga tanah

tersebut  setia meter
26m b

R 36m Pl

perseginya?
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Kegiatan Belajar 2:
Menyelesaikan Masalah Sehari-hari yang berhubungan

dengan Teorema Pythagoras
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran pada Kegiatan Belajar 2, siswa diharapkan
dapat:
1. Menghitung Panjang Sisi Segitiga siku-siku jika diketahui panjang sisi~
sisi lainnya
2. Menyelesaikan Persoalan dalam Bangun Datar
3. Menyelesaikan Persoalan dalam Bangun Ruang
4. Menerapkan Teorema Pythagoras Berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari
B. Uraian Materi
1. Perhitungan Panjang Sisi Segitiga Siku-siku jika diketahui panjang sisi-~
sisi lainnya
Panjang sisi suatu segitiga siku-siku dapat di cari dengan
menggunakan Teorema Pythagoras, jika diketahui panjang sisi-sisi lainnya.
a. Panjang sisi terpanjang (Hipotunesa)
Perhatikan segitiga siku-siku di
3 cm 5cm samping. Panjang sisi-sisi tegak

adalah 3 cm dan 5 cm. Penentuan

h? panjang sisi terpanjang

(fiypotunesa) dapat kita lakukan dengan langkah berikut ini.

5 2
25 cm S em?

h?

34 cm?2

5,8 cm

34 cm?2
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Selain cara di atas, dapat juga kita lakukan dengan Teorema Pythagoras berikut

b. Panjang Sisi Tegak Lainnya

Perhatikan ~ gambar  segitiga  siku-siku
10 cm disamping. Diketahui panjang Ahypotunesa
adalah 10 cm dan panjang salalh satu sisi
b7 tegaknya 4 cm.

4 cm  Untuk menentukan panjang dari sisi tegak

lainnya yang belum diketahui dapat kita

lakukan langkah-langkah berikut ini.

Atau dapat pula kita lakukan dengan Teorema Pythagoras berikut ini.

2. Penyelesaian Persoalan dalam Bangun Datar

Penyelesaian persoalan dalam bangun datar dengan Teorema
Pythagoras meliputi panjang diagonal dan panjang sisi-sisi lainnya dari
bangun datar tersebut. Agar lebih jelas, marilah kita perhatikan contoh
berikut:
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3. Penyelesaian Persoalan dalam Bangun Ruang

Penyelesaian persoalan dalam bangun ruang dengan Teorema
Pythagoras meliputi penentuan panjang diagonal sisi (bidang), panjang
diagonal ruang, dan garis tinggi (jarak titik terhadap bidang). Agar lebih

jelas, mari kita perhatikan contoh-~contoh di bawah ini.

b
“““““
.. ™
-
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Berdasarkan contoh di atas, dapat di simpulkan sebagai berikut:

V225 =15 cm
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4. Penerapan Teorema Pythagoras yang Berkaitan dengan Kehidupan Sehari-

hari
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e Teorema Pythagoras menyatakan hubungan antara panjang setiap sisi

C. Rangkuman
A
b C
[
C a B

sebuah segitiga siku-siku.

c?= a?+ b?
p2 = 2 — g2

a? = c? — b2

e Dalam penyelesaian persoalan pada bangun datar, bangun ruang serta
pada kehidupan sehari-hari dapat ditemukan masalah-masalah yang
memanfaatkan Teorema Pythagoras.
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D. Latihan Soal

1.

I. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat?

Panjang sisi segitiga ABC di bawah ini, dapat dinyatakan dalam Teorema
c  Pythagoras, yaitu . . . .

a. a* = b* —¢?

b. b?> = a® +¢?

A c. c2= a? - b?

d. a? = ¢* - b?

Seorang anak berjalan kaki sejauh 50 m ke arah timur, kemudian berjalan
lagi sejauh 120 m ke arah selatan. Berapakah jarak anak tersebut dari
tempat semula . . . .

a. 1e0Om c. 140m

b. 150 m d. 130 m

Panjang sisi miring segitiga siku-siku adalah (x+7) cm, sedangkan panjang
sisi siku-siku (x—1) cm dan 12 cm. Berapa panjang sisi miringnya . . . .

a. Scm c. 13cm

b. 6cm d. 15cm

Diketahui Balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk-rusuknya 4 cm, 3 cm,

dan 12 cm. Panjang ruas garis . . . .

(1) AC=5cm D c
(2) ED = 12 cm AL LB
(3) EC =13 cm N |
(4) HF =4 cm 4 12 cm
a. 1,2,dan 3 benar
b. 1dan 3 benar Aq )
A N . G

c. 2dan 4 benar P

L 3cm
d. Hanya 4 yang benar E4em F

5. Limas beraturan T.ABCD mempunyai rusuk

alas AB = 8v2 cm dan rusuk tegak TA = 17 cm. Jarak

C
%

antara titik puncak T ke alas ABCD sama dengan . . . .

.7 ¢ a. 12cm

8v2 em B

<y,

>
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b. 15cm
c. 17cm
21 cm

6. Diberikan bidang empat seperti terlihat pada gambar berikut ini. Panjang

PS + PQ sama dengan . . . . cm S
a. 20 7 om
b. 24 R
c. 34
25 cm 15 cm
d. 44
P J
- Q
7. Luas APQR + luas APRS pada soal nomor 6 diatas adalah . . ..
a. 84 cm? c. 234 cm?
b. 150 cm? d. 324 cm?
8. Keliling bangun datar dibawah ini adalah . . . .
a. 49cm A
b. 52cm
C. 62cm
d. 66cm
9. Luas AXYZ adalah . ...
a. 16cm? . 1oem y
b. 20 cm?
c. 32 cm? tem
d. 40 cm? ¥
10. Keliling bangun pada gambar di bawah ini adalah . . . . 6em 6o,
a. 23cm ~
b. 36 cm §
c. 46cm
d. 56cm

11. Suatu persegi panjang dengan ukuran panjang 15 cm dan panjang
diagonalnya 17 cm. Luas persegi panjang itu adalah ... cm?.
a. 160 c. 60
b. 120 d. 30

12. Panjang AD pada gambar di samping adalah ....
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D a 8cm c. 10cm
b. 9cm d. 12 cm
13 cm
C
Jcm
B
A 4cm

13. Sebuah kebun berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang

kebun 12 m. Jika diagonal kebun 13 m, maka keliling kebun tersebut

adalah ....
a. 25m c.34 m
b. 50m d. 36 m

14. Sebuah segitiga siku-siku sama kaki, hipotenusanya 20 cm. Panjang sisi

sikusikunya adalah ....
a. 20cm c. 10v2 cm

b. 202 cm d. 10 cm

15. Jika panjang sisi segitiga sama kaki adalah 25 cm dan tinggi segitiga
tersebut 24 cm, maka luas segitiga tersebut adalah ....
a. 336cm2 c. 1e8 cm2
b. 350 cm2 d. 175 cm2

16. Jika keliling belah ketupat di bawah adalah 60 cm dan panjang
diagonal QS = 24 cm, maka panjang diagonal PR adalah ....

a. 36cm c.12cm
b. 18 cm d.9cm
17. Sebuah tangga yang panjangnya 13 m bersandar pada dinding. Jarak
kaki tangga dengan dinding 5 m. Tinggi dinding yang di capai oleh

tangga adalah . . ..
a. 8m c. 12m
b. 11m d. 18 m
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18. Panjang sisi belah ketupat 20 cm dan panjang salah satu diagonalnya
24 cm. Luas belah ketupat itu adalah . . . .
a. 768 cm? c. 96 cm?
b. 384 cm? d. 240 cm?
19. Diketahui keliling belah ketupat adalah 40 cm. Jika panjang salah satu
diagonalnya 12 cm maka luas belah ketupat tersebut adalah . . . .
a. 62cm? c. 96 cm?
b. 86 cm? d. 192 cm?

20. Sebuah tangga mempunyai panjang 2% m yang bersandar pada tembok.

Jarak kaki tangga dengan tembok 1,5 m. Tinggi tembok dari tanah

hingga

ujung tangea adalah . . ..

a. 2m Cc. 2,5m
b. 2,2m d. 29m

II. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar 1

1. Panjang dan lebar sebuah persegi

panjang masing-masing adalah 40 5 ?
cm dan 9 cm. Tentukan panjang ® L
diagonalnya 1 40 em
2.  Perhatikan gambar berikut 1 E
Jika panjang AE = 20 cm; AB = 15 cm; dan BC = 12 5
cm, hitunglah panjang CE!
B A

3. Ilustrasi gambar

Sebuah kapal nelayan bertolak dari pelabuhan untuk
menangkap gerombolan ikan tuna yang biasanya
berkumpul di suatu titik dilepas pantai. Agar dapat
menangkap ikan lebih banyak, kapal nelayan tidak

35 km
langsung menuju tempat tersebut, melainkan berlayar

melewati jalur baru yakni 12 km ke barat kemudian

35 km ke selatan. Berapa selisih jarak yang ditempuh

kapal dengan menggunakan jalur baru dengan jarak

7

@5{ kumpulan
o

f ikan

i

<

2{

yang ditempuh jika melewati jalur lurus?
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4. Ukuran layar monitor komputer biasanya
diukur Dberdasarkan panjang diagonalnya.
Sebuah monitor 19 inch berarti mempunyai
panjang diagonal 19 inch. Jika tinggi layar

monitor 11,5 inch, berapakah lebarnya?

5. Suatu ketika terjadi gempa bumi yang mengakibatkan tiang listrik

patah. Jika tiang tersebut patah pada ketinggian
16 meter dari tanah dan bagian tiang yang
patah  membentuk sudut 60° dengan

permukaan tanah. Berapa tinggi menara

sebenarnya?
KUNCI JAWABAN

Kegiatan Belajar 1
Bagian I

1. C 11.C

2. C 12. A

3. C 13. A

4. B 14.C

5. B 15. A

6. D le. A

7. B 17. A

8. C 18.B

9. C 19. A

10.B 20.D
Bagian II

1. Segitiga 1: 13 cm Segitiga 2 : 48 cm

2. Panjang tangga minumum yang dibutuhkan agar kaki-kaki tangga tidak
merusak taman adalah 10 meter

3. Panjang AD adalah 4+/6 atau 9,80 cm

4. a.Panjang AC adalah 12 cm

b. Panjang AD adalah 20 cm
c. karena AB = 15 cm, AD = 20 cm dan BD = 9 + 16 = 25 cm maka,
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berlaku a2 = b2 + d2 yaitu 252 = 202 + 152 sechingga £ BAD adalah

segitiga siku-~siku di A.
5. Harga tanah per meter persegi adalah Rp150.000,00

Kegiatan Belajar 2
Bagian I
. C

© P N e gk D=
0O 0O gw wm 0o

. B
10.B
Bagian II

1. panjang diagonal persegi panjang tersebut adalah 41 cm.

11.
12.
13.
14.
15.
le.
17.
18.
19.
20.

> 0% 0% 00090 %

2. Panjang CE adalah 17 cm.

3. Selisih jarak yang ditempuh kapal dengan menggunakan jalur baru

dengan jarak yang ditempuh jika melewati jalur sebenarnya adalah 47

—37 =10 km.
4. Lebar layar monitor adalah 15,2 inch.

5. Tinggi menara sebenarnya adalah 32 + 16 = 48 m.

Buku Erlangga
Buku Grafindo

Internet

Nama : Novi Al Khoyroh
Tempat, Tanggal lahir : Palembang, 09 November 1994

DAFTAR PUSTAKA
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Alamat : JIn Tegal Binangun Lorong Rambutan RT 04 RW 02 No. 207 Plaju,
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Assalamu’alaikum Wr. Wbh.

Mata pelajaran Matematika pada materi Teorema Pythagoras merupakan
mata pelajaran yang akan membekali siswa dengan pengetahuan dan
keterampilan dalam melaksanakan proses pembelajaran, khususnya pada
pembelajaran matematika di SMP/MTs.

Setelah mempelajari materi teorema pythagoras pada modul Pembelajaran
Matematika ini, diharapkan siswa dapat mengenal dan mengetahui manfaat
serta menerapkan teorema pythagoras pada masalah sehari-~hari, mampu
menggunakannya dalam pembelajaran matematika di SMP/MTs yang sesuai
dengan materi yang sedang disampaikan, dan sesuai dengan kurikulum yang
sedang berlaku.

Dengan membaca modul ini, tidak dapat diartikan bahwa struktur ilmu
matematika telah selesai dibahas secara tuntas. Yang harus dan selalu diingat
adalah apa yang dipaparkan dalam modul ini merupakan sebagian kecil dari
keseluruhan pembahasan materi yang demikian luas. Oleh karena itu, untuk
keperluan pendalaman lebih lanjut serta untuk memperluas pengetahuan
tentang matematika, khususnya materi teorema pythagoras, tentu saja siswa
tetap harus mempelajari literatur lain yang mendukung dan relevan dengan
materi teorema pythagoras ini.

Akhirnya, dengan membiasakan mempelajari setiap modul berbasis
kontekstual ini diharapkan siswa tidak mengalami kesulitan yang berarti dalam
menempuh mata pelajaran matematika. Jika kamu mengalami kesulitan dalam
belajar ataupun memahami materi modul Pembelajaran Matematika, cobalah
untuk berdiskusi dengan teman atau bertanya pada orang yang berkompeten di
bidangnya.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Selamat belajar 1 © ©
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B. Tujuan
Adapun Tujuan kompetensi yang akan dikuasai setelah mempelajari

modul ini sebagai berikut:

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI INDIKATOR
DASAR
1. Menghargai dan menghayati 3.8 Memahami 1. Membuktikan
ajaran agama yang dianutnya. Teorema Teorema
Pythagoras Pythagoras

2. Menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong

melalui  alat
peraga  dan 2. Menghitung

e penyelidikan panjang sisi
royong), §antun, peteaya dlr.l’ berbagai pola segitiga siku-siku
dalam berinteraksi secara efektif bilangan. jika dua sisi lain
dengan lingkungan sosial dan diketahui

alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

4.5 Menggunakan 1. i
3. Memahami pengetahuan 33 Menentukan

Teorema lesai
penyelesaian
(faktual, konseptual, dan Pythagoras mas};Iah dalam
prosedural) berdasarkan rasa Tl el
ingin tahunya tentang ilmg menyelesaikan  schari-hari yang
pengetahuan, teknologi, seni, berbagai betiion dsgn
budaya terkait fenomena dan o Teorema
kejadian tampak mata.
Pythagoras
4. Mencoba, mengolah, dan
menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,

merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber
lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

C. Petunjuk Mempelajari Modul
1. Bacalah doa sebelum belajar, agar diberikan kemudahan dalam

memahami Modul Pembelajaran Matematika ini.
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2. Praktekkanlah kegiatan-kegiatan yang kamu pelajari dengan
menggunakan bahan-bahan yang tersedia sesuai dengan petunjuk-
petunjuk yang terdapat dalam modul ini.

3. Lengkapilah setiap bagian kosong yang ada dalam modul pembelajaran
kontekstual ini.

4. Kerjakan Latihan Soal secara mandiri, dan periksalah tingkat
kemampuan kamu dengan mencocokkan jawaban pada kunci jawaban
yang telah disediakan. Ulangilah pengerjaan Latihan Soal tersebut

sampai kamu benar-benar paham dengan proses penyelesaiannya.

SELAMAT BELAJARTT © ©
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Kegiatan Belajar 1:

Teorema Pythagoras

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran pada Kegiatan Belajar 1, siswa diharapkan

dapat:
1. Mengetahui Konsep yang Berkaitan dengan Teorema Pythagoras
2. Menemukan dan Membuktikan Teorema Pythagoras
3. Mengetahui Tripel Pythagoras
4. Memahami Kebalikan Teorema Pythagoras

B. Uraian Materi
1. Konsep yang Berkaitan dengan Teorema Pythagoras
a. Luas Persegi dan Luas segitiga siku-~siku

1) Luas Persegi

=

Perhatikan gambar di atas !
Terlihat sebuah roti dengan bentuk persegi memiliki ukuran
sisi-sisinya adalah 4 satuan.  Hitunglah Iuas seluruh
permukaan roti dengan menghitung semua kotak yang
menutupi permukaan roti tersebut.

Luas permukaan roti = Jumlah seluruh kotak yang
menutupi permukaan roti = ....

Atau ......... b QT
sehingga Luas Persegi = ... X ... = ...

2) Luas segitiga siku-siku

/~  Perhatikan gambar di samping !

Terlihat sebuah roti berbentuk persegi dengan
ukuran sisi-sisinya 4 satuan.

a) Tentukanlah diagonal sisi dari roti tersebut
lalu gambarkan pada roti di samping!
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Potonglah roti di samping menjadi dua bagian
secara diagonal !

Terbentuk bangun apakah roti tersebut?

c) Setelah di potong menjadi dua bagian seperti
gambar di samping, buatlah kotak-kotak yang
menutupi seluruh permukaan roti tersebut
dengan ukuran sisi-sisinya 4 satuan

d) Potonglah lagi roti di samping menjadi dua
bagian secara diagonal lalu hitunglah luas
permukaan satu buah segitiga yang terbentuk
dengan menghitung jumlah kotak yang
terdapat di dalamnya.

e) Dari langkah-langkah yang telah dilakukan sebelumnya, Apakah
hubungan Luas Segitiga dengan Luas Persegi di atas ?

Luas roti bentuk segitiga = jumlah kotak = ...

Kesimpulan :

Luas SegitiZa = ..... ceeeeveeviiiiiiieeienieeee

Luas Segitiga = ..... ...... X e

sisi alas = alas, dan sisi tegak = tinggi maka:
Luas Segitiga = .... ... X ...

Setelah kalian memahami konsep dasar dalam Teorema Pythagoras yaitu

luas persegi dan luas segitiga siku-siku, kemudian kalian akan
membuktikan dalil Teorema Pythagoras. Perlu kalian ketahui bahwa
Teorema Pythagoras banyak dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari,

dan bisa dimanfaatkan untuk menyelesaikan masalah sekitar.

O-[f-F==
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. Menemukan dan Membuktikan Teorema Pythagoras

Setelah memahami konsep dasar Teorema Pythagoras dengan
konteks roti di atas, sekarang kalian akan membuktikan Teorema itu
sendiri dengan menggunakan konteks roti tetapi di wakilkan dengan

kertas origami.

) Bentuklah kelompok belajar sesuai dengan pembagian kelompok yang
sudah diberikan guru. Duduklah sesuai kelompok dan mulailah
beraktivitas.

2) Praktekkanlah langkah-langkah berikut secara bersama-sama dari setiap

pembuktian Teorema Pythagoras menggunakan bahan-bahan yang sudah

tersedia seperti,
Alat : Gunting, lem, mistar, pensil dan penghapus.
Bahan : Kertas Origami dan benda sekitar.

3) Lakukan dengan teliti langkah demi langkah pembuktian yang ada.

4) Setiap kelompok akan mewakili kelompoknya untuk mengkomunikasikan

hasil pembuktian di depan kelas. /

Pembuktian Teorema Pythagoras mengeunakan 4 buah segitiea siku-siku

oleh Astronom India Bhaskara.

1) Siapkan 4 buah segitiga siku-siku yang sudah disediakan lalu
tempelkan pada halaman kosong di bawah ini dengan bentuk yang
telah tersedia.

2) Berilah keterangan pada setiap gambar segitiga tersebut, dengan :

Alas=a Tinggi = b Sisi miring = ¢

4 N

II

IV

I

& v
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Segitiga-segitiga siku-siku tersebut merupakan perputaran satu buah
segitiga searah jarum jam.
3) Tentukan Luas Segitiga I, II, IIl dan IV.

4) Jumlahkan keempat segitiga tersebut.
Luas 4A =LA+ LA2+ LAs+ LA4

5) Siapkan kembali 4 buah segitiga siku-siku yang sama kemudian susun
searah jarum jam seperti di atas. Lalu tempelkan pada halaman

kosong di bawah ini dengan bentuk yang telah tersedia.

4 N

& v

6) Apa bangun baru yang terbentuk di tengah segitiga-segitiga di atas ?

7) Berilah keterangan seperti langkah 2 kemudiah tentukan sisi persegi

kecil yang terbentuk. @ Ingat !
Sisi persegi kecil = ....... e maka, Luas ) = sisi x sisi

Luas persegi kecil = .....ccoveveveninenncncnne
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8) Dari gambar di atas terlihat sebuah persegi besar dengan sisi c
sehingga dapat di tentukan luas persegi besar tersebut adalah ......

9) Tulislah kesimpulan untuk membuktikan Teorema Pythagoras, bahwa:
Luas persegi besar sama dengan luas 4 segitiga ditambah luas persegi
kecil.

L|:|besar =L4A+ L|:|kecil

Terbukii.

b. Pembuktian Teorema Pythagoras dengan Perseqi satuan

1) Siapkan 4 buah persegi dengan luas masing-masing 9 satuan
(sebanyak 2 buah) dan 16 satuan (sebanyak 2 buah).
Kemudian tempelkan satu buah persegi dengan luas 9 satuan pada
bagian alas segitiga, dan persegi dengan luas 16 satuan pada bagian
tinggi segitiga di halaman kosong berikut sesuai dengan bentuk yang

telah tersedia.

I11

I1
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2) Selanjutnya gunting persegi dengan luas 9 satuan dan 16 satuan yang
lain, sehingga membentuk persegi baru yang sesuai untuk ukuran sisi
miring pada segitiga yang ada.

3) Buatlah keterangan pada segitiga dengan:

Alas =a Tinggi = b Sisi miring = ¢

4) Tentukan : Panjang sisia = ...

Panjang sisib = ...
Panjang sisic = ...
5) Apakah hubungan Luas persegi I, Il dan IIT ?

Terbukti.
Setelah melakukan pembuktian Teorema Pythagoras di atas maka di dapat
kesimpulan akhir yaittl “.........cocooveveiiiiineee e
Sehingga € = .....coooeevvveveeeenn

Dengan c adalah sisi miring.
Catatan : Dalam menentukan persamaan Pythagoras yang periu
diperhatikan adalah siapa yang berkedudukan sebagai hipotenusa/sisi
miring.
3. Tripel Pythagoras

Segitiga siku-siku yang ketiga sisinya adalah bilangan bulat disebut
Triple Pythagoras. Tripel Pythagoras ini sangat berguna untuk
menentukan apakah sebuah segitiga itu siku-siku atau tidak.

Perhatikan  gambar  di
samping, kita ingin menghitung
panjang segitiga yang terbentuk
pada kerangka atap tersebut,
apakah  membentuk segitiga

siku-~siku atau bukan.
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panjang kerangka
atap yang di lingkar merah tersebut
setelah di ukur adalah alas 80 cm X
60 cm, dan panjang sisi
miringnya adalah 100 cm.

Jika dibuat sketsa maka akan

' terlihat seperti gambar di bawah ini.

Hitunglah penjumlahan kuadrat

60 cm

100 cm

80 cm

Apakah sama dengan kuadrat sisi miringnya 7 ..........

Apakah Segitiga tersebut siku-siku 7 ...........

Kenapa ?

Untuk memperoleh Tripel Pythagoras

dapat digunakan aturan berikut ini :

Lengkapilah tabel berikut ini T
No| m | n n?—n? Zmn m? +nm? Tripel Pythagoras
a | 2 | 1 | 22-12=3 | 221=4 |22+12=5 3,4,5
b| 3 |1 s s
c | 3 2 sy
d| 4 [ 1 .,
e | 4 2 y

Teorema Pythagoras Kelas VIII
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f 4 3 ’»
g | 5| 1 >
h| 5| 2 )

i | 5] 3 )
j| 3] 4 ’
dst

4. Kebalikan/Invers Teorema Pythagoras

V.

Bagaimana menentukan apakah suatu segitiga disebut siku-siku atau
bukan?. Perhatikan gambar berikut!

Pada gambar rumah limas
adat palembang di samping
terlihat atapnya berbentuk
trapesium sama kaki, dengan
ukuran sisi alas 300 cm, dan
panjang kakinya 200 cm.

Setelah  dihitung
diagonalnya ternyata
panjang diagonal atap
tersebut adalah 220 cm.

Seperti gambar di samping:

Tentukan apakah segitiga tersebut merupakan segitiga siku-siku

atau segitiga tumpul atau segitiga lancip ?

Kuadrat sisi terpanjang = jumlah kuadrat sisi lainnya — siku-siku

......................................................................................................................
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Dalam notasi matematika, sebuah segitiga dapat pula dicirikan sebagai
berikut:

.
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C. Rangkuman
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D. Latihan Soal
I. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar 1

1. Perhatikan gambar di bawah ini.

Buktikan bahwa: Luas Persegi Besar = Luas Persegi putih Kecil + Luas 4

Segitiga 1
Jawab :

2. Dari konteks makanan berbentuk segitiga di bawah ini tentukanlah
mana yang merupakan Tripel Pythagoras dan mana yang bukan dengan

cara melingkari pilihan jawaban di sampingnya !

[Tripel Pythagoras / Bukan]

[Tripel Pythagoras / Bukan]

y 44

LY

(Sumber: Dapur~ziah.biogspot.com)
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[Tripel Pythagoras / Bukan]

[Tripel Pythagoras / Bukan]

(Sumber: Hmzwan.com)

3) Pada suatu hari Andi akan mengadakan pesta ulang tahun. Dia dan
~  keluarganya mendekorasi sendiri
| ruangan yang akan digunakan untuk
acara ulang tahunnya. Salah satunya
ialah menghias jendela, agar bisa diberi
hiasan pita warna-warni di jendela ia
m o perlu menghitung jarak yang terbentuk
pada diagonal jendela rumahnya. Setelah di hitung ternyata ukurannya
ialah seperti gambar di samping. Apakah segitiga yang terbentuk pada

jendela tersebut merupakan Triple Pythagoras !

Jawab :
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4) Dari suatu benda-benda berbentuk segitiga di bawah ini, Tentukanlah
mana yang merupakan segitiga siku-siku, segitiga tumpul, dan segitiga
lancip berdasarkan kebalikan Teorema Pythagoras, lalu lingkari jawaban
disampingnya !

a Segitiga siku-siku /
segitiga tumpul /
segitiga lancip

Segitiga siku-siku /
segitiga tumpul /
segitiga lancip

Segitiga siku-siku /
segitiga tumpul /
segitiga lancip

Segitiga siku-siku /
segitiga tumpul /
segitiga lancip

(Sumber: Keluargabahagiaku.com )
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5) Dari gambar di bawah ini apakah segitiga yang terbentuk merupakan
segitiga tumpul, lancip atau siku-siku? Jelaskan!

(Sumber:Sofyalaeli.wordpress.com)

Jawab :
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Kegiatan Belajar 2:
Menyelesaikan Masalah Sehari-hari yang berhubungan

dengan Teorema Pythagoras
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran pada Kegiatan Belajar 2, siswa diharapkan
dapat:
1. Menghitung Panjang Sisi Segitiga siku-siku jika diketahui panjang sisi-~
sisi lainnya
2. Menyelesaikan Persoalan dalam Bangun Datar
3. Menyelesaikan Persoalan dalam Bangun Ruang
4. Menerapkan Teorema Pythagoras Berkaitan dengan kehidupan sehari-~
hari
B. Uraian Materi
1. Perhitungan Panjang Sisi Segitiga Siku-siku jika diketahui panjang sisi~
sisi lainnya
Panjang sisi suatu segitiga siku-siku dapat di cari dengan
menggunakan Teorema Pythagoras, jika diketahui panjang sisi-sisi lainnya.
a. Panjang sisi terpanjang (Hipotunesa)

Perhatikan gambar jembatan ampera di bawah ini.

(Sumber: Panduanwisata.id)
Pada gambar jembatan di atas kita akan menghitung panjang kabel
pada jembatan ampera di atas.
1) Buatlah sketsa terlebih dahulu agar lebih mudah menganalisis

soal.
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2) Berilah keterangan pada gambar di atas dengan:
Tinggi menara = k
Jarak kabel dengan bawah menara = ¢
Panjang kabel = m
3) Manakah yang merupakan sisi miring dari gambar tersebut?
4) Jika diketahui tinggi menara 24 m dan jarak kabel dengan bawah
adalah 70 m. Hitunglah panjang kabel jembatan ampera tersebut

dengan menggunakan Teorema Pythagoras!

b. Panjang sisi alas dan tinggi

Perhatikan gambar jembatan di bawabh ini.

(Sumber: Datajembatan.com)
Pada jembatan Tengku Agung Sultanah Latifah di atas, kita akan
menghitung tinggi menara jembatan tersebut.
1) Buatlah sketsa terlebih dahulu agar lebih mudah menganalisis

soal.
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2) Berilah keterangan pada gambar dengan,
Tinggi menara = p
Tiang penyangga = q
Jarak menara dengan tiang penyangga = r
3) Manakah yang merupakan sisi miring dari gambar tersebut?
4) Jika panjang tiang penyangga adalah 41 m dan jarak menara
dengan tiang penyangga adalah 40 m. Hitunglah tinggi menara

jembatan tersebut dengan menggunakan Teorema Pythagoras!

2. Penyelesaian Persoalan dalam Bangun Datar
Penyelesaian persoalan dalam bangun datar dengan Teorema

Pythagoras meliputi panjang diagonal dan panjang sisi-sisi lainnya dari

Teorema Pythagoras Kelas VIII
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3. Penyelesaian Persoalan dalam Bangun Ruang
Penyelesaian persoalan dalam bangun ruang dengan Teorema
Pythagoras meliputi penentuan panjang diagonal sisi (bidang), panjang

diagonal ruang, dan garis tinggi (jarak titik terhadap bidang). Agar lebih

jelas, mari kita kerjakan kegiatan di bawabh ini.
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4. Penerapan Teorema Pythagoras yang Berkaitan dengan Kehidupan Sehari-
hari

Teorema Pythagoras Kelas VIII
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C. Rangkuman

D. Latihan Soal
I. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar I
1. Panjang dan lebar sebuah bingkai foto berbentuk persegi panjang
dengan ukuran masing-masing adalah 40 cm dan 9 cm. Tentukan

panjang diagonalnya !

Jawab :

2. Perhatikan gambar berikut I

Pada gambar di samping terlihat sebuah .

tenda camping berbentuk limas. Jika
diketahui sisi alas berbentuk persegi dengan
panjang sisi-sisinya 6 m. Dan panjang sisi |
miring tenda tersebut adalah 8 m. Hitunglah

ketinggian maksimal tenda di samping !

Teorema Pythagoras Kelas VIII
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3. Ilustrasi gambar

Sebuah kapal nelayan bertolak dari pelabuhan untuk menangkap

35km

A

e

=, #29>< kumpulan
:% %€ jkan

ji

Jawab :

Pelabuhan

gerombolan  ikan  tuna  yang
biasanya berkumpul di suatu titik
dilepas  pantai.  Agar  dapat
menangkap ikan lebih banyak,
kapal nelayan tidak langsung
menuju tempat tersebut, melainkan
berlayar melewati jalur baru yakni
12 km ke barat kemudian 35 km ke
selatan. Berapa selisih jarak yang
ditempuh kapal dengan
menggunakan jalur baru dengan

jarak yang ditempuh jika melewati

Teorema Pythagoras Kelas VIII
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4. Ukuran layar monitor komputer biasanya
diukur Dberdasarkan panjang diagonalnya.
Sebuah monitor 19 inch berarti mempunyai
panjang diagonal 19 inch. Jika tinggi layar

monitor 11,5 inch, berapakah lebarnya?

Jawab :

5. Suatu tenda akan digunakan untuk menginap beberapa orang

demonstran demo damai seperti pada gambar di bawah ini. Diketahui
panjang AM = 2,6 m dan panjang
MC = 2 m. Hitunglah tinggi tenda

tersebut?

Teorema Pythagoras Kelas VIII
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KUNCI JAWABAN
Kegiatan Belajar 1
1. Luas Persegi Besar = Luas Persegi putih Kecil + Luas 4 Segitiga

(a + b)? = c%+ 2ab

a’? + 2ab +b* =c?+2ab

a? + b? = c% + 2ab — 2ab

a’ + b? = ¢? Terbukti.

2. a.2,3,4 bukan
b. 9,12, 16 bukan
c. 8§ 15,17 iya
d. 9,40,41 iya
3. ¢2=132=169
a2+ b2=52+ 122=169
karena c? = a? + b? = 169 maka segitiga yang terbentuk merupakan
segitiga siku-siku.
4. a. Siku-siku b. Lancip
¢. Tumpul d. siku-~siku

5. Tumpul karena c2 > a2 + b2

Kegiatan Belajar 2
1. Panjang diagonal bingkai persegi panjang tersebut adalah 41 cm.
2. Ketinggian tenda adalah 7,98 m.
3. Selisih jarak yang ditempuh kapal dengan menggunakan jalur baru
dengan jarak yang ditempuh jika melewati jalur sebenarnya adalah 47
—37 = 10 km.
4. Lebar layar monitor adalah 15,2 inch.

5. Tinggi tenda adalah 2,4 m.

Teorema Pythagoras Kelas VIII
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DAFTAR PUSTAKA
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KATA PENGANTAR

Penyusun memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT, karena atas
izin dan kuasa-Nyalah Modul Matematika berbasis kontekstual ini dapat
terselesaikan. Sholawat serta salam semoga selalu tercurah limpahkan kepada

Nabi Muhammad SAW sebagai motivator sejati dalam menuntut ilmu.

Modul matematika dengan pendekatan kontekstual ini menyajikan materi
tentang ”Teorema Pythagoras”. Penyusunan modul ini dilakukan dengan
harapan materi teorema pythagoras dapat dipahami dengan mudah oleh siswa
sehingga siswa mampu memecahkan permasalahan-permasalahan matematika

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Penyusun menyadari modul ini masih belum sempurna. Oleh karena itu,
kritik dan saran yang membangun dari para pembaca senantiasa penyusun

harapkan. Atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
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Novi Al Khoyroh



240

DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL ...cuouvenenniveiessensesssssesasssssssssssssesssssssssssssssssasssasesssssssasssans
KATA PENGANTAR .....coiiuirriininnetnincsneentsesssstescsasesesssssesessessesessesssssssssseses i
DAFTAR ST ..oeeriiiiiniiiniientienssnntsessssnsssssssssnssossssnsssssssssssssosssnsssssssassasssssssassos ii
PENDAHULUAN ....ooiiiiiirniienssntesssssssnssessssnssosssssssssssssssssosssssssssssssassssssssssos 1
A. Latar BElaKaANG ......cccceeveeevirrrrirceeeceennesnenenesenenessnesnessnessessesssessasssnenns 1
T 7 N 2
C. Petunjuk Mempelajari MoOdul ........c.cccvvirnvirnicnenicrnncnsenseeseeeseecsennes 2
Kegiatan Belajar 1 : Teorema Pythagoras ...........cccceveeeeeveereecseesensnesseesseenens 4
A. Tujuan Pembelajaran ............ccoceeveevernvensneneneninncnsnnnssosesesesscsssssssens 4
B. Uraian Materi ......ccccevveeveieneenninninneninennensnenstessossesesescsssssssssssssssessens 4
1. Konsep yang Berkaitan dengan Teorema Pythagoras .................. 4
2. Menemukan dan Membuktikan Teorema Pythagoras ................. 6
3. Tripel PYtNAGOTAS .....cceeveeereererrrenreenreesnerseeseessesseeesesssessnesseessassaens 9
4. Kebalikan Teorema Pythagoras ..........ccceeceevrerereensnesceceenseeesennnes 11
Kegiatan Siswa 1.1 ......ccuinieniinnininnninniineincnncnienesneneisesnene 12
C. RANZKUMAN ....uuireernirriiiiiriineneineeinentessesesesesesesssssssssssessssssasssnnes 13
D. Latihan S0al ........ccivuevieneenneensinniinenenineennensenseseseseeessssssssssssssssessens 14
Kegiatan Belajar 2 : Menyelesaikan Masalah Sehari-hari yang
berhubungan dengan Teorema Pythagoras .........c.cceveveneennsecnecncsecnncnnennes 18
A. Tujuan Pembelajaran .............eivvvvicnvninincnsninnnneenssncnceennees 18
B. Uraian Materi .......ccccceeveeveeeneensirnenneninineensnentesssssesenesssssssssssssosssessens 18
1. Perhitungan Panjang Sisi Segitiga siku~SikKu ........cccceeeereeecererueenes 18
2. Penyelesaian Persoalan dalam Bangun Datar ...........cccccceeveeueencne 20
Kegiatan Siswa 2.1 ......cceeivieiieinnieiietiiecneensnsse s snens 20
3. Penyelesaian Persoalan dalam Bangun Ruang ...........ccccceeeeeueeneee. 21
Kegiatan SiSWa 2.2......ccccceievvuiierniresnneisosnsssseesssssnsssssssssssssssssasssses 21
4. Penerapan Teorema Pythagoras ..........ccccceeeceveererenereeenseeesseecseeenns 22
Kegiatan SisSwa 2.3 .......ccccieeviiirrnirennnniesnnnsssenscssessssssssssssssssassssses 22
Kegiatan SiSWa 2.4 .......cccceieevueierrnirennnnressnnscsenssssesssssssssssssssssssssns 23
C. RANZKUMAN ....cuoeueienieeeeeeeeieeeieesenesesenenstessnesseeseeesesessessessesssasssasseanns 24
D. Latihan S0al ........cooereeeeeenerenerreererereernestessesere et s e sensensesneeseens 24
KUNCI JAWABAN .....cuiviruiniininneteiestesesensteesssstesssssesesssssessssessesessesssssssssssass 27

DAFTAR PUSTAKA ....cooiitittnnitntcetnsentsssn s sesss s s ssss e s s essssssnse e 28



241

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Assalamu’alaikum Wr. Wbh.

Mata pelajaran Matematika pada materi Teorema Pythagoras merupakan
mata pelajaran yang akan membekali siswa dengan pengetahuan dan
keterampilan dalam melaksanakan proses pembelajaran, khususnya pada
pembelajaran matematika di SMP/MTs.

Setelah mempelajari materi teorema pythagoras pada modul Pembelajaran
Matematika ini, diharapkan siswa dapat mengenal dan mengetahui manfaat
serta menerapkan teorema pythagoras pada masalah sehari-~hari, mampu
menggunakannya dalam pembelajaran matematika di SMP/MTs yang sesuai
dengan materi yang sedang disampaikan, dan sesuai dengan kurikulum yang
sedang berlaku.

Dengan membaca modul ini, tidak dapat diartikan bahwa struktur ilmu
matematika telah selesai dibahas secara tuntas. Yang harus dan selalu diingat
adalah apa yang dipaparkan dalam modul ini merupakan sebagian kecil dari
keseluruhan pembahasan materi yang demikian luas. Oleh karena itu, untuk
keperluan pendalaman lebih lanjut serta untuk memperluas pengetahuan
tentang matematika, khususnya materi teorema pythagoras, tentu saja siswa
tetap harus mempelajari literatur lain yang mendukung dan relevan dengan
materi teorema pythagoras ini.

Akhirnya, dengan membiasakan mempelajari setiap modul berbasis
kontekstual ini diharapkan siswa tidak mengalami kesulitan yang berarti dalam
menempuh mata pelajaran matematika. Jika kamu mengalami kesulitan dalam
belajar ataupun memahami materi modul Pembelajaran Matematika, cobalah
untuk berdiskusi dengan teman atau bertanya pada orang yang berkompeten di
bidangnya.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Selamat belajar 1 © ©
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B. Tujuan
Adapun Tujuan kompetensi yang akan dikuasai setelah mempelajari

modul ini sebagai berikut:

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI INDIKATOR
DASAR
1. Menghargai dan menghayati 3.8 Memahami 1. Membuktikan
ajaran agama yang dianutnya. Teorema Teorema
Pythagoras Pythagoras

2. Menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong

melalui  alat
peraga  dan 2. Menghitung

e penyelidikan panjang sisi
royong), §antun, peteaya dlr.l’ berbagai pola segitiga siku-siku
dalam berinteraksi secara efektif bilangan. jika dua sisi lain
dengan lingkungan sosial dan diketahui

alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

4.5 Menggunakan 1. i
3. Memahami pengetahuan 33 Menentukan

Teorema lesai
penyelesaian
(faktual, konseptual, dan Pythagoras mas};Iah dalam
prosedural) berdasarkan rasa Tl el
ingin tahunya tentang ilmg menyelesaikan  schari-hari yang
pengetahuan, teknologi, seni, berbagai betiion dsgn
budaya terkait fenomena dan o Teorema
kejadian tampak mata.
Pythagoras
4. Mencoba, mengolah, dan
menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,

merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber
lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

C. Petunjuk Mempelajari Modul
1. Bacalah doa sebelum belajar, agar diberikan kemudahan dalam

memahami Modul Pembelajaran Matematika ini.
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2. Praktekkanlah kegiatan-kegiatan yang kamu pelajari dengan
menggunakan bahan-bahan yang tersedia sesuai dengan petunjuk-
petunjuk yang terdapat dalam modul ini.

3. Lengkapilah setiap bagian kosong yang ada dalam modul pembelajaran
kontekstual ini.

4. Kerjakan Latihan Soal secara mandiri, dan periksalah tingkat
kemampuan kamu dengan mencocokkan jawaban pada kunci jawaban
yang telah disediakan. Ulangilah pengerjaan Latihan Soal tersebut

sampai kamu benar-benar paham dengan proses penyelesaiannya.

SELAMAT BELAJARTT © ©
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Kegiatan Belajar 1:

Teorema Pythagoras

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran pada Kegiatan Belajar 1, siswa diharapkan

dapat:
1. Mengetahui Konsep yang Berkaitan dengan Teorema Pythagoras
2. Menemukan dan Membuktikan Teorema Pythagoras
3. Mengetahui Tripel Pythagoras
4. Memahami Kebalikan Teorema Pythagoras

B. Uraian Materi
1. Konsep yang Berkaitan dengan Teorema Pythagoras
a. Luas Persegi dan Luas segitiga siku-~siku

1) Luas Persegi

Perhatikan gambar di samping !

Terlihat sebuah roti dengan bentuk persegi memiliki
ukuran sisi-sisinya adalah 4 satuan.

Hitunglah luas seluruh permukaan roti dengan
menghitung  semua  kotak yang  menutupi
permukaan roti tersebut.

Luas permukaan roti = Jumlah seluruh kotak yang
menutupi permukaan roti = ....
Atau ......... b QR =...

Karena 4 satuan merupakan sisi persegi maka
Luas Persegi = .......... b QR = ...

2) Luas segitiga siku-siku
( Perhatikan gambar di samping !

Terlihat sebuah roti berbentuk persegi dengan
ukuran sisi-sisinya 4 satuan.

a) Tentukanlah diagonal sisi dari roti tersebut
lalu gambarkan pada roti di samping!
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Potonglah roti di samping menjadi dua bagian
secara diagonal !

Terbentuk bangun apakah roti tersebut?

c) Setelah di potong menjadi dua bagian seperti
gambar di samping, buatlah kotak-kotak yang
menutupi seluruh permukaan roti tersebut
dengan ukuran sisi-sisinya 4 satuan

d) Potonglah lagi roti di samping menjadi dua
bagian secara diagonal lalu hitunglah luas
permukaan satu buah segitiga yang terbentuk
dengan menghitung jumlah kotak yang
terdapat di dalamnya.

e) Dari langkah-langkah yang telah dilakukan sebelumnya, Apakah
hubungan Luas Segitiga dengan Luas Persegi di atas ?

Luas 1 roti bentuk segitiga = jumlah kotak = ...

Kesimpulan :
Luas Segitiga = ..... Luas Persegi
Luas Segitiga = ..... ...... X e

sisi alas = alas, dan sisi tegak = tinggi maka:
Luas Segitiga = .... ... X ...

Setelah kalian memahami konsep dasar dalam Teorema Pythagoras yaitu

luas persegi dan luas segitiga siku-siku, kemudian kalian akan
membuktikan dalil Teorema Pythagoras. Perlu kalian ketahui bahwa
Teorema Pythagoras banyak dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari,

dan bisa dimanfaatkan untuk menyelesaikan masalah sekitar.
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2. Menemukan dan Membuktikan Teorema Pythagoras
Setelah memahami konsep dasar Teorema Pythagoras dengan
konteks roti di atas, sekarang kalian akan membuktikan Teorema itu
sendiri dengan menggunakan konteks roti tetapi di wakilkan dengan
kertas origami.
/ﬂentuklah kelompok belajar sesuai dengan pembagian kelompok yang

sudah diberikan guru. Duduklah sesuai kelompok dan mulailah

beraktivitas.

2) Praktekkanlah langkah-langkah berikut secara bersama-sama dari setiap
pembuktian Teorema Pythagoras menggunakan bahan-bahan yang sudah
tersedia seperti,

Alat : Gunting, lem, mistar, pensil dan penghapus.
Bahan : Kertas Origami dan benda sekitar.
3) Lakukan dengan teliti langkah demi langkah pembuktian yang ada.
4) Setiap kelompok akan mewakili kelompoknya untuk mengkomunikasiy

hasil rembuktian di devan kelas.

a. Pembuktian Teorema Pythagoras mengeunakan 4 buah segitiea siku-siku

oleh Astronom India Bhaskara.

1) Siapkan 4 buah segitiga siku-siku yang sudah disediakan lalu
tempelkan pada halaman kosong di bawah ini dengan bentuk yang
telah tersedia.

2) Berilah keterangan pada setiap gambar segitiga tersebut, dengan :

Alas=a Tinggi = b Sisi miring = ¢

4 N

II

IV

I1

\_ v
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Segitiga-segitiga siku-siku tersebut merupakan perputaran satu buah
segitiga searah jarum jam.
3) Tentukan Luas Segitiga I, II, IIl dan IV.

4) Jumlahkan keempat segitiga tersebut.
Luas 4A =LA+ LA2+ LAs+ LA4

5) Siapkan kembali 4 buah segitiga siku-siku yang sama kemudian susun
searah jarum jam seperti di atas. Lalu tempelkan pada halaman

kosong di bawah ini dengan bentuk yang telah tersedia.

4 N

& v

6) Apa bangun baru yang terbentuk di tengah segitiga-segitiga di atas ?

7) Berilah keterangan seperti langkah 2 kemudiah tentukan sisi persegi

kecil yang terbentuk. @ Ingat !
Sisi persegi kecil = b — a maka, Luas U = sisi x sisi

Luas persegi kecil = .....ccoveveveninenncncnne

Teorema Pythagoras Kelas VIII
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8) Dari gambar di atas terlihat sebuah persegi besar dengan sisi c
sehingga dapat di tentukan luas persegi besar tersebut adalah ......

9) Tulislah kesimpulan untuk membuktikan Teorema Pythagoras, bahwa:
Luas persegi besar sama dengan luas 4 segitiga ditambah luas persegi

kecil.

L besar = L 4A + L kecil

Terbukti.

b. Pembuktian Teorema Pythagoras dengan Perseqi satuan

1) Siapkan 4 buah persegi dengan luas masing-masing 9 satuan
(sebanyak 2 buah) dan 16 satuan (sebanyak 2 buah).
Kemudian tempelkan satu buah persegi dengan luas 9 satuan pada
bagian alas segitiga, dan persegi dengan luas 16 satuan pada bagian
tinggi segitiga di halaman kosong berikut sesuai dengan bentuk yang

telah tersedia.

II1

II
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2) Selanjutnya gunting persegi dengan luas 9 satuan dan 16 satuan yang
lain, sehingga membentuk persegi baru yang sesuai untuk ukuran sisi
miring pada segitiga yang ada.

3) Buatlah keterangan pada segitiga dengan:

Alas =a Tinggi = b Sisi miring = ¢

4) Tentukan : Panjang sisia = ...

Panjang sisib = ...
Panjang sisic = ...
5) Apakah hubungan Luas persegi I, Il dan III ?

Terbukti.
Kesimpulan Pembuktian
Setelah melakukan pembuktian Teorema Pythagoras di atas maka di dapat

kesimpulan akhir yaitu “ .Jumlah kuadrat Sisi ................... dan ...

sama dengan kuadrat SiSi .....ccceeeessesnnenes

Sehingga €2 = ......cccooveevvveerennnns

Dengan c adalah sisi miring.

Catatan @ Dalam menentfukan persamaan Pythagoras yang perlu
diperhatikan adalah siapa yang berkedudukan sebagai hipotenusa/sisi

miring.

3. Tripel Pythagoras
Segitiga siku-siku yang ketiga sisinya adalah bilangan bulat disebut

Triple Pythagoras. Tripel Pythagoras ini sangat berguna untuk
menentukan apakah sebuah segitiga itu siku-siku atau tidak.

Perhatikan gambar di samping,
kita ingin menghitung panjang segitiga
yang terbentuk pada kerangka atap
tersebut, apakah membentuk segitiga

siku-~siku atau bukan.
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Diketahui panjang kerangka atap yang
di lingkar merah tersebut setelah di ukur
adalah alas 80 cm X tinggi 60 cm, dan

panjang sisi miringnya adalah 100 cm.

Jika dibuat sketsa maka akan terlihat seperti

gambar berikut ini.
Hitunglah penjumlahan kuadrat alas 100 cm
dan tineei 60 cm
an tingginya !
.................................................................. 80 cm
gl

Apakah kuadrat alas dan tinggi segitiga tersebut sama dengan
kuadrat sisi miringnya 7 ..........
Apakah Segitiga tersebut siku-siku 7 ...........
Kenapa 7?7

Untuk memperoleh Tripel Pythagoras dapat

digunakan aturan berikut ini :

Teorema Pythagoras Kelas VIII
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Lengkapilah tabel berikut ini T

No| m | n m?—n? Zmn m? +n? Tripel Pythagoras
a | 2 | 1 | 22-12=3 | 22.1=4 |22+12=5 3,4,5
b | 3 |1 sy

c | 3 2 s oy
d| 4 |1 .,

e | 4 | 2 y

f 1 4] 3 s s
g | 5|1 » s
h |5 ] 2 s

i| 5|3 .,
RIEE .
dst

4. Kebalikan/Invers Teorema Pythagoras

V.

Bagaimana menentukan apakah suatu segitiga disebut siku-siku atau
bukan?. Perhatikan gambar berikut!

samping:

Teorema Pythagoras Kelas VIII
*Novi Al Khoyroh

Pada gambar rumah limas
adat palembang di samping
terlihat atapnya berbentuk
trapesium sama kaki, dengan
ukuran sisi alas 300 cm, dan
panjang kakinya 200 cm.

Setelah  dihitung
diagonalnya ternyata
panjang diagonal atap
tersebut adalah 220 cm.
Seperti gambar di
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Tentukan apakah segitiga tersebut merupakan segitiga siku-siku

atau segitiga tumpul atau segitiga lancip ?

Kuadrat sisi terpanjang = jumlah kuadrat sisi lainnya — siku-siku

Teorema Pythagoras Kelas VIII
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Dalam notasi matematika, sebuah seqgitiga dapat pula dicirikan sebagai

berikut:

.

Teorema Pythagoras Kelas VIII
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D. Latihan Soal
I. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar 1

1. Perhatikan gambar di bawah ini.

Buktikan bahwa: Luas Persegi Besar = Luas Persegi putih Kecil + Luas 4

Segitiga 1
Jawab :

2. Dari konteks makanan berbentuk segitiga di bawah ini tentukanlah
mana yang merupakan Tripel Pythagoras dan mana yang bukan dengan

cara melingkari pilihan jawaban di sampingnya !

1

a
[Tripel Pythagoras / Bukan]

(Sumber: Sellynovia.wordpress.com)

[Tripel Pythagoras / Bukan]

s

(Sumber: Dapur~ziah.blogspot.com) '
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[Tripel Pythagoras / Bukan]

[Tripel Pythagoras / Bukan]

(Sumber: Hmzwan.comj

3) Pada suatu hari Andi akan mengadakan
pesta ulang tahun. Dia dan keluarganya
mendekorasi sendiri ruangan yang akan E
digunakan untuk acara ulang tahunnya. |

Salah satunya ialah menghias jendela, agar

bisa diberi hiasan pita warna-warni di
jendela ia perlu menghitung jarak yang terbentuk pada diagonal Jendela
rumahnya. Setelah di hitung ternyata ukurannya ialah seperti gambar di
samping. Apakah segitiga yang terbentuk pada jendela tersebut

merupakan Triple Pythagoras!

Jawab :

Teorema Pythagoras Kelas VIIIT
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4) Dari suatu benda-benda berbentuk segitiga di bawah ini, Tentukanlah
mana yang merupakan segitiga siku-siku, segitiga tumpul, dan segitiga
lancip berdasarkan kebalikan Teorema Pythagoras, lalu lingkari jawaban
disampingnya !

a Segitiga siku-siku /

segitiga tumpul /

segitiga lancip

Segitiga siku-siku /
segitiga tumpul /
segitiga lancip

Segitiga siku-siku /
segitiga tumpul /
segitiga lancip

Segitiga siku-siku /
segitiga tumpul /
segitiga lancip

(Sumber: Keluargabahagiaku.com )
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5) Dari gambar di bawah ini apakah segitiga yang terbentuk merupakan
segitiga tumpul, lancip atau siku-siku? Jelaskan!

(Sumber:Sofyalaeli.wordpress.com)

Jawab :

Teorema Pythagoras Kelas VIII
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Kegiatan Belajar 2:
Menyelesaikan Masalah Sehari-hari yang berhubungan

dengan Teorema Pythagoras
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran pada Kegiatan Belajar 2, siswa diharapkan
dapat:
1. Menghitung Panjang Sisi Segitiga siku-siku jika diketahui panjang sisi-~
sisi lainnya
2. Menyelesaikan Persoalan dalam Bangun Datar
3. Menyelesaikan Persoalan dalam Bangun Ruang
4. Menerapkan Teorema Pythagoras Berkaitan dengan kehidupan sehari-~
hari
B. Uraian Materi
1. Perhitungan Panjang Sisi Segitiga Siku-siku jika diketahui panjang sisi~
sisi lainnya
Panjang sisi suatu segitiga siku-siku dapat di cari dengan
menggunakan Teorema Pythagoras, jika diketahui panjang sisi-sisi lainnya.
a. Panjang sisi terpanjang (Hipotunesa)

Perhatikan gambar jembatan ampera di bawah ini.

(Sumber: Panduanwisata.id)
Kita akan menghitung panjang kabel pada jembatan ampera.
1) Buatlah sketsa terlebih dahulu agar lebih mudah menganalisis

soal.

Teorema Pythagoras Kelas VIII
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2) Berilah keterangan pada gambar di atas seperti berikut:
Tinggi menara = k
Panjang kabel = £
Jarak kabel dengan bawah menara = m
3) Manakah yang merupakan sisi miring dari gambar tersebut?
4) Jika diketahui tinggi menara 24 m dan jarak kabel dengan bawah
adalah 70 m. Hitunglah panjang kabel jembatan ampera tersebut

dengan menggunakan Teorema Pythagoras!

b. Panjang sisi alas dan tinggi

Perhatikan gambar jembatan di bawah ini.

(Sumber: Datajembatan.com)
Pada jembatan Tengku Agung Sultanah Latifah di atas, kita akan
menghitung tinggi menara jembatan tersebut.
1) Buatlah sketsa terlebih dahulu agar lebih mudah menganalisis

soal.
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2) Berilah keterangan pada gambar dengan,
Tinggi menara = p
Tiang penyangga = q
Jarak menara dengan tiang penyangga = r
3) Manakah yang merupakan sisi miring dari gambar tersebut?
4) Jika panjang tiang penyangga adalah 41 m dan jarak menara
dengan tiang penyangga adalah 40 m. Hitunglah tinggi menara

jembatan tersebut dengan menggunakan Teorema Pythagoras!

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------

2. Penyelesaian Persoalan dalam Bangun Datar
Penyelesaian persoalan dalam bangun datar dengan Teorema

Pythagoras meliputi panjang diagonal dan panjang sisi-sisi lainnya dari

bangun datar tersebut. Agar lebih jelas, marilah kita kerjakan kegiatan
berikut.

Teorema Pythagoras Kelas VIII
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3. Penyelesaian Persoalan dalam Bangun Ruang

Penyelesaian persoalan dalam bangun ruang dengan Teorema
Pythagoras meliputi penentuan panjang diagonal sisi (bidang), panjang
diagonal ruang, dan garis tinggi (jarak titik terhadap bidang). Agar lebih

jelas, mari kita kerjakan kegiatan di bawabh ini.
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4. Penerapan Teorema Pythagoras yang Berkaitan dengan Kehidupan Sehari-
hari

Teorema Pythagoras Kelas VIII
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C. Rangkuman

D. Latihan Soal
I. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar 1
1. Panjang dan lebar sebuah bingkai foto berbentuk persegi panjang
dengan ukuran masing-masing adalah 40 cm dan 9 cm. Tentukan

panjang diagonalnya 1

Jawab :

2. Perhatikan gambar berikut 1
Pada gambar di samping terlihat
sebuah tenda camping berbentuk
limas. Jika diketahui sisi alas
berbentuk persegi dengan panjang -
sisi-sisinya 6 m. Dan panjang sisi

miring tenda tersebut adalah 5 m.

Hitunglah ketinggian maksimal

tenda di samping !

Teorema Pythagoras Kelas VIII
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3. Tlustrasi gambar

Sebuah kapal nelayan bertolak dari pelabuhan untuk menangkap

35 km

ikan

7= €< kumpulan
:%";'g

7 )
Al
—

-

jalur lurus?

Jawab :

Pelabuhan

gerombolan  ikan tuna  yang
biasanya berkumpul di suatu titik
dilepas  pantai.  Agar  dapat
menangkap ikan lebih banyak,
kapal nelayan tidak langsung
menuju tempat tersebut, melainkan
berlayar melewati jalur baru yakni
12 km ke barat kemudian 35 km ke
selatan. Berapa selisih jarak yang
ditempuh kapal dengan
menggunakan jalur baru dengan

jarak yang ditempuh jika melewati

Teorema Pythagoras Kelas VIII
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4. Ukuran layar monitor komputer biasanya diukur
berdasarkan panjang diagonalnya. Sebuah monitor
20 inch berarti mempunyai panjang diagonal 20
inch. Jika tinggi layar monitor 12 inch, berapakah

lebarnya?

Jawab :

5. Suatu tenda akan digunakan untuk menginap beberapa orang

demonstran demo damai seperti pada gambar di bawah ini. Diketahui
panjang AM = 2,9 m dan panjang
MC = 4 m. Hitunglah tinggi tenda

tersebut?

Teorema Pythagoras Kelas VIII
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KUNCI JAWABAN
Kegiatan Belajar 1
1. Luas Persegi Besar = Luas Persegi putih Kecil + Luas 4 Segitiga

(a + b)? = c%+ 2ab

a’? + 2ab +b* =c?+2ab

a? + b? = c% + 2ab — 2ab

a’ + b? = ¢? Terbukti.

2. a.2,3,4 bukan
b. 9,12, 16 bukan
c. 8§ 15,17 iya
d. 9,40,41 iya
3. ¢2=132=169
a2+ b2=52+ 122=169
karena c? = a? + b? = 169 maka segitiga yang terbentuk merupakan
segitiga siku-siku.
4. a. Siku-siku b. Lancip
¢. Tumpul d. siku-~siku

5. Tumpul karena c2 > a2 + b2

Kegiatan Belajar 2
1. Panjang diagonal bingkai persegi panjang tersebut adalah 41 cm.
2. Ketinggian tenda adalah 4 m.
3. Selisih jarak yang ditempuh kapal dengan menggunakan jalur baru
dengan jarak yang ditempuh jika melewati jalur sebenarnya adalah 47
—37 = 10 km.
4. Lebar layar monitor adalah 16 inch.

5. Tinggi tenda adalah 2,1 m.

Teorema Pythagoras Kelas VIII
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